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Skripsi ini berjudul “Penerapan Metode Pembelajaran Brainstorming dengan   Media 
Miniatur untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Kelas V MIN 5 Aceh Besar” 
Adapun yang melatar belakangi munculnya judul ini disebabkan karena kurang tepatnya 
pemilihan metode dan media pembelajaran selama proses pembelajaran berlangsung, 
sehingga  menyebabkan  hasil  belajar  yang  diperoleh  siswa  menjadi  rendah.  Jika 
pemilihan metode dan media pembelajaran tepat digunakan dalam proses pembelajaran 
maka hasil belajar yang diperoleh oleh siswa akan semakin baik. Salah satu alternatif 
metode pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar dan aktivitas guru serta 
siswa adalah dengan menggunakan metode pembelajaran brainstorming dengan media 
pembelajaran inovatif yang menarik perhatian siswa yaitu dengan menggunakan media 
miniatur. Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 
Bagaimanakah  aktivitas  guru  dan  siswa  terhadap  penerapan  metode  brainstorming 
dengan media miniatur, dan bagaimanakah peningkatan hasil belajar siswa terhadap 
penerapan metode brainstorming dengan media miniatur. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mendiskripsikan aktivitas guru, aktivitas siswa dan hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran terhadap penerapan metode pembelajaran brainstorming dengan media 
miniatur. Jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah penelitian Tindakan 
Kelas (PTK). Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V MIN 5 Aceh Besar yang 
berjumlah 30 siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah melalui lembar 
observasi untuk guru dan untuk siswa, serta post-test (tes akhir). Teknik analisis data 
dilakukan dengan menggunakan skor persentase. Berdasarkan hasil penelitian, aktivitas 
guru dalam mengelola pembelajaran pada siklus I memperoleh persentase 79,34% (baik), 
pada  siklus  II  mengalami  peningkatan  menjadi  94,56%  (sangat  baik).  Sedangkan 
aktivitas siswa pada siklus I yaitu 74% (baik), pada siklus II meningkat menjadi 90,21% 
(sangat baik). Sedangkan hasil belajar yang diperoleh siswa pada siklus I hanya 17 siswa 
yang tuntas dengan persentase 57%, dan tidak tuntas 13 siswa dengan persentase 43%, 
sedangkan pada siklus II mengalami peningkatan yaitu 26 siswa mencapai ketuntasan 
dengan persentase 87%, dan 4 siswa tidak tuntas dengan persentase 13%. Berdasarkan 
hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode brainstorming dengan 
media miniatur dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada kelas V MIN 5 Aceh Besar. 
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BAB I 
 
 
 
PENDAHULUAN 
 
 
 
A.   Latar Belakang Masalah 
 
Proses pembelajaran merupakan suatu proses yang mengandung serangkaian 
perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalam 
situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. Interaksi atau hubungan timbal balik 
antara guru dan siswa itu merupakan syarat utama bagi berlangsungnya proses 
pembelajaran.
1 
Dalam pendidikan tentunya kurikulum menjadi salah satu komponen 
yang memiliki peran penting di dalamnya, sebab dalam kurikulum mampu 
memberikan berbagai pemahaman tentang pengalaman belajar yang harus dimiliki 
setiap siswa. Yang mana hal tersebut akan sangat memberikan pengaruh terhadap 
jalannya proses pembelajaran yang nantinya juga akan berpengaruh kepada hasil 
yang diperoleh siswa. 
 
Adanya kurikulum sangat berhubungan erat dengan proses pembelajaran 
karena jika kurikulumnya bagus maka proses pembelajaran dan hasilnya juga akan 
bagus. Ini tentu sesuai dengan kurikulum 2013 yang sedang dijalankan saat ini yang 
bertujuan untuk mempersiapkan manusia agar memiliki kemampuan hidup sebagai 
pribadi dan warga negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta 
mampu  berkontribusi  pada  kehidupan  bermasyarakat,  berbangsa,  dan  bernegara. 
Pembelajaran Kurikulum 2013 lebih difokuskan kepada siswa atau student center 
 
 
 
cet.2, h.4. 
1 
Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT Remaja Rosdakrya, 2008), 
 
 
 
 
1 
2  
 
 
 
 
 
 
sedangkan  guru  sebagai  fasilitator  dalam  pembelajaran.
2   
Dalam  hal  ini,  siswa 
dituntut lebih aktif dalam pembelajaran sehingga siswa dapat mengembangkan 
potensinya secara optimal. Sehingga dalam pembelajaran guru juga dituntut untuk 
memberikan inovasi baru dan merancang kegiatan pembelajaran sebaik  mungkin 
serta guru harus pandai  dalam memilih metode  yang sesuai dengan materi agar 
tercapainya tujuan pembelajaran 
Kegiatan proses pembelajaran, menuntut guru untuk menggunakan metode 
pembelajaran  dan  penggunaannya  bervariasi  sesuai  dengan  tujuan  yang  ingin 
dicapai setelah pembelajaran berakhir. Salah satu faktor yang menentukan 
keberhasilan pembelajaran adalah penggunaan metode pembelajaran. Jika guru 
menggunakan metode pembelajaran dengan tepat dan menarik, maka kemungkinan 
hasil belajar yang dicapai selama proses pembelajaran akan meningkat. Tetapi 
sebaliknya apabila guru melaksanakan proses pembelajaran dengan menggunakan 
metode yang tidak tepat, tidak menarik apalagi tidak menggunakan metode 
pembelajaran maka dapat dipastikan keberhasilannya kecil bahkan mungkin tidak 
berhasil sama sekali. Untuk itu penggunaan metode yang tepat sangatlah penting. 
Dengan adanya penggunaan metode pembelajaran yang lebih bervariasi siswa 
menjadi lebih aktif dalam belajar. Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran akan 
menyebabkan interaksi yang tinggi antara guru dan siswa ataupun dengan siswa itu 
sendiri. Hal ini akan mengakibatkan suasana kelas menjadi hidup. Aktivitas yang 
timbul dari siswa akan mengakibatkan terbentuknya pengetahuan dan keterampilan 
yang akan mengarah pada hasil belajar siswa. 
 
 
 
2 
Munir, Pembelajaran Student Centered (Bandung:Alfabeta, 2012), h. 80. 
3  
 
 
 
 
 
 
Hasil belajar adalah tingkat penguasaan yang dicapai siswa dalam mengikuti 
program belajar mengajar, dan juga hasil belajar mempunyai peranan yang sangat 
penting dalam proses pembelajaran.
3 
Setiap kegiatan pembelajaran dapat 
menghasilkan suatu perubahan-perubahan yang lebih baik. Salah satu alternatif 
metode pembelajaran yang memungkinkan meningkatkan hasil belajar dan aktifitas 
siswa serta guru adalah dengan menggunakan metode pembelajaran brainstorming 
tentunya dengan bantuan media pembelajaran inovatif yang menarik perhatian siswa 
untuk  semakin  aktif dalam  proses belajarnya,  yaitu  dengan  menggunakan  media 
miniatur.   Pemakaian   media   pembelajaran   dalam   proses   pembelajaran   dapat 
membangkitkan keinginan, motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan 
membawa pengaruh psikologis terhadap siswa. Metode Pembelajaran brainstorming 
adalah suatu metode mengajar di dalam kelas dengan memberikan suatu masalah ke 
kelas oleh guru kemudian siswa menjawab atau menyatakan pendapatnya sehingga 
masalah  tersebut  berkembang  menjadi  masalah  baru  atau  dapat  diartikan  juga 
sebagai suatu cara untuk mendapatkan banyak ide dari sekelompok manusia dalam 
waktu yang singkat.
4
 
Media miniatur adalah media yang diperoleh melalui benda atau kejadian 
yang dimanipulasi agar mendekati keadaan yang sebenarnya. Media miniatur sudah 
bukan  kejadian  langsung  lagi  sebab  objek  yang  dipelajari  bukan  yang  asli  atau 
 
 
 
 
 
 
3
Patta Bundu, Penilaian Keterampilan Proses dan Sikap Ilmiah dalam Pembelajaran Sains 
SD, (Jakarta: Dediknas Dikjen Dikti, 2006), h. 17 
 
4
Roestiyah, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2012), h. 73 
4  
 
 
 
 
 
 
sesungguhnya, melainkan benda tiruan yang menyerupai benda aslinya.
5  
Pemakaian 
media pembelajaran dalam proses pembelajaran dapat membangkitkan keinginan dan 
minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan 
bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologi terhadap siswa.
6
 
Dua unsur yang amat penting dalam proses pembelajaran adalah metode 
mengajar dan media pembelajaran. Penggunaan metode yang tepat akan turut 
menentukan aktivitas dan efisiensi pembelajaran.
7 
Penggunaan media pembelajaran 
juga dapat membantu guru dalam menyampaikan materi dan membantu siswa dalam 
memahami materi. Dengan penggunaan media maka tujuan pembelajaran akan 
mudah tercapai. Manfaat dari penggunaan media dapat dicapai secara maksimal jika 
guru dapat memilih dan menggunakan media secara tepat dan sesuai dengan 
kebutuhan pembelajaran. 
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan pada proses pembelajaran di 
kelas VA MIN 5 peneliti menemukan bahwasannya terlihat proses pembelajaran 
tematik yang dilakukan tidaklah berpusat kepada siswa atau student center akan 
tetapi lebih berpusat kepada guru, tentu ini akan berdampak pada rendahnya hasil 
belajar  yang  diperoleh  siswa.  Guru  lebih  mendominasi  proses  pembelajaran 
dengan menggunakan metode ceramah, sehingga siswa tidak terlibat aktif dalam 
pembelajaran. Pada proses penyampaian materi yang dilakukan, guru dominan duduk 
dari pada melakukan pendekatan langsung kepada siswa sehingga siswa sulit dalam 
 
 
5
Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: 
Kencana, 2008), h.166 
 
6
Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT Rajawali Pers, 2014), h. 19 
 
7
E.   Mulyasa,   Menjadi   Guru   Profesional   Menciptakan   Pembelajaran   Kreatif   dan 
Menyenangkan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), h. 107. 
5  
 
 
 
 
 
 
menyerap dan memahami materi pembelajaran yang diberikan dan menjadikan siswa 
pasif bahkan siswa cendrung bermain-main dalam belajar. Kegiatan siswa hanya 
mendengar  dan  mencatat  apa     yang  dikatakan     oleh     guru,     hal     tersebut 
mengakibatkan  kurangnya pemahaman akan materi yang diberikan dan berdampak 
pada  rendahnya  hasil  belajar  yang  didapatkan  oleh  siswa.  Diperoleh  informasi 
bahwa pada tahun 2016/2017 ketuntasan belajar siswa pada tema ekosistem masih 
belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Ketuntasan individu yang 
harus dicapai pada materi ekosistem adalah 70, sedangkan Ketuntasan klasikal yang 
harus dicapai 80%. Data yang diperoleh terdapat 60% siswa  belum mencapai nilai 
KKM. Penyebab lain dari rendahnya hasil belajar siswa yaitu karena tidak adanya 
penggunaan media pembelajaran saat proses belajar mengajar berlangsung, ini tentu 
sangat berpengaruh terhadap keaktifan belajar siswa, menyebabkan siswa kurang 
aktif dalam pembelajaran seperti tidak berani bertanya dan kurang tertarik mengikuti 
pembelajaran, sehingga berakibat pada rendahnya hasil belajar siswa.
8
 
 
Selain itu, adapun wawancara peneliti terhadap salah satu guru MIN 5 Aceh 
Besar, diperoleh informasi bahwa guru jarang menggunakan metode pembelajaran 
yang dapat membuat siswa aktif dalam pembelajaran, karena kurangnya pengarahan 
atau  bimbingan  atas  pemilihan  metode  pembelajaran   yang  dapat  menunjang 
keaktifan   siswa   dalam   proses   pembelajaran.   Ditambah   lagi   dengan   media 
pembelajaran yang tidak dipersiapkan karena kesibukan guru dan hal lainnya. Karena 
 
 
 
 
 
 
 
8 
Hasil observasi pada MIN 5 Aceh Besar, Tanggal 18 Oktober 2017. 
6  
 
 
 
 
 
 
hal  tersebut  Guru  jarang  menerapkan  metode-metode  pembelajaran  yang  dapat 
menunjang keaktifan siswa.
9
 
Berdasarkan permasalahan tersebut, perlu adanya metode pembelajaran yang 
inovatif serta media pembelajaran yang menarik yang dapat meningkatkan aktivitas 
dan hasil belajar siswa.  Dapat dikatakan bahwa adanya hasil belajar siswa yang 
tinggi dan berkualitas, dihasilkan dari proses pembelajaran yang berkualitas, untuk 
menghasilkan proses pembelajaran yang berkualitas seorang tenaga pendidik 
membutuhkan kemampuan dalam menerapkan metode pembelajaran yang sesuai 
dengan   kebutuhan   dalam   kelas,   ketidaksesuaian   metode   pembelajaran   yang 
diterapkan dapat menurunkan kualitas proses pembelajaran itu sendiri, dengan 
demikian maka perbaikan dan peningkatan hasil belajar siswa di sekolah dapat 
dilaksanakan dengan adanya penggunaan metode pembelajaran yang tepat oleh guru. 
Berdasarkan  latar  belakang  masalah  yang  dikemukakan  di  atas,  peneliti 
merasa perlu melakukan penelitian untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Usaha 
untuk  meningkatkan  hasil  belajar  melalui  “Penerapan  Metode  Pembelajaran 
Brainstorming dengan Media Miniatur  pada  Kelas V MIN 5 Aceh Besar”. 
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B. Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka yang menjadi 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 
1. Bagaimanakah aktivitas guru dalam proses pembelajaran dengan menerapkan 
metode brainstorming dengan media miniatur pada kelas V MIN 5 Aceh 
Besar ? 
2. Bagaimanakah    aktivitas    siswa    dalam    proses    pembelajaran    dengan 
menerapkan metode brainstorming dengan media miniatur pada kelas V MIN 
5 Aceh Besar ? 
 
3. Bagaimanakah hasil belajar siswa terhadap penerapan metode pembelajaran 
 
brainstorming dengan media miniatur pada kelas V MIN 5 Aceh Besar ? 
 
 
 
 
C. Tujuan Penelitian 
 
Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian adalah : 
 
1. Untuk  mendiskripsikan  aktivitas  guru  dalam  proses  pembelajaran  dengan 
menerapkan metode brainstorming dengan media miniatur pada kelas V MIN 
5 Aceh Besar 
 
2. Untuk mendiskripsikan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran dengan 
menerapkan metode brainstorming dengan media miniatur pada kelas V MIN 
5 Aceh Besar 
 
3. Untuk   mengetahui   hasil   belajar   siswa   terhadap   penerapan   metode 
pembelajaran brainstorming dengan media miniatur pada kelas V MIN 5 
Aceh Besar. 
8  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
D.   Manfaat Penelitian 
 
Adapun yang menjadi manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : 
 
1. Manfaat Teoritis 
 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadikan sebagai referensi atau 
masukan dalam proses pembelajaran yang sesuai dengan materi yang diajarkan, dan 
menambah kajian ilmu yang dapat dijadikan sebagai pedoman dalam kegiatan belajar 
mengajar. 
2. Manfaat Praktis 
 
a.  Manfaat Bagi Guru 
 
Meningkatkan keterampilan guru dalam upaya mengembangkan metode 
pembelajaran yang lebih inovatif dan kreatif serta dapat Meningkatkan 
kompetensi guru dalam menyediakan atau mempersiapkan media 
pembelajaran. 
b. Manfaat Bagi Siswa 
 
Untuk menemukan hal-hal baru yang ada pada dirinya seperti, rasa ingin 
tahu, dapat  meningkatkan  peran  aktif siswa dalam  proses pembelajaran, 
yaitu berani menyampaikan pendapat dan mampu berpikir memecahkan 
masalah yang diberikan. 
 
 
 
E.   Definisi Operasional 
9  
 
 
 
 
 
 
1. Metode Pembelajaran Brainstorming 
 
Metode   brainstorming       adalah   salah   satu   metode   mengajar   yang 
dilaksanakan oleh guru di dalam kelas yaitu dengan melontarkan suatu masalah ke 
kelas oleh guru, kemudian siswa menjawab atau menyatakan pendapat, atau 
komentar sehingga mungkin masalah tersebut berkembang menjadi masalah baru, 
atau dapat diartikan pula sebagai satu cara untuk mendapatkan banyak ide dari 
sekelompok manusia dalam waktu yang singkat.
10  
Adapun metode pembelajaran 
 
brainstorming yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah suatu metode 
pembelajaran yang menuntut siswa aktif dalam mengeluarkan pendapatnya dalam 
menanggapi persoalan atau permasalahan tanpa merasa takut bahwa pendapatnya itu 
salah ataupun benar. 
2. Media Miniatur 
 
Media Miniatur adalah media yang digunakan dalam pembelajaran yang 
bentuknya lebih kecil dari benda aslinya dengan skala tertentu dan berbentuk 3 
dimensi dan penyampaiannya secara visual.
11  
Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa  media  miniatur  ini  bisa  disamakan  dengan  media  model,  hanya  saja 
bentuknya yang lebih kecil dari bentuk aslinya. Media miniatur yang dimaksudkan 
dalam penelitian ini adalah media miniatur yang berupa hewan-hewan. 
3. Hasil belajar 
Belajar adalah suatu proses usaha atau kemampuan yang dilakukan atau yang 
dimiliki  sesoeorang  untuk  memperoleh  suatu  perubahan  tingkah  laku  yang  baru 
 
 
 
10 Roestiyah, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2012), h. 73 
11 
Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT Rajawali Pers, 2014), h. 21 
10  
 
 
 
 
 
 
secara keseluruhan.
12 
Hasil belajar adalah suatu hasil atau kemampuan yang dicapai 
oleh peserta didik setelah menerima pengalaman belajarnya.
13  
Hasil belajar yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil belajar berupa nilai yang didapat siswa 
dari belajar setelah mengikuti pembelajaran dengan menggunakan metode 
pembelajaran brainstorming dengan menggunakan media miniatur. 
4.  Tema 5 Ekosistem 
 
Fokus utama pembelajaran pada penelitian ini ada pada Tema 5 Ekosistem, 
Subtema 2 hubungan antar makhluk hidup dalam ekosistem dan Subtema 3 
keseimbangan ekosistem. Pembelajaran (PB) 1 yaitu,  Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
dan Bahasa Indonesia. Adapun Kompetensi Dasar (KD) dari setiap mata pelajaran 
pada Pembelajaran (PB) 1 tersebut yaitu:   IPA, 3.5.  Menganalisis hubungan antar 
komponen ekosistem dan jaring-jaring makanan di lingkungan sekitar. 4.5 Membuat 
karya  tentang  konsep  jaring-jaring  makanan  dalam  suatu  ekosistem.  Pelajaran 
Bahasa Indonesia, KD 3.7  Menguraikan konsep-konsep yang saling berkaitan pada 
teks. 4.7 Menyajikan konsep-konsep yang saling berkaitan pada teks kedalam tulisan 
dengan bahasa sendiri 
14
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Jamil Suprihatiningnum, Strategi Pembelajaran, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), h. 
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13Nana sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algensindo 
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BAB II LANDASAN 
TEORITIS 
 
 
 
A.   Tinjauan Metode Brainstorming 
 
1. Pengertian Metode Pembelajaran Brainstorming 
 
Metode brainstorming    adalah salah satu metode mengajar yang 
dilaksanakan oleh guru di dalam kelas yaitu dengan melontarkan suatu masalah ke 
dalam kelas oleh guru, kemudian siswa menjawab atau menyatakan pendapat, atau 
komentar atau dapat diartikan pula sebagai satu cara untuk mendapatkan banyak ide 
dari sekelompok manusia dalam waktu yang singkat.
15
 
Metode brainstorming dikenal juga dengan metode curah pendapat atau 
 
sumbang saran. Fathurrohman dan Sutikno menjelaskan bahwa metode 
brainstorming  adalah suatu  bentuk  diskusi  dalam  rangka  menghimpun  gagasan, 
pendapat, informasi, pengetahuan, pengalaman dari semua peserta. Namun berbeda 
dengan diskusi dimana gagasan dari seseorang dapat ditanggapi oleh peserta lain, 
pada metode brainstroming pendapat orang lain tidak untuk ditanggapi.
16
 
Menurut Zainal Aqib metode brainstorming merupakan cara mengajar yang 
 
dilaksanakan oleh guru di dalam kelas dengan melontarkan suatu masalah kepada 
siswa oleh guru, kemudian siswa menjawab, menyatakan pendapat atau komentar 
sehingga  mungkin  masalah  tersebut  berkembang  menjadi  masalah  baru.  Dalam 
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Roestiyah, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2012), h. 73 
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Fauzatul Ma‟rufah Rohmanurmeta,dkk, “Pengaruh Metode Brainstorming Terhadap 
Motivasi Dan Hasil Belajar Pada Pembelajaran Tematik Interagtif”. Jurnal Dimensi Pendidikan dan 
Pembelajaran. Vol. 4 No. 2, Juli 2016, h. 11. 
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pelaksanaan metode ini, tugas guru adalah memberikan masalah yang mampu 
merangsang pikiran siswa, sehingga mereka menanggapi dan guru tidak boleh 
mengomentari bahwa pendapat siswa itu benar/salah, guru hanya menampung semua 
pernyataan pendapat siswa, sehingga semua siswa di dalam kelas mendapat giliran, 
tidak  perlu  komentar.
17   
Pembelajaran  yang  dilakukan  dengan  metode  brainstorming 
mampu memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berpendapat sehingga dapat 
melatih daya kritis dan analisis peserta didik sehingga berdampak baik terhadap aktivitas dan 
hasil belajarnya.
18
 
Berdasarkan  pendapat  di  atas  dapat  disimpulkan  bahwa  metode 
pembelajaran  brainstorming  adalah  suatu  metode  pembelajaran  yang  digunakan 
untuk mengumpulkan   sejumlah   besar   gagasan   dari   sekelompok   orang  dalam 
waktu singkat, metode ini sering digunakan dalam pemecahan/ penyelesaian masalah 
yang kreatif serta dapat meningkatkan aktivitas siswa selama proses pembelajaran 
berlangsung sehingga berdampak baik pada hasil belajar siswa. 
Dari pernyataan di atas mengenai metode brainstorming di dalam Al-Qur‟an 
Surat ali-imran juga dijelaskan. Adapun firman Allah Subhanahuwata‟la yang 
berkaitan dengan metode brainstorming dalam Surat ali-imran ayat 159  ialah: 
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Zainal Aqib, Model-Model, Media, dan Strategi Pembelajaran Kontekstual, (Bandung: 
Rama Widya, 2013), h. 118 
 
18   
Fauzatul Ma‟rufah Rohmanurmeta,dkk, “Pengaruh Metode  Brainstorming Terhadap 
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Artinya : Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut 
terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka 
menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu ma'afkanlah mereka, mohonkanlah 
ampun bagi mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu. 
Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka bertawakkallah kepada 
Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya. 
(Q.S Ali-Imran : 159).
19
 
 
Adapun isi Kandungan ayat tersebut adalah Allah menjelaskan bahwa setiap 
manusia hidup di dunia tidak terlepas dari persoalan yang dihadapi. Untuk itu mereka 
harus  dapat  memecahkan  masalah  tersebut.  Adapun  cara  menyelesaikan 
permasalahan dalam surat Ali Imran ayat 159 dijelaskan, harus dengan mencontoh 
dan mengambil teladan dari nabi Muhammad yaitu dengan cara lemah lembut 
berdasarkan rahmat Allah, setiap persoalan diselesaikan dengan jalan musyawarah. 
Kalau kita mempunyai persoalan, sedang kita sudah memecahkannya dengan cara 
bermusyawarah yang kita kehendaki maka kita serahkan saja kepada Allah apa hasil 
yang akan dicapai nanti. Karena sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 
bertakwa dan berserah diri kepadanya. Hal yang penting, selalu menyepakati sesuatu 
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melalui musyawarah, yaitu semua pihak harus teguh dengan pilihan kesepakatannya, 
bukan  menyesali  hasil  pilihan.    Allah  pasti  akan  membela  mereka  yang  telah 
bersikap istiqamah dan bertawakal kepada Allah. 
 
 
 
2. Tujuan Metode Brainstorming 
 
Metode   ini   melatih   keaktifan   siswa   dalam   bertanya   dan   mengolah 
pertanyaan sehingga mendorong siswa untuk berpartisipasi dalam    proses 
pembelajaran. Metode ini bertujuan untuk mengumpulkan gagasan atau pendapat 
dalam  rangka  menentukan  dan  memilih  berbagai  pernyataan  sebagai  jawaban 
terhadap pertanyaan yang berkaitan dengan pembelajaran.
20
 
Menurut Roestiyah, tujuan brainstorming adalah untuk menguras habis 
 
apa yang dipikirkan siswa dalam menanggapi masalah yang dilontarkan guru ke 
kelas tersebut. Selain itu, tujuan brainstorming adalah untuk menghasilkan 
kuantitas ide yang sebesar besarnya, tanpa harus memperhatikan kualitasnya. 
Metode ini juga bertujuan untuk mengumpulkan gagasan atau pendapat dalam 
rangka menentukan dan memilih berbagai pernyataan sebag ai jawaban terhadap 
pertanyaan yang berkaitan dengan pembelajaran. Dengan diterapkannya metode 
ini  maka  akan  terjadi  proses  pembelajaran  yang  lebih  aktif  dengan  gagasan - 
gagasan yang muncul dari para siswa. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
h.100 
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Syifa S. Mukrimaa, 53 Metode Belajar dan Mengajar, (Bandung: Bumi Siliwangi, 2014), 
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3. Kelebihan dan Kekurangan Metode Pembelajaran Brainstorming 
 
Setiap model atau metode mengajar yang disajikan selalu memiliki kelebihan 
dan kekurangan. Tidak ada suatu metode pembelajaran yang efektif untuk mencapai 
tujuan tertentu, ini tergantung pada kondisi masing-masing unsur yang terlibat dalam 
proses belajar mengajar yang faktual.   Dari uraian diatas dapat ditarik suatu 
kesimpulan bahwa brainstorming bukanlah suatu metode pembelajaran yang 
sempurna. Metode brainstorming mempunyai kelebihan dan kekurangannya masing- 
masing
21
. 
 
Tabel 2.1 Kelebihan dan KekuranganMetode Pembelajaran Brainstorming 
 
Kelebihan Kekurangan 
1. Anak-anak  aktif  berfikir  untuk 
menyatakan pendapat. 
2. Melatih   siswa  berfikir   dengan 
cepat dan tersusun logis. 
3. Merangsang         siswa      untuk 
selalu siap berpendapat yang 
berhubungan  dengan  maslah 
yang diberikan oleh guru. 
4. Meningkatkan  partisipasi  siswa 
dalam menerima pelajaran. 
5. Siswa      yang     kurang     aktif 
mendapat   bantuan   dari 
temannya yang pandai atau dari 
guru. 
6. Terjadi persaingan yang sehat. 
7. Anak      merasa      bebas      dan 
gembira. 
8. Suasana  demokrasi  dan disiplin 
dapat ditumbuhkan. 
1.  Guru       kurang       memberi 
waktu yang cukup kepada 
siswa untuk berfikir dengan 
baik. 
2. Anak  yang  kurang,  selalu 
ketinggalan. 
3. Guru   hanya     menampung 
pendapat tidak pernah 
merumuskan kesimpulan. 
4.  Siswa    tidak    segera     tahu 
apakah pendapatnya  itu betul 
atau salah. 
5. Tidak       menjamin       hasil 
pemecahan masalah. 
6. Masalah   bisa   berkembang 
kearah yang tidak diharapkan. 
Sumber : Roestiyah, 2012 
Dari   kutipan   diatas   dapat   diambil   kesimpulan   bahwa   dalam   metode 
pembelajaran brainstorming ini masih terdapat kelebihan dan kekurangannya, oleh 
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Roestiyah, Strategi belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2012), h. 74 
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sebab itu guru harus dapat menghindari setiap kekurangan yang mungkin saja terjadi 
agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik dan maksimal. Selain tujuan 
pembelajaran dapat tercapai dengan baik, juga dapat melatih siswa untuk berbagi 
terutama berbagi ilmu pengetahuan yang didapatnya di dalam kelompok. Apabila 
terjadi kesalahan dalam proses belajar mengajar yang dilakukan oleh siswa maka 
guru harus segara mengarahkannya kembali agar tidak terjadi kesalahpahaman. 
 
4. Langkah-langkah Pembelajaran Brainstorming 
 
Berdasarkan teori mengenai metode pembelajaran brainstorming, maka 
metode pembelajaran brainstorming dapat diterapkan dengan melalui langkah- 
langkah pembelajaran, dengan adanya langkah-langkah tersebut pembelajaran dapat 
berjalan secara sistematis dan tujuan yang diinginkan dapat tercapai dengan baik.
22
 
Menurut Syifa S. Mukrimaa langkah-langkah metode pembelajaran brainstorming 
 
antara lain
23 
: 
 
Tabel 2.2  Langkah-langkah Metode Pembelajaran Brainstorming 
 
Langkah-langkah Kegiatan Guru dan siswa 
Pemberian      informasi 
dan motivasi 
Guru menjelaskan masalah yang akan dibahas dan 
latar belakangnya, kemudian mengajak siswa agar 
aktif untuk memberikan tanggapannya 
Identifikasi Siswa    diajak    memberikan    sumbang    saran 
pemikiran   sebanyak-banyaknya.   Semua   saran 
yang   diberikan   siswa   ditampung,   ditulis   dan 
jangan dikritik. 
 
 
 
 
22 
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Klasifikasi Mengklasifikasi berdasarkan kriteria yang dibuat 
dan  disepakati  oleh  kelompok.  Klasifikasi  bisa 
juga berdasarkan struktur/faktor-faktor lain. 
Verifikasi Kelompok   secara   bersama   meninjau   kembali 
sumbang saran yang telah diklasifikasikan. Setiap 
sumbang saran diuji relevansinya dengan 
permasalahan yang dibahas 
Konklusi(penyepakatan) Guru/pimpinan   kelompok   beserta   peserta   lain 
mencoba menyimpulkan butir-butir alternatif 
pemecahan masalah yang disetujui. Setelah semua 
puas, maka diambil kesepakatan terakhir cara 
pemecahan masalah yang dianggap paling tepat. 
Sumber: Syifa S.Mukrimaa, 2014 
 
Berdasarkan tabel di atas, menurut Syifa S. Mukrima langkah-langkah metode 
pembelajaran brainstrorming mencakup 5 langkah yang harus dilaksanakan pada saat 
pembelajaran berlangsung, diantaranya: Pemberian informasi dan motivasi,   identifikasi, 
Klasifikasi, Verifikasi, Konklusi(penyepakatan). 
Adapun    menurut    Roestiyah,    langkah-langkah    metode    pembelajaran 
 
brainstorming yaitu
24
: 
 
 
 
 
Tabel 2.3  Langkah-langkah Metode Pembelajaran Brainstorming 
 
 
Langkah-langkah 
 
Kegiatan Guru dan Siswa 
Memberikan permasalahan Guru  memberikan  masalah  yang mampu 
merangsang pikiran siswa 
Menanggapi masalah Murid bertugas menanggapi permasalahan 
dengan  mengemukakan  pendapat, 
komentar atau bertanya dengan bahasa dan 
kalimat yang baik 
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Tidak adanya kritik Guru  tidak  boleh  mengomentari  bahwa 
pendapat siswa itu tidak benar/salah, juga 
tidak perlu disimpulkan, guru hanya 
menampung semua pernyataan pendapat 
siswa,  sehingga  semua  siswa  di  dalam 
kelas mendapat giliran 
Memancing keberanian siswa Siswa yang kurang aktif perlu dipancing 
dengan pertanyaan dari guru agar turut 
berpartisipasi aktif, dan berani 
mengemukakan pendapatnya. 
Berdasarkan  tabel  di  atas,  adapun  menurut  Roestiyah  langkah-langkah 
 
metode pembelajaran brainstorming mencakup 4 langkah yang harus dilaksanakan, 
diantaranya: memberikan permasalahn, menanggapi permasalahan, tidak adanya 
kritik, memancing keberanian siswa. 
Adapun    menurut    Rawlinson,    langkah-langkah    metode    pembelajaran 
 
brainstorming sebagai berikut
25
 
 
Tabel 2.4  Langkah-langkah Metode Pembelajaran Brainstorming 
 
Langkah-langkah Kegiatan Guru dan Siswa 
Menjelaskan persoalan Guru  mengangkat  dan  menjelaskan 
permasalahan  yang  diangkat 
kemudian menjelaskan cara siswa 
berpartisipasi dalam pembelajaran 
tersebut. 
Merumuskan kembali persoalan Guru menjelaskan kembali persoalan 
dan  siswa  merumuskan  pertanyaan 
pertanyaan yang diajukan. 
Mengembangkan ide unik Mengembangkan       ide-ide       yang 
inovatif dan diluar fariasi kebiasaan 
yang mungkin bisa dikembangkan. 
Mengevaluasi ide yang dihasilkan Guru  dan  siswa  mengevaluasi  ide 
yang       telah       terkumpul       dan 
menyimpulkannya 
 
 
 
 
25 
Diyah Nur Fauziyyah Amin, “Penerapan Metode Curah Gagasan (Brainstorming) Untuk 
Meningkatkan Kemampuan Mengemukakan Pendapat Siswa”. Pendidikan Sejarah. Vol. 5 No. 2,  Juli 
2016, h. 4. 
19  
 
 
 
 
 
 
Jadi, berdasarkan kutipan di atas penulis menyimpulkan bahwa metode 
pembelajaran brainstorming terpaku pada kelompok, yang mana kelompok diberikan 
serangkaian masalah untuk kemudian siswa memberikan tanggapannya terkait 
permasalahan yang telah diberikan dalam upaya pemecahannya, kemudian semua 
tanggapan  atau saran  ditampung tanpa diberikan  kritikan terlebih  dahulu,  semua 
saran yang telah diberikan dicek kembali kesesuaiannya dengan pemecahan masalah, 
setelah dicek barulah adanya penyepakatan dari kelompok yang kemudian diambil 
sebagai kesimpulan akhir. 
 
B. Kajian tentang Media Pembelajaran 
 
1. Pengertian Media Pembelajaran 
 
Kata “media” berasal dari bahasa latin dan merupakan  bentuk jamak dari 
kata “medium”, yang secara harfiah berarti “perantara atau pengantar”. Dalam 
pengertian yang lebih luas media pembelajaran yaitu “ alat, yang digunakan dalam 
rangka lebih mengefektifkan komunikasi dan interaksi antara pengajar dan 
pembelqajaran dalam proses pembelajaran di kelas. Secara lebih khusus, pengertian 
media dalam proses belajrar mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, 
fotografis atau elektronis untuk menangkap dan menyusun kembali informasi visual 
dan verbal.
26
 
Kehadiran media dalam proses belajar mengajar mempunyai arti yang cukup 
penting.  Karena dalam  kegiatan tersebut  ketidakjelasan  bahan  yang  disampaikan 
dapat dibantu dengan menghadirkan media sebagai perantara. Kerumitan bahan yang 
akan disampaikan kepada anak didik dapat diserdehanakan dengan bantuan media. 
 
26
Hujair AH Sanaky, Media Pembelajaran, (Jakarta:Kaukaba,2011), hal. 4 
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Media dapat mewakili apa yang kurang mampu guru ucapkan melalui kata-kata atau 
kalimat tertentu. Bahkan keabstrakan bahan dapat dikonkretkan dengan kehadiran 
media. Dengan demikian, anak didik lebih mudah mencerna bahan dari pada tanpa 
bantuan  media.
27   
Pemakaian  media  pembelajaran  dalam  proses  belajar  mengajar 
dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan 
rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologi 
terhadap siswa.
28
 
Berdasarkan kutipan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwasannya dalam 
 
suatu proses belajar mengajar, dua unsur yang amat penting adalah metode mengajar 
dan media pembelajaran. Kedua aspek ini saling berkaitan. Pemilihan salah satu 
metode mengajar tertentu akan memengaruhi jenis media pembelajaran yang sesuai, 
meskipun masih ada berbagai aspek lain yang harus diperhatikan dalam memilih 
media, antara lain tujuan pembelajaran, jenis dan tugas dan respon yang diharapkan 
siswa kuasai setelah pembelajaran berlangsung. 
 
 
 
2. Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran 
 
Menurut Hamalik, pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar 
mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan 
motivasi dan rangsangan kegiatan belajar dan membawa pengaruh-pengaruh 
psikologis    terhadap    peserta    didik.    Penggunaan    media    dapat    membantu 
mengefektifkan proses pembelajaran dan penyampaian materi pembelajaran. Selain 
 
 
 
 
h. 120 
27
Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, ( Jakarta: PT Asdi Mahasatya, 2008), 
 
 
28
Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT Rajawali Pers, 2014), h. 19 
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itu media juga dapat membantu siswa    meningkatkan    pemahaman,    menyajikan 
materi     pelajaran     dengan menarik serta memudahkan dalam menerima materi 
pelajaran.
29
 
Manfaat dari penggunaan media pembelajaran yakni membantu guru dalam 
menyampaikan materi dan membantu siswa dalam memahami materi. Dengan 
penggunaan media maka tujuan pembelajaran akan mudah tercapai. Manfaat dari 
penggunaan  media dapat  dicapai  secara maksimal  jika guru dapat  memilih  dan 
menggunakan media secara tepat dan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran. 
Berdasarkan kutipan diatas dapat disimpulkan bahwa fungsi dan manfaat dari 
media pembelajaran  yaitu   untuk memudahkan guru dalam proses penyampaian 
materi   pembelajaran,   siswa   secara   aktif   tertarik   untuk   mengikuti   proses 
pembelajaran disebabkan karena adanya media yang menarik. 
 
 
 
3.  Jenis Media Pembelajaran 
 
Perkembangan media pembelajaran mengikuti perkembangan teknologi. 
Berdasarkan perkembangan teknologi tersebut, ada delapan jenis media, yaitu (a) 
media  cetakan;  (b)  media  pajang;  (c)  Overhead  transparacies;  (d)  rekaman 
audiotape; (e) seri slide dan filmstrip; (f) penyajian multi-image; (g) rekaman video 
dan film hidup; serta (h) komputer. 
Berdasarkan penjelasan diatas, secara umum media pembelajaran dapat 
dibedakan menjadi 3 yaitu media visual, media audio dan media audio visual yang 
akan dijabarkan sebagai berikut. 
 
 
 
29
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a.  Media visual 
 
1) Media yang tidak diproyeksikan 
 
Yang termasuk dalam media yang tidak diproyeksikan adalah media 
grafis  seperti sketsa, Pop-Up Book, gambar atau foto; model seperti 
torso; dan media realita 
2) Media proyeksi 
 
Yang termasuk dalam media proyeksi adalah OHP, film bingkai. 
 
3) Media audio 
 
Media yang termasuk audio yakni radio, rekaman. 
 
4) Media audio visual 
 
Media yang termasuk audio visual yakni video, komputer, film.
30
 
 
Berdasarkan penjelasan diatas, dapat diketahui bahwa terdapat beberapa jenis 
media seperti media audio, media visual, media audio visual, multimedia, dan lain- 
lain. Pengklasifikasian media tersebut dapat membantu guru dalam memilih media 
pembelajaran. Dalam penelitian ini dilakukan pengembangan salah satu jenis media 
yakni media model (miniatur). Media miniatur adalah media visual yang menyajikan 
fakta, ide atau gagasan melalui penyajian benda yang berupa tiruan dari benda yang 
sebenarnya. 
 
4. Pengertian Media Miniatur 
Media miniatur atau yang sering disebut dengan media tiruan adalah 
seperangkat media yang diperoleh melalui benda atau kejadian yang dimanipulasi 
agar  mendekati  keadaan  yang  sebenarnya.  Media  tiruan  sudah  bukan  kejadian 
 
30 
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langsung lagi sebab objek yang dipelajari bukan yang asli atau sesungguhnya, 
malainkan  benda  tiruan  yang  menyerupai  benda  aslinya.
31   
Media  miniatur  ini 
mampu menjelaskan kepada para siswa detail dari sebuah objek yang menjadi topik 
bahasan secara tiga dimensi karena miniatur dapat diketahui semua sisi-sisinya dan 
dalam bentuk nyata. Miniatur adalah salinan/model yang lebih kecil dari ukuran 
sebenarnya. 
Dari pendapat tersebut dapat diketahui bahwa media miniatur adalah media 
berbentuk benda tiruan dari aslinya, yang mempunyai unsur tiga dimensi yang 
berbentuk benda yang lebih kecil dari ukuran yang sebenarnya yang menarik karena 
benda-benda tersebut terlihat hampir sama dengan aslinya dan juga bisa dipindah- 
pindahkan. 
 
C.    Hasil Belajar 
 
 
1. Pengertian Hasil Belajar 
 
Sebagian  orang  beraggapan  bahwa  belajar  adalah  semata-mata 
mengumpulkan atau menghafalkan fakta-fakta yang tersaji dalam bentuk 
informasi/materi pelajaran. Orang yang beranggapan demikian biasanya akan segera 
merasa bangga ketika anak-anaknya telah mampu menyebutkan kembali secara lisan 
sebagian besar informasi yang terdapat dalam buku teks atau yang diajarkan oleh 
guru.
32  
Hasil belajar merupakan perubahan perilaku siswa akibat belajar. Belajar 
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Kencana, 2008), h.166 
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merupakan proses dalam diri individu yang berinteraksi dengan lingkungannya untuk 
mendapatkan perubahan dalam perilakunya.
33
 
Dengan demikian hasil belajar merupakan proses pemahaman konsep yang 
ada pada individu untuk mendapatkan hasil belajar yang baik. Hasil belajar 
merupakan tujuan akhir dari pembelajaran yang didapat oleh siswa melalui belajar, 
serta dapat dipahami juga bahwa hasil belajar yang diperoleh akan berdampak baik 
terhadap pengetahuan yang dimiliki oleh siswa, dari yang tidak diketahuinya menjadi 
tahu. Maka dengan belajar siswa akan memperoleh hasil belajar yang lebih baik. 
Hal mengenai hasil belajar dijelaskan di dalam Hadis yang berbunyi: 
 
 
 
 
 
 
 
Artinya: Barangsiapa yang menginginkan kehidupan dunia, maka ia harus memiliki 
ilmu,  dan barang siapa  yang  menginginkan kehidupan akhirat  maka itupun harus 
dengan ilmu, dan barang siapa yang menginginkan keduanya maka itupun harus 
dengan ilmu  (HR. Thabrani).
34
 
Dari hadis di atas dapatlah dipahami bahwa   segala sesuatu   yang      ingin 
 
dikejar baik   itu dikehidupan dunia maupun akhirat haruslah dengan ilmu sebab 
apabila seseorang yang menginginkan kehidupan di dunia, maka ia harus memiliki 
ilmu,karena  ilmu  dapat  membantu  manusia  dalam  meningkatkan  taraf  hidup 
menuju kesejahteraan,  baik  rohani maupun jasmani, begitu juga dengan orang yang 
menginginkan kehidupan akhirat,  maka  harus  dengan  ilmu,  karena  dengan ilmu 
 
 
 
 
 
 
 
hal. 145. 
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orang  dapat   beribadah  kepada   Allah  dengan   benar,dan  dapat   memudahkan 
seseorang untuk  masuk ke dalam surga Allah. 
 
2.  Macam-macam Hasil Belajar 
 
Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia 
menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar digunakan oleh guru untuk dijadikan 
ukuran atau kriteria dalam mencapai suatu tujuan pendidikan. Hal ini dapat tercapai 
apabila siswa sudah memahami belajar dengan diiringi oleh perubahan tingkah laku 
yang lebih baik lagi.
35
 
Teori Taksonomi Bloom mengungkapkan bahwa hasil belajar dalam rangka 
 
studi dicapai melalui tiga kategori ranah antara lain 
36
: 
 
a.   Ranah Kognitif 
 
Berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari 6 aspek 
yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan penilaian. 
b.   Ranah Afektif 
 
Berkenaan dengan sikap dan nilai. Ranah afektif meliputi lima jenjang 
kemampuan yaitu menerima, menjawab atau reaksi, menilai, organisasi dan 
karakterisasi dengan suatu nilai atau kompleks nilai. 
c.    Ranah Psikomotor 
Meliputi keterampilan motorik, manipulasi benda-benda, koordinasi 
neuromuscular (menghubungkan, mengamati). 
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Berdasarkan uraian macam-macam hasil belajar di atas maka yang 
dimaksudkan dalam penelitian ini adalah hasil belajar yang didapatkan dari ranah 
kognitif, dengan melakukan penilaian yang dilaksanakan dengan cara memberikan 
soal kepada siswa dalam bentuk tes tulis, yang mana tes tersebut diberikan oleh guru 
kepada  siswa  setelah  guru  selesai  memberikan  materi  pembelajaran  pada  suatu 
pokok bahasan. 
 
3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
 
 
Adapun  faktor-faktor  yang  mempengaruhi  hasil  belajar  banyak  jenisnya, 
tetapi dapat digolongkan menjadi dua golongan saja, yaitu faktor intern dan faktor 
ekstren.  Faktor  intern  adalah  faktor  yang  ada  dalam  diri  individu  yang  sedang 
belajar, sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang ada di luar individu.
37 
Menurut 
Wasliman, hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik merupakan hasil interaksi 
antara berbagai faktor yang mempengaruhi baik faktor internal maupun eksternal. 
uraian mengenai factor internal dan eksternal adalah sebagai berikut: 
1. Faktor Internal 
 
Diantara berberbagai faktor yang mempengaruhi   proses dan hasil belajar, 
maka sebenarnya kondisi fisik peserta didiklah yang akan memegang peranan paling 
menentukan, baik itu kondisi fisiologis maupun psikologis.
38  
faktor internal 
merupakan faktor yang bersumber dari dalam diri pesert didik, yang mempengaruhi 
kemampuan   belajarnya.   Faktor   internal   ini   meliputi:   kecerdasan,   minat   dan 
 
 
 
 
 
 
 
h. 38 
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perhatian, motivasi belajar, ketekunan sikap, kebiasaan belajar, serta kondisi fisik 
dan kesehatan.
39
 
2. Faktor eksternal 
 
Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri peserta didik 
yang mempengaruhi hasil belajar yaitu keluarga, sekolah dan masyarakat. Keadaan 
keluarga berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik. Keluarga yang morat marit 
keadaan ekonominya,  pertengkaran  suami istri, perhatian  orang tua  yang kurang 
terhadap anaknya serta kebiasaan sehari-hari berperilaku yang kurang baik dari orang 
tua dalam kehidupan sehari-hari berpengaruh dalam hasil belajar peserta didik.
40
 
 
Berdasarkan kutipan diatas faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar ada 
dua yaitu faktor internal dan faktor internal, yang mana faktor eksternal adalah faktor 
yang berasal dari dalam diri peserta didik yang meliputi kecerdasan, minat, motivasi, 
sikap, serta kondisi fisik dan kesehatan. sedangkan faktor eksternal adalah faktor 
yang berasal dari luar diri pesrta didik yang meliputi keluarga, sekolah, dan 
masyarakat. Seorang pendidik harus dapat menghindari faktor-faktor negatife yang 
terjadi agar peserta didik nyaman dalam belajar dan terciptanya hasil belajar yang 
baik. 
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D.   Materi Pembelajaran yang Berkaitan dengan Tema Ekosistem 
 
a. Sub  tema  2  (Hubungan  Antar  Makhluk  Hidup  dalam  Ekosistem) 
Pembelajaran 1. 
 
Kompetensi Dasar (KD) : Bahasa Indonesia 
 
 
3.7  Menguraikan konsep-konsep yang saling berkaitan pada teks. 
 
 
4.7 Menyajikan konsep-konsep yang saling berkaitan pada teks kedalam 
tulisan dengan bahasa sendiri. 
Indikator: 
 
 
3.7.1  Menentukan pokok pikiran mengenai bacaan tentang rantai makanan 
 
 
4.7.2  Menyajikan pikiran pokok mengenai bacaan tentang rantai makanan 
 
 
Kompetensi Dasar (KD) : IPA 
 
 
3.5.  Menganalisis hubungan antar komponen ekosistem dan jaring-jaring 
makanan di lingkungan sekitar. 
Indikator : 
 
3.5.1   Menentukan komponen ekosistem 
 
3.5.2   Menjelaskan pengertian rantai makanan 
 
3.5.3   Menjelaskan jenis-jenis hewan berdasarkan makanannya 
 
3.5.4   Menentukan contoh rantai makanan 
 
b. Sub tema 3 (Keseimbangan Ekosistem), Pembelajaran 1 
 
 
Kompetensi Dasar (KD) : Bahasa Indonesia 
 
 
3.7  Menguraikan konsep-konsep yang saling berkaitan pada teks. 
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4.7 Menyajikan konsep-konsep yang saling berkaitan pada teks kedalam 
tulisan dengan bahasa sendiri. 
Indikator: 
 
 
3.7.1 Menentukan pokok pikiran mengenai bacaan tentang jaring-jaring 
makanan 
4.7.2 Menyajikan pikiran pokok mengenai bacaan tentang jaring-jaring 
makanan 
Kompetensi Dasar (KD) : IPA 
 
 
3.5.  Menganalisis hubungan antar komponen ekosistem dan jaring-jaring 
makanan di lingkungan sekitar. 
Indikator : 
 
3.5.1  Menjelaskan  hubungan  khas  antara  makhluk  hidup  (simbiosis 
mutualisme, parasitisme dan komensialisme) 
3.5.2  Menentukan contoh dari simbiosis mutualisme, parasitisme dan 
komensialisme 
3.5.3   Menjelaskan pengertian jaring-jaring makanan 
 
3.5.4   Menentukan contoh jaring-jaring makanan 
 
c.   Materi 
Ekosistem adalah suatu sistem ekologi yang terbentuk oleh hubungan timbal 
balik tak terpisahkan antara makhluk hidup dengan lingkungannya. 
41  
Ekosistem bisa 
dikatakan juga suatu tatanan kesatuan secara utuh dan menyeluruh antara segenap 
 
 
41 
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2017, (Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017).h. 56 
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unsur  lingkungan  hidup  yang  saling  mempengaruhi. Ekosistem tersususn antara 
makhluk hidup (biotik) dan benda mati (abiotik). 
1. Satuan Makhluk Hidup Dalam Ekosistem 
 
Makhluk hidup anggota ekosistem dibedakan menjadi satuan – satuan, yaitu 
individu, populasi, dan komunikasi. 
a.  Individu 
 
Dalam  suatu  habitat  tidak  hanya  terdapat  satu  jenis  makhluk  hidup, 
melainkan ada berbagai jenis makhluk hidup. Misalnya pada habitat perairan, pada 
habitat ini terdapat berbagai macam makhluk hidup yaitu ikan, katak, penyu, bangau, 
palnkton,  ganggang  dan  cacing  batu.  Jumlah  setiap  jenis  dari  makhluk  hidup 
biasanya lebih dari satu. 
Satu ekor ikan atau satu ekor penyu disebut individu. Satu ganggang disebut 
individu.  Demikian  juga  dengan  manusia,  seorang  manusia  disebut  individu. 
Individu adalah satuan makhluk hidup tunggal. 
b. Populasi 
 
Ikan yang hidup di kolam jumlahnya lebih dari satu. Demikian juga dengan 
tumbuhan air seperti eceng gondok atau teratai. Semua ikan yang hidup di kolam 
tersebut  disebut  populasi  ikan,  semua  kura-kura  disebut  populasi  kura-kura  dan 
semua tumbuhan teratai disebut dengan populasi teratai. Populasi adalah kumpulan 
individu sejenis yang hidup menetap di suatu daerah tertentu. 
c.  Komunitas 
 
Semua populasi makhluk hidup yang hidup dalam suatu daerah atau 
lingkungan yang sama disebut komunitas. Misalnya populasi ikan mas, populasi ikan 
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mujair, populasi eceng gondok dan populasi teratai merupakan anggota komunitas 
air, diantara komunitas ini terjadi interaksi atau hubungan timbal balik. Komunitas 
adalah kumpulan populasi makhluk hidup pada suatu daerah tertentu. 
d. Ekosistem 
 
Ekosistem yaitu suatu sistem ekologi yang terbentuk oleh hubungan timbal 
balik antara makluk hidup dan lingkungannya. Ekosistem merupakan suatu sistem 
terdiri atas komponen-komponen yang bekerja secara teratur sebagai suatu kesatuan. 
Ekosistem terbentuk oleh komponen biotik dan abiotik di suatu tempat yang 
berinteraksi membentuk suatu kesatuaan yang teratur, keteratuan tersebut terjadi oleh 
adanya arus materi dan energi yang terkendali oleh arus informasi antar komponen 
ekosistem itu, setiap komponen mempunyai fungsi atau relungnya masing-masing, 
selama masing-masing  komponen  tersebut  melakukan  fungsi  dan  bekerja sama 
dengan baik, keteratuan  ekosistem itu pun terjaga.
42
 
 
2. Komponen – Komponen Ekosistem 
 
Komponen ekosistem terdiri dari dua komponen, yaitu: Komponen yang tak 
hidup   disebut   dengan   komponen   abiotik   dan  komponen   yang   terdiri   dari 
makhluk hidup disebut dengan komponen biotik. 
a. Komponen Abiotik 
Komponen abiotik adalah bagian lingkungan yang tak hidup terdiri atas gas 
karbon dioksida, cahaya matahari, air, suhu dan tanah. 
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1) Gas karbon dioksida dan oksigen 
 
 
Gas  karbon  dioksida  diperlukan  tumbuhan  untuk  berfotosintesis.  Gas 
oksigen  sangat  diperlukan  tumbuhan,  hewan,  dan  manusia  untuk  bernafas.  Di 
dalam  ekosistem   terjadi   daur   oksigen   dan   karbon   dioksida   melalui   proses 
pernapasan dan fotosintesis. 
2) Cahaya matahari 
 
Cahaya matahari adalah sumber energi ekosistem. Cahaya matahari 
diperlukan oleh tumbuhan untuk fotosistesis. Hasil fotosintesis berguna sebagai 
makanan manusia dan hewan. tumbuhan dan hewan tidak bisa hidup tanpa cahaya. 
Cahaya juga mempengaruhi tingkah laku dan kegiatan hewan. Cahaya matahari juga 
mempengaruhi  suhu  lingkungan.  Semakin  tinggi  intensitas  cahaya  matahari, 
semakin tinggi suhu lingkungannya. 
3) Air 
 
Air  sangat  dibutuhkan  oleh  makhluk  hidup.  Air  berfungsi  sebagai  pelarut dan 
bahan baku proses di dalam tubuh. Bila tidak ada air tumbuhan hijau tidak 
berfotosistesis, tubuhnya layu, dan akhirnya mati. Demikian juga hewan akan mati 
bila tidak ada air. 
4) Tanah 
 
Tanah   sangat   penting  untuk   kehidupan.  Tanah  menyediakan   habitat 
dan sumber  makanan  bagi  tumbuhan  dan  hewan.  tanah  mengandung  air  tanah, 
udara tanah garam mineral dan humus. Tanah yang mengandung humus merupakan 
tanah yang subur. Tanah yang subur akan dihuni beraneka ragam organisme. 
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5)  Suhu 
 
Suhu di permukaan bumi di pengaruhi oleh cahaya matahari. Suhu di 
permukaan bumi juga di pengaruhi oleh adanya tumbuhan. Tanah yang gundul 
memiliki suhu yang  lebih tinggi dari pada tanah yang di tumbuhi tumbuhan. Suhu 
lingkungan berpengaruh terhadap jenis makhluk hidup yang menghuni lingkungan 
tersebut. Makhluk hidup umunya hidup di daerah bersuhu sedang dan perubahan 
suhu yang tidak mencolok. 
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b. Komponen Biotik 
 
Komponen   biotik   merupakan   komponen   ekosistem   yang   terdiri   dari 
berbagai    makhluk    hidup.    Masing-masing    komponen    mempunyai    tugas 
yang   berkaitan   dengan   pemenuhan   kebutuhan   akan   makanan.   Untuk   itu 
keberadaanya sangat   mempengaruhi   keseimbangan   di   dalam   ekosistem. 
Berdasarkan  tugasnya dalam ekosistem, komponen biotik di kelompokkan menjadi 
tiga bagian, yaitu: 
1)  Produsen (Autotrof) 
 
Di dalam ekosistem yang merupakan produsen adalah tumbuhan hijau. 
Tumbuhan mampu membuat makanannya sendiri dengan melakukan fotosintesis. 
2) Konsumen (heterotrof) 
 
Organisme heterotrof adalah organisme yang tidak mampu menyusun zat anorganik 
menjadi zat organik     sehingga harus mendapatkan makanannya dengan cara 
memakan organisme lain. Berdasarkan jenis makanannya, organisme heterotrof di 
bedakan menjadi herbivora, karnivora dan omnivora. 
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a)  Herbivora 
Herbivora artinya hewan pemakan tumbuhan. Hewan pemakan tumbuh- 
tumbuhan terdiri atas hewan pemakan biji-bijian, rumput atau daun-daun tumbuhan. 
Di  dalam tingkatan  rantai makanan,  herbivora  tergolong konsumen  I,  contohnya 
adalah sapi, kambing dan sebagainya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1  Hewan herbivora 
 
 
Lebih dari tiga perempat dari semua hewan di dunia adalah herbivora. 
Dihabitat manapun selalu terdapat herbivora yang jumlahnya lebih banyak dari 
karnivora.  Karena  karnivora  harus  memamakan  pemakan  tumbuhan  (herbivora). 
Satu-satunya tempat di bumi yang tidak dihuni hewan pemakan tumbuhan adalah 
dasar laut yang gelap karena tidak ada tumbuhan yang tumbuh.sebagian besar hewan 
laut dalam adalah detritivora, yaitu mengonsumsi sisa- sisa makhluk mati yang telah 
mengurai dan membusuk. 
b) Karnivora 
 
 
Karnivora   artinya   hewan   pemakan   daging.   Semua   konsumen   II   dan 
seterusnya tergolong karnivora. Karena memangsa hewan lain, hewan ini disebut 
pula predator. Predator mendapatkan mangsanya dengan memburu mangsanya 
tersebut contoh karnivora adalah singa, harimau, buaya dan lain sebagainya. 
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Gambar 2.2  Hewan karnivora 
 
Semua hewan  yang memakan daging memiliki gigi  yang berfungsi untuk 
memakan mangsanya. Gigi hewan ini umumnya yang nampak menonjol adalah gigi 
taringnya yang berfungsi untuk merobek-robek mangsanya. Tetapi ada juga hewan 
yang tidak  memiliki  gigi  taring contohnya  ular memakan  katak  dan  katak  yang 
memakan serangga.
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c)  Omnivora 
 
Omnivora  adalah  hewan  pemakan  segalanya.   Hewan  omnivora  dapat 
memakan tumbuhan atau daging. Contoh omnivora adalah musang, beruang, bebek 
dan   sebagainya.   Hewan   omnivora   biasanya   mendominasi   ekosistem,  kecuali 
jika ekosistem telah terganggu. Manusia merupakan organisme omnivora yang 
mampu beradaptasi     dengan     segala     jenis     kondisi     lingkungan,     terutama 
karena akal pikirannya.
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Gambar 2.3 Hewan omnivora 
 
 
 
Manusia    dan    hewan    tidak    mampu    membuat    makanan    sendiri. 
 
Oleh sebabnya,   manusia   dan   hewan   mengambil   atau   mendapat   makanan 
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dari tumbuhan sehingga disebut konsumen. Konsumen dan produsen memiliki 
ketergantungan satu sama lain, konsumen mempengaruhi kelangsungan hidup 
produsen.    Karbon    dioksida    dari    sisa    pernapasan    hewan    dan   manusia 
dibutuhkan tumbuhan untuk proses fotosintesis. 
Hewan omnivora memiliki bentuk gigi gabungan seperti hewan karnivora 
dan  herbivora.  Gigi  geraham  omnivora  berguna  untuk  melumat,  gigi  serinya 
untuk memotong dan gigi taringnya untuk mengerat makanan. 
d)  Pengurai (Dekomposer) 
 
Pengurai atau dekomposer adalah organisme atau makhluk hidup yang 
memiliki peran untuk menguraikan sampah atau sisa-sisa makhuk hidup yang telah 
mati. Pengurai berperan sebagai penghubung peredaran zat dari konsumen ke 
produsen. Organisme yang termasuk decompuser adalah bakteri dan jamur.
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3.    Hubungan Khas Antara Makhluk Hidup 
 
Makhluk hidup tidak dapat hidup sendiri, makhluk hidup saling bergntung 
dengan makhluk hidup yang lain. Contohnya manusia, agar dapat bertahan hidup 
manusia perlu makan. Makanan yang kita makan berasal dari hewan dan tumbuhan. 
Sementara itu hewan dan tumbuhan tidak dapat berkembang biak dengan baik tanpa 
bantuan manusia. Jadi antara makhluk hidup terdapat hubungan timbal balik. 
Berdasarkan beberapa hubungan makhluk hidup dikenal hubungan yang 
bersifat  khusus.  Hubungan  khusus  antara  makhluk  hidup  ini  disebut  dengan 
simbiosis. Simbiosis dapat dibedakan, sebagai berikut. 
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a. Simbiosis mutualisme 
 
Simbiosis    mutualisme    adalah    hubungan    saling    menguntungkan 
antara makhluk     hidup     tersebut.     Contohnya     bunga     dengan     kupu-kupu. 
Kupu-kupu mengambil nektar untuk makanannya, nektar adalah cairan manis yang 
dihasilkan kelenjar   madu   di   dalam   bunga.   Saat   mengambil   nektar   tersebut 
kupu-kupu membantu  memindahkan  serbuk  sari  ke  kepala  putik.  Melekatnya 
serbuk  sari ke kepala putik disebut penyerbukan. Jadi kupu-kupu membantu proses 
penyerbukan pada bunga. 
b. Simbiosis komensalisme 
 
Simbiosis   komensalisme   adalah   hubungan   ketergantungan   antara 
makhluk hidup, dimana satu pihak di untungkan namun pihak yang lain tidak di 
rugikan. Contohnya anggrek dan jenis paku-pakuan yang menempel pada tumbuhan 
lain. Anggrek dan berbagai jenis paku-pakuan hidup menumpang pada tumbuhan 
lain. Anggrek dan paku-pakuan mendapatkan tempat hidup yang dapat terjangkau 
sinar   matahari   yang   membantu   mereka   berfotointesis.   Tumbuhan yang 
ditumpanginya tidak dirugikan karean anggrek dan paku-pakuan dapat melakukan 
fotosintesis sendiri untuk mendapatkan makanannya. 
c. Simbiosis Parasitisma 
 
Simbiosis Parasitisma adalah hubungan ketergantungan yang hanya 
menguntungkan salah satu pihak. Contohnya adalah benalu yang hidup di pohon 
inang. Benalu yang hidup di pohon inang selain menumpang hidup, benalu juga 
mengambil   makanan   dari   tumbuhan   inang   yang   ditumpanginya.   Akibatnya 
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tumbuhan  yang    di    tumpangi    mengalami  kerugian  karena  kehilangan  zat-zat 
makanan dan pertumbuhannya terganggu.
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Dalam ekosistem terjadi ketergantungan antara makhluk hidup satu dengan 
makhluk  hidup  lainnya.  Saling  ketergantungan  antar  individu  terjadi  antara  lain 
dalam peristiwa makam – dimakan. Peristiwa makan – dimakan mengakibatkan 
terbentuknya rantai makanan dan jaring-jaring makanan. 
1)  Rantai makanan 
 
Rantai makanan adalah hubungan yang khas antara sekelompok produsen 
dan konsumen. Hubungan makan dan di makan disebut juga rantai makanan yaitu 
peristiwa makan dan dimakan antara makhluk hidup. Konsumen I memakan 
produsen. Produsen melepas energi kepada konsumen I. Konsumen I itu lalu 
menjadi mangsa  konsumen  II,  konsumen  II  dimanggsa  oleh  konsumen  III 
dan   begitu seterusnya. Semua produsen dan konsumen yang mati kemudian di 
uraikan oleh pengurai. 
Konsumen dapat dibagi menjadi beberapa tingkatan, yaitu: 
 
a) Konsumen tingkat pertama (konsumen primer) merupakan konsumen  yang 
memakan tumbuhan secara langsung, contoh   hewan pemakan tumbuhan 
(herbivora), seperti zooplankton, ulat, belalang, tikus, sapi, kerbau, dan lain- 
lain. 
b)   Konsumen tingkat kedua (konsumen sekunder) merupakan konsumen yang 
 
memakan konsumen tingkat pertama, misalnya, burung pemakan ulat dan 
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katak   memakan   belalang.   Biasanya   adalah   hewan   pemakan   daging 
 
(karnivora). 
 
c) Konsumen tingkat ketiga (konsumen tersier) merupakan konsumen  yang 
memakan konsumen tingkat kedua, contoh ular memakan katak dan tikus. 
d) Konsumen tingkat keempat (konsumen puncak) merupakan konsumen yang 
memakan konsumen tingkat ketiga, contoh burung elang memakan ular, 
manusia pemakan tumbuhan dan daging (omnivora) juga berada pada 
tingkatan konsumen. 
Pengurai merupakan kunci berlangsungnya daur makanan dalam rantai 
makanan. Pengurai di perlukan untuk menguraikan sisa tubuh makhluk hidup dan 
menyediakan  zat  hara  bagi  produsen. Air dan mineral masuk ke dalam tanah 
dan akan dimanfaatkan lagi oleh tumbuhan.
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Dengan demikian pengurai mengembalikan unsur dan mineral dari tubuh 
 
organisme kedalam tanah untuk dimanfaatkan oleh produsen. Tanpa pengurai, zat 
organik di dalam ekosistem akan tertimbun dan tidak dapat dimanfaatkan oleh 
produsen.   Suatu ekosistem dapat berlangsung tanpa konsumen, tetapi tidak dapat 
berlangsung  tanpa  pengurai.  Dengan  demikian,  energi  dialirkan  dari  produsen 
kepada konsumen di dalam rantai makanan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.4 Rantai makanan 
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2)    Jaring - Jaring Makanan 
 
Jaring–jaring makanan adalah gabungan dari rantai makanan yang 
berhubungan dikombinasikan atau digabung, yang tumpang tindih di dalam 
ekosistem. Rantai  makanan  merupakan  gambaran  makan–memakan  sederhana. 
Di alam dapat kita jumpai   proses makan–dimakan yang rumit. Proses makan di 
makan di alam sering bersilangan. Suatu makhluk hidup tidak hanya memakan satu 
jenis makhluk  hidup.  Sebaliknya,  makhluk  hidup  itu  juga  dimakan  oleh    lebih 
dari satu jenis makhluk hidup lainnya. Misalnya rumput dimakan ulat. Sebenarnya 
tidak seluruh  bagian  rumput  itu  di  makan  ulat,  ada  bagian  di  makan  hewan 
lain. Sebaliknya   ulat tidak hanya memakan rumput, tetapi juga makan tumbuhan 
hijau yang lain.  Kemudian ulat di makan ayam dan ada pula ulat dimakan kodok.
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Gambar 2.5 Jaring-jaring makanan 
 
 
 
 
E.   Langkah Pembelajaran Tema Ekosistem dengan Metode Brainstorming dan 
 
Media Miniatur 
 
1.   Memberikan permasalahan 
 
Guru memberikan masalah yang mampu merangsang pikiran siswa 
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dengan menampakan media miniatur hewan. Masalah yang diberikan terkait 
dengan materi rantai makanan yang ada pada tema ekosistem 
2.   Menanggapi masalah 
 
Murid bertugas menanggapi permasalahan yang diberikan dengan 
mengemukakan  pendapat  dan  komentarnya  terkait  masalah  dari  materi 
rantai makanan dan jaring-jaring makanan 
3.   Tidak adanya kritik 
 
Guru   tidak   boleh   mengomentari   bahwa   pendapat   siswa   itu 
benar/salah, juga tidak perlu disimpulkan, guru hanya menampung semua 
pernyataan pendapat siswa, sehingga semua siswa di dalam kelas mendapat 
giliran dalam mengeluarkan pendapatnya. Setelah semua pendapat diberikan 
barulah pendapat  yang dilontarkan oleh siswa dinilai apakah benar atau 
salah. 
4.   Memancing keberanian siswa 
 
Siswa yang kurang aktif perlu dipancing dengan pertanyaan dari guru 
agar  turut  berpartisipasi  aktif,  dan  berani  mengemukakan  pendapatnya. 
  
 
 
 
BAB III 
 
 
METODE PENELITIAN 
 
 
A.   Jenis Penelitian 
 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian 
Tindakan Kelas  (PTK).  Penelitian tindakan kelas  merupakan  suatu  pencermatan 
terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan 
terjadi dalam sebuah kelas secara bersama.
50  
Penelitian tindakan kelas bertujuan 
untuk memperbaiki pembelajaran. Perbaikan dilakukan secara bertahap dan terus 
menerus,  selama  kegiatan  penelitiian  dilakukan.  Oleh  karena    itu,  dalam  PTK 
dikenal adanya siklus pelaksanaan berupa pola: perencanaan-pelaksanaan-observasi- 
refleksi-revisi  (perencanaan  ulang).  Kunci  utama  dalam  PTK  adalah  adanya 
tindakan (action) yang dilakukan berulang-ulang dalam rangka mencapai perbaikan 
yang diinginkan.
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Berdasarkan kutipan diatas bahwa penelitian tindakan kelas adalah suatu 
 
cara memecahkan masalah yang terdapat di kelas atau perbaikan suatu masalah agar 
menjadi lebih baik pada peningkatan kualitas belajar mengajar di kelas. Selain itu, 
adapun tujuan Penleitian Tindakan Kelas yaitu sebagai peningkatan mutu hasil 
pendidikan  melalui  perbaikan  praktik  pembelajaran  di  kelas  dengan 
mengembangkan berbagai jenis keterampilan dan meningkatkan aktivitas belajar 
siswa. 
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Penelitian tindakan kelas secara garis besar, umumnya ada empat langkah 
penting, yaitu pengembangan perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi yang 
dilakukan secara intensif dan sistematis. Keempat langkah penting tersebut dapat 
diuraikan secara singkat sebagai berikut: 
1.   Perencanaan 
 
 
Perencanaan mencakup tindakan yang akan dilakukan untuk memperbaiki, 
meningkatkan  atau  merubah  perilaku  dan  sikap  yang  diinginkan  sebagai  solusi 
dari   permasalahan-permasalahan.
52     
Tahap   penyusun   rancangan   yang   penulis 
lakukan pada penelitian adalah sebagai berikut : 
a)   Menentukan tema yang diajarkan yaitu tema 5 (Ekosistem). 
 
b) Menyusun  Rencana  Pelaksanaan  Pembelajaran  (RPP)  untuk  setiap 
siklus. 
c)   Mempersiapkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
 
d)   Membuat lembar observasi aktifitas guru dan aktifitas siswa 
e)   Membuat soal tes (post test) 
f)    Menentukan siklus yang akan dilakukan yaitu terdiri dari dua siklus. 
 
2.   Pelaksanaan Tindakan 
 
Pelaksanaan tindakan merupakan penerapan isi rancangan ataupun realisasi 
dari  suatu  tindakan  yang  sudah  direncanakan  sebelumnya.  Strategi  apa  yang 
digunakan,  materi  apa  yang  diajarkan  atau  dibahas,  dan  sebagainya.
53   
Langkah 
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kedua yang perlu diperhatikan adalah langkah tindakan yang terkontrol secara 
seksama. Pelaksanaan tindakan kelas dilakukan oleh peneliti yang berperan sebagai 
guru sesuai dengan pembelajaran yang telah direncanakan dalam Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Pada tahap pelaksanaan ini peneliti melaksanakan 
pembelajaran pada siklus pertama pada pembelajaran Tema 5 Ekosistem Subtema 2 
hubungan  antar  makhluk  hidup  dalam  ekosistem,  Pembelajaran  (PB)  1  melalui 
metode pembelajaran brainstorming dengan media miniatur. Adapun tindakan yang 
dilakukan oleh peneliti saat pembelajaran berlangsung yaitu melakukan apersepsi, 
memberikan motivasi terhadap peserta didik, menyampaikan tujuan pembelajaran, 
menjelaskan langkah-langkah pembelajaran, menjelaskan materi yang akan 
disampaikan, mengajukan pertanyaan dan memberi kesempatan peserta didik 
menjawab, memberikan reward, menyimpulkan materi, serta menutup pembelajaran 
dengan baik dan benar. 
3.   Observasi 
 
Observasi adalah kegiatan pengamatan yang dilakukan oleh pengamat. 
Pengamatan dilakukan bersamaan dengan proses pembelajaran, kemudian diamati 
oleh  pengamat  yaitu  guru  kelas.  Pengamatan  yang  dilakukan  adalah  mengamati 
setiap tindakan yang meliputi: aktifitas siswa, aktifitas guru, interaksi siswa dengan 
guru,  interaksi  siswa  dengan  siswa  atau  semua  kegiatan  yang  dilakukan  selama 
proses pembelajaran berlangsung. Observasi dilakukan oleh guru dan teman sejawat. 
Guru melakukan pengamatan pada aktifitas yang dilakukan peneliti yang berperan 
sebagai  guru  pada  lembar  observasi  aktifitas  guru,  sedangkan  teman  sejawat 
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melakukan  pengamatan  pada  aktifitas  siswa  selama  pembelajaran  pada  lembar 
observasi aktifitas siswa. 
4.   Refleksi 
 
Refleksi dilakukan yaitu dalam rangka untuk mengevaluasi apakah proses 
pembelajaran berlangsung sesuai perencanaan atau tidak. Setelah siklus   pertama 
selesai  peneliti  bersama  guru  merefleksi  kegiatan  yang telah dilakukan selama 
siklus pertama. Apabila hasil dari siklus pertama belum memenuhi kriteria 
keberhasilan, maka peneliti bersama pengamat harus memperbaiki kekurangan yang 
ditemukan pada siklus pertama untuk dilanjutkan pada siklus berikutnya. 
Adapun   langkah-langkah   perencanaan   penelitian  tindakan   kelas   dapat 
 
disajikan dalam bentuk siklus berikut
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Perencanaan 
 
 
Refleksi 
 
SIKLUS I Pelaksanaan 
 
 
Pengamatan 
 
 
 
Perencanaan 
 
 
 
 
Refleksi 
SIKLUS II 
 
Pengamatan 
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Gambar 3.1 : Siklus Rencana Penelitian Tindakan Kelas 
Sumber: Suharsimi Arikunto, 2009 
 
 
54 
Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009),h. 16 
46  
 
 
 
 
 
 
 
 
Dapat dipahami bahwa dalam penelitian tindakan kelas ada empat langkah 
yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi yang mana ke empat langkah 
tersebut  dilakukan  secara bersiklus.  Dalam  setiap  siklus  dilakukan  satu  tindakan 
dalam kegiatan pembelajaran sealama satu kali pertemuan. Pelaksanaan penelitian 
tindakan kelas dimulai dengan siklus pertama, apabila siklus I sudah menunjukkan 
perbaikan maka peneliti menentukan rancangan siklus ke II. Kegiatan pada siklus 
kedua sama halnya dengan kegiatan pada siklus pertama. Namun pada umumnya 
kegiatan  pada  siklus  kedua  memiliki  tambahan  dan  perbaikan  dari  tindakan 
terdahulu. Jika peneliti belum mampu meningkatkan hasil pada siklus I dan II maka 
boleh melanjutkan sikus berikutnya dan seterusnya sampai guru dan peneliti mampu 
meningkatkan hasil dari penelitian tindakan kelas yang dilakukan. 
 
 
 
B.   Subyek dan Lokasi Penelitian 
 
Subjek utama dalam penelitian ini adalah peneliti itu sendiri yang berperan 
sebagai guru serta siswa kelas VA MIN 5 Aceh Besar. Total siswa kelas VA yang 
akan menjadi subjek penelitian berjumlah 30 siswa yaitu 12 siswa laki-laki dan 18 
orang siswa perempuan. Penelitian ini dilaksanakan di MIN 5 Aceh Besar, yang 
beralamat di Aceh Besar. 
 
 
 
C.   Teknik Pengumpulan Data 
 
Teknik pengumpulan data merupakan suatu cara yang digunakan oleh 
peneliti  dalam  mengumpulkan  data.  Dalam  penelitian  ini  peneliti menggunakan 
beberapa teknik dalam mengumpulkan data, yaitu sebagai berikut : 
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1)  Observasi 
 
Observasi merupakan teknik mengumpulkan data  dengan  cara mengamati 
setiap kejadian  yang sedang berlangsung dan mencatatnya dengan alat observasi 
tentang hal-hal yang akan diamati atau diteliti.
55  
Observasi yang dilakukan dalam 
penelitian ini adalah mengamati aktifitas guru dan siswa. yaitu pengamatan tentang 
aktivitas guru dan siswa dalam proses pembelajaran. Observasi ini dilakukan pada 
saat proses pembelajaran berlangsung, dengan tujuan untuk melihat aktivitas guru 
dan aktivitas siswa dalam belajar dengan menggunakan metode pembelajaran 
brainstorming dengan media miniatur 
2)  Tes 
 
Tes adalah alat ukur atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau 
mengukur suatu hasil belajar.
56 
Tes yang akan digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan soal jenis pilihan ganda (multiple choice). Soal tes disesuaikan dengan 
materi pada setiap siklus. Tes yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu tes akhir 
pada   setiap   pertemuan.   Tes   ini   diberikan   setelah   proses   belajar   mengajar 
berlangsung, ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar melalui penerapan metode 
pembelajaran brainstorming dengan media miniatur. 
 
 
 
D.     Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian ini terdiri atas lembaran observasi aktifitas guru dan 
siswa serta tes hasil belajar. Secara singkat dapat diuraikan sebagai berikut: 
 
 
 
h. 86 
55 
Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), 
 
56Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi pendidikan edisi revisi, (Jakarta: Bumi Aksara, 
2011) h. 53 
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1. Lembar observasi aktifitas guru 
 
Lembar   observasi   dilakukan   untuk   mengamati   aktivitas   peneliti   yang 
berperan sebagai guru dalam pembelajaran. Observasi dilakukan oleh guru selama 
proses belajar mengajar berlangsung. Pengisian lembar observasi dilakukan dengan 
memberikan  tanda  chek-list  dalam  kolom  yang  sesuai  dengan  gambaran  yang 
diamati. Lembar observasi diberikan kepada guru untuk mengamati setiap kegiatan 
peneliti selama proses belajar mengajar berlangsung. Observasi ini dilakukan saat 
proses pembelajaran berlangsung melalui metode pembelajaran brainstorming, 
dengan tujuan untuk meningkatkan aktivitas guru/peneliti. Aktivitas guru/peneliti 
yang akan diamati yaitu kemampuan guru/peneliti memberikan apersepsi dan 
motivasi, menyampaikan tujuan pembelajaran, menjelaskan materi pembelajaran, 
memberi   kesempatan   kepada   peserta   didik   untuk   bertanya   dan   menjawab, 
menghargai pendapat peserta didik, memberikan penguatan kepada peserta didik, 
mengarahkan  peserta didik  dalam  berdiskusi,  memberikan  penghargaan  (reward) 
kepada peserta didik, menyimpulkan/menutup pembelajaran. 
2. Lembar observasi aktifitas siswa 
 
Lembar observasi dilakukan untuk mengamati aktivitas siswa dalam 
pembelajaran. Observasi dilakukan oleh pengamat selama proses belajar mengajar 
berlangsung melalui metode pembelajaran brainstorming, dengan tujuan untuk 
meningkatkan aktivitas siswa dalam belajar. Hal yang diamati berupa kegiatan siswa 
yaitu mendengar penjelasan guru, menjawab pertanyaan yang berhubungan dengan 
materi, mengajukan pertanyaan, mempersentasikan hasil diskusi dan menyimpulkan 
materi   yang   telah   diajarkan.   Pengisian   lembar   observasi   dilakukan   dengan 
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memberikan  tanda  chek-list  dalam  kolom  yang  sesuai  dengan  gambaran  yang 
diamati. Lembar observasi diberikan kepada pengamat untuk mengamati setiap 
kegiatan selama proses belajar mengajar berlangsung. 
3. Lembar Soal tes 
 
Tes ini diberikan kepada siswa kelas V A MIN 5 Aceh Besar setelah 
penggunaan metode pembelajaran Brainstorming dengan media miniatur. Tujuan tes 
yaitu  untuk  mengetahui,  mengukur  kemampuan  siswa  dalam  memahami  materi 
pokok bahasan. Tes ini dilakukan untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah 
penggunaan metode pembelajaran brainstorming. Tes  yang dibuat adalah lembar 
soal yang berbentuk Multiple choise. Soal tes diberikan disetiap akhir siklus dan 
sesudah pembelajaran berlangsung. 
 
 
 
E.   Teknik Analisis Data 
 
Data yang diperoleh pada penelitian ini kemudian dianalisis dan berguna 
untuk mengetahui aktifitas siswa dan guru. Tujuan analisis data adalah untuk 
menjawab permasalahan peneliti yang telah dirumuskan. Adapun data yang dianalisi 
adalah : 
a)  Analisis Lembar Observasi Aktivitas Guru 
 
Data   tentang   aktivitas   guru   diamati   dengan   menggunakan   lembaran 
observasi. Lembar observasi ini disesuaikan dengan langkah kegiatan yang terdapat 
dalam RPP. Data aktivitas guru diperoleh dari lembar pengamatan yang diisi oleh 
pengamat selama pembelajaran berlangsung. Rumus persentase untuk melihat 
kecenderungan yang terjadi dalam proses pembelajaran adalah sebagai berikut : 
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p = 
 
 
Keterangan : 
 
p = angka Persentase 
 
f = skor nilai yang diperoleh 
 
N : skor nilai maksimal. 
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b) Analisis Lembar Observasi Siswa 
 
Data   tentang   aktivitas   siswa   diamati   dengan   menggunakan   lembaran 
observasi. Lembar observasi ini disesuaikan dengab langkah kegiatan yang tedapat 
dalam RPP. Data aktivitas siswa diperoleh dari lembar pengamatan yang diisi oleh 
pengamat selama pembelajaran berlangsung. Rumus persentase untuk melihat 
kecenderungan yang terjadi dalam proses pembelajaran adalah sebagai berikut : 
 
p = 
 
 
Keterangan : 
 
p = angka Persentase 
 
f = skor nilai yang diperoleh 
 
N : skor nilai maksimal
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Tabel 3.1 Kategori Kriteria Penilaian Hasil Pengamatan Guru dan Siswa 
 
Kriteria Rentang % 
Baik sekali 80-100 
Baik 66-79 
Cukup 50-65 
Kurang 36-49 
Gagal 0-35 
 
 
 
 
57 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pres, 2012), h. 43 
58 
Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, ..... h. 43 
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c)  Analisis hasil belajar siswa 
 
Hasil data tes ini diperoleh dari lembaran jawaban yang berlangsung pada 
akhir   proses   pembelajaran   tematik.   Data   tes   dianalisis   menggunakan   rumus 
persentase yang berguna untuk mengetahui  peningkatan hasil belajar siswa melalui 
proses pembelajaran tematik dengan menggunakan metode pembelajaran 
Brainstorming. presentase hasil belajar didapatkan dengan menggunakan rumus rata- 
rata sebagai berikut: 
 
p = 
 
 
Keterangan 
 
P     = angka persentase yang dicari 
f    = skor nilai yang tuntas 
N    = Jumlah siswa seluruhnya
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Selanjutnya, untuk mengetahui tingkat jawaban siswa pada pembelajaran 
penulis menggunakan kriteria skor nilai sebagaimana dikemukakan oleh Anas 
Sudijono yaitu: Klasifikasi nilai. 
Tabel 3.2 Kriteria Skor Nilai 
 
Nilai Angka % Nilai Huruf Kriteria 
80-100 A Baik Sekali 
66-79 B Baik 
55-65 C Cukup 
40-55 D Kurang 
30-39 E Gagal 
 
 
 
 
 
 
 
59 
Anas sudjono, pengantar statistic pendidikan,.....h. 43 
52  
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan Tabel 3.2 apabila siswa meraih skor 80-100 maka kriteria yang 
dicapai  yaitu  baik  sekali,  66-76  kriteria  yang  dicapai  baik,  50-65  kriteria  yang 
dicapai cukup, 36-49 kriteria yang dicapai kurang, 0-35 kriteria yang dicapai gagal. 
Kriteria tersebut guna untuk mengetahui peningkatan hasil belajar yang diperoleh 
siswa. 
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BAB IV 
 
HASIL PENELITIAN 
 
 
 
 
A.   Deskripsi Lokasi Penelitian 
 
Penelitian ini dilakukan di MIN 5 Aceh Besar yang terletak di jalan Banda 
Aceh-Medan, kecamatan Sukamakmur, Kabupaten Aceh Besar. MIN 5  merupakan 
salah satu di antara Madrasah lainya di Kabupaten Aceh Besar yang dikembangkan 
untuk mencapai keunggulan dalam kelulusan pendidikan siswanya. Asal usul MIN 5 
Aceh Besar Kecamatan Sukamakmur Kabupaten Aceh Besar berawal dari Dayah 
Jeureula  pada  tahun  1930,  kemudian  Dayah  Jeureula  ini  berkembang,  akhirnya 
jadilah sebuah Madrasah Swasta yang didirikan pada tahun 1941, nama Madrasahnya 
menjadi Jeureula Jadidah, dan akhirnya  berganti nama menjadi MIN 5 Aceh Besar. 
MIN 5 Aceh Besar sudah sangat terkenal di dalam masyarakat dan menjadi salah 
satu sekolah pilihan masyarakat. 
MIN 5 Aceh Besar memiliki siswa yang  berjumlah 345 orang dan guru 31 
orang  yang    dipimpin  oleh  Ibu  Dra.  Haswinar.  MIN  ini  memiliki  sarana  dan 
prasarana yang memenuhi standar yang terdiri dari ruang belajar, ruang kepala 
madrasah, ruang perpustakaan, ruang guru, ruang tata usaha, mushola, dan kantin.
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B.   Deskripsi Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada MIN 5 Aceh Besar di kelas Va semester ganjil 
tahun ajaran 2018/2019 dengan menggunakan metode pembelajaran brainstorming 
 
 
60 
Sumber: Dokumentasi MIN 5 Aceh Besar Tahun ajaran 2018-2019. 
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dengan media miniatur pada tema 5 ekosistem, subtema 2, pembelajaran 1, dan 
subtema  3,  pembelajaran  1,  yang  dilakukan  pada  tanggal  6  November  dan  13 
November 2018. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk melihat aktivitas guru, aktivitas siswa dan hasil 
belajar yang diperoleh siswa selama proses pembelajaran berlangsung menggunakan 
metode pemelajaran brainstorming dengan media miniatur. 
1.         Aktivitas Guru 
 
1)  Siklus I 
 
Siklus I pada aktivitas terdiri empat tahap yaitu tahap perencanaan, 
pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. 
a.    Tahap perencanaan 
 
Pada tahapan ini beberapa hal yang peneliti persiapkan, yaitu menentukan 
Tema, Subtema, Pembelajaran dan menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP I), Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), soal tes (post test), serta instrumen 
pengamatan   aktivitas   guru   dalam   pembelajaran   yang   diamati   langsung   oleh 
pengamat. Semuanya dapat dilihat pada lampiran. 
b.      Tahap Pelaksanaan 
 
Setelah segala sesuatu yang diperlukan dalam penelitian sudah dipersiapkan 
dengan sangat baik, maka selanjutnya pelaksanaan tindakan pada siklus ini dilakukan 
pada hari Selasa tanggal 6 November 2018. Pembelajaran ini diikuti oleh siswa kelas 
Va MIN 5 Aceh Besar yang berjumlah 30 orang siswa. Peneliti dibantu oleh ibu 
Laina Farsiah, S.Pd. (wali kelas Va) MIN 5 Aceh Besar yang bertindak sebagai 
pengamat aktivitas guru (peneliti) selama proses pembelajaran berlangsung. Adapun 
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kegiatan pembelajaran yang diterapkan guru terdiri dari tiga kegiatan yaitu, kegiatan 
awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup sesuai dengan RPP yang telah terlampir. 
Kegiatan pembelajaran pada tahap pendahuluan diawali dengan motivasi dan 
apersepsi dengan memberikan pertanyaan kepada siswa yang berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari secara klasikal untuk membangkitkan rasa ingin tahu siswa 
terhadap  pembelajaran  yang  akan  dipelajari,  menyampaikan  tujuan  pembelajaran 
yang sesuai dengan metode brainstorming. 
Tahap selanjutnya yaitu kegiatan inti. Pada tahap ini guru membagikan siswa 
ke dalam 4 kelompok kemudian memberikan teks bacaan mengenai rantai makanan 
dengan mengajak siswa memperhatikan teks bacaan dan menggali informasi dari 
teks yang berhubungan dengan materi tersebut. Guru juga memberi kesempatan 
kepada siswa untuk bertanya dan menjawab pertanyaan yang diajukan oleh siswa 
lainnya. Guru tidak lupa memberikan penguatan atas pertanyaan-pertanyaan yang 
siswa berikan. Selanjutnya guru menjelaskan kembali mengenai komponen- 
komponen di dalam ekositem, kemudian memperlihatkan media miniatur hewan dan 
memberikan permasalahan yang harus diselesaikan dengan cara memberikan 
pendapat/saran/komentar dalam menanggapi permasalahan tersebut. Setiap 
pendapat/saran/komentar  yang dilontarkan oleh  peserta didik tidak boleh dikritik 
benar atau salah, tetapi ditampung terlebih dahulu setelah semua saran dianggap 
cukup barulah dilakukan penilaian apakah pendapat/saran/komentar yang dilontarkan 
benar atau tidak. Setelah jawaban mengenai permasalahan tersebut diperoleh, peserta 
didik  secara  berkelompok  menyelesaikan  LKPD  menggunakan  media  miniatur 
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No Aspek yang Diamati Skor 
1 2 3 4 
A. Kegiatan awal  
1. Guru  menjawab salam dan sapa     
2. Guru mengajak siswa untuk berdoa dan memimpin 
doa 
    
3. Guru mengondisikan kelas     
4. Guru  mengadakan  apersepsi     (menghubungkan 
materi  yang  akan  dipelajari  dengan  pengalaman 
awal siswa) 
    
5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran     
 
 
 
 
 
 
 
hewan. Setelah setiap setiap kelompok selesai mengerjakan LKPD, setiap kelompok 
dipersilahkan mempresentasikan hasil pengerjaan LKPD tersebut. 
Kegiatan selanjutnya adalah kegiatan akhir (penutup). Pada tahap ini guru 
menanyakan kepada siswa apakah ada yang belum paham dan meminta kepada siswa 
untuk bertanya jika ada yang kurang paham tentang materi yang telah dipelajari. 
Selanjutnya, guru mengarahkan peserta didik menarik kesimpulan dari pembelajaran 
tersebut dan menguatkan kembali kesimpulan tersebut. Diakhir pembelajaran, guru 
memberikan soal tes untuk mengukur hasil belajar siswa setelah proses pembelajaran 
berlangsung. Adapun lembaran soal dapat dilihat pada lampiran. 
c.    Tahap Pengamatan Aktivitas Guru 
 
Tahap pengamatan dilaksanakan pada proses pembelajaran siklus I terhadap 
aktivitas guru selama proses pembelajaran berlangsung. Pengamatan terhadap 
aktivitas guru menggunakan instrumen yang berupa lembar observasi aktivitas guru 
yang  diamati  oleh  wali  kelas  Va  ibu  Laina  Farsiah,  S.Pd.  Data  hasil  observasi 
aktivitas guru dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut: 
Tabel 4.4 Hasil Pengamatan Aktivitas Guru Mengajar dengan Menggunakan 
Metode Pembelajaran Brainstorming dengan Media Miniatur 
pada Siklus I 
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No Aspek yang Diamati Skor 
1 2 3 4 
B. Inti  
1. Guru membentuk kelompok kecil atau besar secara 
heterogen. 
    
2. Guru memberikan teks bacaan kepada siswa     
3. Guru menjelaskan teks mengenai rantai makanan     
4. Guru  memerintahkan   siswa  untuk   menentukan 
pikiran pokok dari teks bacaan 
    
5. Guru menjelaskan mengenai komponen-komponen 
yang ada dalam ekosistem 
    
6. Guru   memberikan    permasalahan    yang    harus 
diselesaikan   oleh   siswa   dengan   menggunakan 
media miniatur. 
    
7. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mengungkapkan            pendapatnya            tentang 
permasalahan sesuai dengan materi. 
    
8. Guru tidak melakukan kritikan terhadap pendapat 
atau komentar yang diberikan siswa. 
    
9. Guru    memancing    keberanian    siswa    dalam 
mengeluarkan pendapatnya. 
    
10. Guru membagikan LKPD kepada setiap kelompok.     
11. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menyampaikan hasil diskusi atau karyanya didepan 
kelas. 
    
12. Guru  menguatkan  jawaban  yang  diberikan  oleh 
siswa. 
    
C. Penutup  
1. Guru menyuruh siswa untuk membuat kesimpulan 
mengenai pembelajaran pada hari itu. 
    
2. Guru menguatkan kembali kesimpulan dari siswa.     
3. Guru      melakukan      refleksi,      yaitu      dengan 
menanyakan   kembali   kepada   siswa   mengenai 
materi hari ini 
    
4. Guru memberikan evaluasi berupa tes akhir (post 
test). 
    
5. Pembelajaran ditutup dengan doa     
6. Guru mengakhiri pembelajaran dengan salam     
 Jumlah 73 
Persentase 79,34% 
Sumber: Hasil Penelitian di MIN 5 Aceh Besar, Tanggal 6 November 2018 
 
Keterangan : 
 
1 = kurang 
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2 = Cukup 
 
3 = Baik 
 
4 = Baik Sekali 
 
Dari tabel di atas hasil yang didapat dengan menggunakan rumus sebagai 
berikut: 
 
P =            100 
 
 
P =          100 
 
P = 79,34 % 
 
Dari tabel 4.4 di atas dapat dilihat bahwa kemampuan guru mengelola 
pembelajaran  dengan  menggunakan  metode  pembelajaran  brainstoming  dengan 
media miniatur pada tema Ekosistem memperoleh nilai persentase 79,34 % yang 
berarti taraf keberhasilan aktivitas guru berdasarkan kategori penelitian persentase 
tersebut berada pada kategori baik. Ada beberapa aspek yang harus ditingkatkan lagi 
setelah dilakukan refleksi terhadap aktivitas guru. 
d.     Tahap Refleksi 
 
Secara umum, penjelasan tentang hasil temuan untuk aspek-aspek yang perlu 
diperbaiki selama proses pembelajaran pada siklus I dapat dilihat pada Tabel 4.5 
berikut: 
Tabel 4.5 Hasil Temuan Dan Revisi Selama Proses Pembelajaran Siklus I 
 
No Refleksi Hasil Temuan Revisi 
1 Aktivitas 
guru 
Kemampuan guru pada siklus I 
masih    memiliki    kekurangan 
diantaranya adalah: 
- Guru  belum  mampu  dalam 
mengkondisikan kelas 
sebelum memulai 
pembelajaran dengan baik 
Pada kemampuan guru perlu 
dilakukan perbaikan seperti: 
 
- Pertemuan       selanjutnya 
guru akan 
mengkondisikan        kelas 
dengan     baik     sebelum 
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No Refleksi Hasil Temuan Revisi 
   
- Guru       belum       mampu 
melakukan   apersepsi 
dengan benar. 
 
 
 
- Penyampaian    tujuan    dan 
langkah-langkah 
pembelajaran  yang  kurang 
baik 
 
 
 
- Kurangnya peran guru saat 
mengatur pembagian 
kelompok 
pembelajaran dimulai 
- Pertemuan     selanjutnya 
guru akan melakukan 
apersepsi dengan benar 
dengan  mengaitkan 
materi yang akan 
dipelajari dengan 
kehidupan nyata siswa. 
- Pertemuan     selanjutnya 
guru akan 
menyampaikan  tujuan 
dan langkah-langkah 
pembelajaran  dengan 
baik dan benar 
- Pertemuan     selanjutnya 
guru akan lebih berperan 
dalam pembagian 
kelompok 
 
 
 
2) Siklus II 
 
Siklus II dilaksanakan untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan yang 
terdapat pada siklus I. Siklus II terdiri dari empat tahap yaitu tahap perencanaan, 
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. 
a.  Tahap perencanaan 
 
Pada tahapan ini beberapa hal yang peneliti persiapkan, yaitu menentukan 
Tema, Subtema, Pembelajaran dan menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
siklus II (terlampir), Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), serta instrumen 
pengamatan   aktivitas   guru   dalam   pembelajaran   yang   diamati   langsung   oleh 
pengamat. Semuanya dapat dilihat pada lampiran. 
b.  Tahap Pelaksanaan 
 
Setelah kekurangan pada siklus I diperbaiki, maka selanjutnya pelaksanaan 
tindakan  pada  siklus  II  dilakukan  pada  hari  Selasa  tanggal  13  November  2018 
61 
 
 
 
 
 
 
 
dengan menggunakan metode pembelajaran brainstorming dengan media miniatur 
pada tema yang sama, dan pada kelas sama. Penelitian ini juga dibantu oleh ibu 
Laina Farsiah, S.Pd. (wali kelas Va) MIN 5 Aceh Besar yang bertindak sebagai 
pengamat selama proses pembelajaran berlangsung. Adapun kegiatan pembelajaran 
yang diterapkan guru terdiri dari tiga kegiatan yaitu, kegiatan awal, kegiatan inti, dan 
kegiatan akhir sesuai dengan RPP. 
Kegiatan pembelajaran pada tahap pendahuluan diawali dengan motivasi dan 
apersepsi dengan memberikan pertanyaan kepada siswa yang berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari secara klasikal untuk membangkitkan rasa ingin tahu siswa 
terhadap  pembelajaran  yang  akan  dipelajari,  menyampaikan  tujuan  pembelajaran 
yang sesuai dengan metode brainstorming. 
Tahap selanjutnya yaitu kegiatan inti. Pada tahap ini guru memberikan teks 
bacaan  mengenai  rantai  makanan  dengan  mengajak  siswa  memperhatikan  teks 
bacaan dan menggali informasi dari teks yang berhubungan dengan materi tersebut. 
Guru juga memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya dan menjawab 
pertanyaan   yang  diajukan  oleh  siswa  lainnya.  Guru  tidak  lupa  memberikan 
penguatan atas pertanyaan-pertanyaan yang siswa berikan. Selanjutnya guru 
membagikan siswa kedalam 4 kelompok kemudian memberikan permasalahan yang 
berisi permasalahan yang harus diselesaikan dengan cara memberikan 
pendapat/saran/komentar dalam menanggapi permasalahan tersebut. Setiap 
pendapat/saran/komentar  yang dilontarkan oleh  peserta didik tidak boleh dikritik 
benar atau salah, tetapi ditampung terlebih dahulu setelah semua saran dianggap 
cukup       barulah   dilakukan   penilaian   apakah   pendapat/saran/komentar   yang 
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No Aspek yang Diamati Skor 
1 2 3 4 
A. Kegiatan awal  
1. Guru  memberikan salam dan sapa     
2. Guru mengajak siswa untuk berdoa dan memimpin 
doa 
    
 
 
 
 
 
 
 
dilontarkan benar atau tidak. Setelah jawaban mengenai permasalahan tersebut 
diperoleh, peserta didik secara berkelompok diberikan LKPD dan siswa 
menyelesaikan LKPD menggunakan media miniatur hewan. Setelah setiap setiap 
kelompok selesai mengerjakan LKPD, setiap kelompok dipersilahkan 
mempresentasikan hasil pengerjaan LKPD tersebut. 
Kegiatan selanjutnya adalah kegiatan akhir (penutup). Pada tahap ini guru 
menanyakan kepada siswa apakah ada yang belum paham dan meminta kepada siswa 
untuk bertanya jika ada yang kurang paham tentang materi yang telah dipelajari. 
Selanjutnya, guru mengarahkan peserta didik menarik kesimpulan dari pembelajaran 
tersebut dan menguatkan kembali kesimpulan tersebut. Diakhir pembelajaran, guru 
memberikan soal tes untuk mengukur hasil belajar siswa setelah proses pembelajaran 
berlangsung. Adapun lembaran soal dapat dilihat pada lampiran. 
c.   Tahap Pengamatan 
 
Tahap pengamatan dilaksanakan pada proses pembelajaran siklus II terhadap 
aktivitas guru selama proses pembelajaran berlangsung. Pengamatan terhadap 
aktivitas guru menggunakan instrumen yang berupa lembar observasi aktivitas guru. 
Aktivitas guru diamati oleh wali kelas V MIN 5 Aceh Besar ibu Laina Farsiah, S.Pd. 
Hasil observasi aktivitas guru siklus II dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut: 
Tabel 4.6 Hasil Pengamatan Aktivitas Guru Mengajar dengan Menggunakan 
Metode Pembelajaran Brainstorming dengan Media Miniatur 
pada  Siklus II 
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No Aspek yang Diamati Skor 
1 2 3 4 
A. Kegiatan awal  
3. Guru mengondisikan kelas     
4. Guru  mengadakan  apersepsi     (menghubungkan 
materi  yang  akan  dipelajari  dengan  pengalaman 
awal siswa) 
    
5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran     
B. Inti  
1. Guru memberikan teks bacaan kepada siswa     
2. Guru   menjelaskan   teks   mengenai   jaring-jaring 
makanan 
    
3. Guru  memerintahkan   siswa  untuk   menentukan 
pikiran pokok dari teks bacaan 
    
4. Guru menjelaskan mengenai hubungan khas yang 
terjadi antara makhluk hidup 
    
5. Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok     
6. Guru   memberikan    permasalahan    yang    harus 
diselesaikan   oleh   siswa   dengan   menggunakan 
media miniatur. 
    
7. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mengungkapkan pendapatnya tentang 
permasalahan sesuai dengan materi. 
    
8. Guru tidak melakukan kritikan terhadap pendapat 
atau komentar yang diberikan siswa. 
    
9. Guru    memancing    keberanian    siswa    dalam 
mengeluarkan pendapatnya. 
    
10. Guru membagikan LKPD kepada setiap kelompok.     
11. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menyampaikan hasil diskusi atau karyanya didepan 
kelas. 
    
12. Guru menguatkan jawaban yang diberikan oleh 
siswa. 
    
C. Penutup  
1. Guru menyuruh siswa untuk membuat kesimpulan 
mengenai pembelajaran pada hari itu. 
    
2. Guru menguatkan kembali kesimpulan dari siswa.     
3. Guru      melakukan      refleksi,      yaitu      dengan 
menanyakan   kembali   kepada   siswa   mengenai 
materi hari ini 
    
4. Guru memberikan evaluasi berupa tes akhir (post 
test). 
    
5. Pembelajaran ditutup dengan doa     
6. Guru mengakhiri pembelajaran dengan salam     
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No Aspek Hasil temuan Revisi 
 
 
 
 
 
 
 
 
No Aspek yang Diamati Skor 
1 2 3 4 
A. Kegiatan awal  
 Jumlah 87 
Persentase 94,56 % 
Sumber: Hasil Penelitian di MIN 5 Aceh Besar, 13 November 2018 
 
 
Keterangan : 
 
1 = kurang 
 
2 = Cukup 
 
3 = Baik 
 
4 = Baik Sekali 
 
Dari tabel di atas hasil yang didapat dengan menggunakan rumus sebagai 
berikut: 
 
P =            100 
 
 
P =            100 
 
P = 94,56 % 
 
Berdasarkan tabel 4.6 di atas, aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran 
dengan menggunakan metode pembelajaran brainstorming dengan media miniatur 
mengalami peningkatan lebih   baik dari siklus I. Hal ini dapat dilihat dari hasil 
observasi aktivitas guru pada siklus ini mengalami peningkatan pada setiap 
kegiatannya dengan skor persentase 94,56 % dan termasuk dalam kategori sangat 
baik. 
d.  Tahap Refleksi Siklus II 
 
Berdasarkan hasil observasi dari kegiatan tindakan pada siklus II, maka hasil 
aktivitas guru  dapat dilihat pada table 4.7 berikut: 
Tabel 4.7: Hasil Temuan dan Revisi Selama Proses Pembelajaran Siklus II 
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1 Aktivitas guru Kegiatan             awal, 
kegiatan inti, kegiatan 
akhir sudah dapat 
berjalan seperti yang 
terlihat ditabel 
pengamatan aktivitas 
guru siklus II 
Aktivitas           guru           ini 
dipertahankan dan 
dikembangkan  dengan 
inovasi-inovasi yang baru 
dengan belajar dari 
pengalaman dan referensi- 
referensi yang mendukung. 
 
 
 
2.    Aktivitas Belajar Siswa 
 
1) Siklus I 
 
Siklus I terdiri empat tahap yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan pengamatan 
dan refleksi. 
a.    Tahap perencanaan 
 
Pada tahapan ini beberapa hal yang peneliti persiapkan, yaitu menentukan 
Tema,  Subtema,  dan  Pembelajaran  dan  menyusun  Rencana  Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP I), Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), soal tes (post test), serta 
instrumen pengamatan aktivitas siswa dalam pembelajaran yang diamati langsung 
oleh pengamat. Semuanya dapat dilihat pada lampiran. 
b.      Tahap Pelaksanaan 
 
Tahap  pelaksanaan  RPP  I,  dilaksanakan  pada tanggal  6  November  2018. 
Kegiatan  pembelajaran  dibagi  ke  dalam  tiga  tahap,  yaitu  pendahuluan  (kegiatan 
awal), kegiatan inti dan kegiatan akhir (penutup).Tahap-tahap tersebut sesuai dengan 
RPP (terlampir). 
Kegiatan yang dilaksanakan oleh siswa pada tahap pendahuluan yaitu siswa 
menjawab salam dan membaca doa belajar, siswa mendengarkan absen, siswa 
mengamati dan mendengarkan guru mengaitkan pembelajaran, siswa mendengarkan 
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motivasi dari guru, siswa mendengarkan informasi tema yang akan dipelajari, dan 
siswa mendengarkan guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
Tahap selanjutnya yaitu kegiatan inti. Pada tahap ini siswa membentuk 
kelompok sesuai dengan arahan guru dan membaca teks mengenai rantai makanan 
yang dan menggali informasi dari teks yang berhubungan dengan materi tersebut. 
Siswa bertanya mengenai hal yang tidak dipahami. Siswa menanggapi  permasalahan 
yang diberikan oleh guru dengan mengeluarkan pendapat/saran/komentarnya 
mengenai permasalahan tersebut semua saran yang dikeluarkan tidak dikritik oleh 
guru tetapi ditampung terlebih dahulu setelah semua saran dianggap cukup  barulah 
dilakukan penilaian apakah pendapat/saran/komentar yang dilontarkan  benar atau 
tidak. Siswa menerima LKPD yang diberikan oleh guru dan mendengarkan arahan 
pengerjaannya.   Setelah   setiap   kelompok   selesai   mengerjakan   LKPD,   setiap 
kelompok mempresentasikan hasil pengerjaan LKPD tersebut. 
Kegiatan selanjutnya adalah kegiatan akhir (penutup). Pada tahap ini bertanya 
mengenai hal yang tidak ia pahami selama proses pembelajaran berlangsung.. 
Selanjutnya, peserta didik menarik kesimpulan dari pembelajaran tersebut. Diakhir 
pembelajaran, guru memberikan soal tes untuk mengukur hasil belajar siswa setelah 
proses pembelajaran berlangsung. Adapun lembaran soal dapat dilihat pada lampiran. 
c. Tahap Pengamatan 
 
Tahap pengamatan dilaksanakan pada proses pembelajaran siklus I terhadap 
aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Pengamatan terhadap 
aktivitas  siswa  menggunakan  instrumen  yang  berupa  lembar  observasi  aktivitas 
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No Aspek yang Diamati Skor 
1 2 3 4 
A. Kegiatan awal  
1 Siswa menjawab salam dan sapa.     
2 Siswa berdoa sebelum memulai pembelajaran.     
3 Siswa  mendengarkan  apersepsi  yang  disampaikan 
oleh guru. 
    
4 Siswa menjawab pertanyaan apersepsi dari guru     
5 Siswa   mendengarkan   tujuan   pembelajaran   yang 
disampaikan oleh guru. 
    
B. Inti     
1 Siswa membentuk kelompok secara heterogen.     
2 Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang  rantai 
makanan 
    
3 Siswa bertanya  kepada  guru  apabila ada hal  yang 
kurang jelas. 
    
4 Siswa menggali informasi dari teks bacaan     
5 Siswa     bersama     kelompoknya     bekerja     sama 
menentukan gagasan pokok dari teks bacaan 
    
6 Siswa  mengeluarkan  pendapat/komentarnya  untuk 
menjawab ataupun menanggapi permasalahan yang 
ada 
    
7 Siswa  mengeluarkan  pendapat  atau  komentarnya 
tanpa rasa takut bahwa pendapatnya itu salah. 
    
8 Siswa    secara    aktif    dan    berani    mengeluarkan 
pendapatnya 
    
9 Siswa mendengarkan petunjuk yang harus dilakukan 
dalam pengerjaan LKPD 
    
10 Siswa   aktif   dalam   mengerjakan   tugas   bersama 
kelompoknya. 
    
11 Siswa mengerjakan tugas dengan baik sesuai waktu 
yang disediakan. 
    
12 Siswa  menyampaikan  hasil  diskusinya  di  depan 
kelas. 
    
C. Penutup     
1 Siswa membuat kesimpulan mengenai materi pada 
hari itu. 
    
 
 
 
 
 
 
 
 
siswa. Aktivitas siswa diamati oleh teman sejawat peneliti yaitu Syarifah Zainura. 
Hasil observasi aktivitas siswa siklus I dapat dilihat pada tabel 4.8 berikut: 
Tabel    4.8    Hasil    Pengamatan    Aktivitas    Siswa    Selama    Mengikuti 
Pembelajaran  pada Siklus I 
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No Aspek yang Diamati Skor 
1 2 3 4 
2 Siswa mendengarkan kesimpulan atau penguatan dari 
guru. 
    
3 Siswa  mengerjakan  evaluasi  yang  diberikan  oleh 
guru secara individu. 
    
4 Siswa memberikan pendapat mengenai pembelajaran 
pada hari itu. 
    
5 Siswa menutup pembelajaran dengan berdoa.     
6 Siswa menjawab salam dari guru.     
 Jumlah 68 
Persentase 74 % 
Keterangan : 
1 = kurang 
 
2 = Cukup 
 
3 = Baik 
 
4 = Baik Sekali 
 
Dari tabel di atas hasil yang didapat dengan menggunakan rumus sebagai 
berikut: 
 
P =            100 
 
 
P =            100 
 
P = 74 % 
 
Hasil Observasi pada tabel 4.8 di atas menunjukkan bahwa aktivitas siswa 
dalam  pembelajaran  menggunakan  metode  pembelajaran  brainstorming  dengan 
media miniatur  tema Ekosistem pada siklus I memperoleh skor persentase 74% yang 
berarti taraf keberhasilan aktivitas siswa berdasarkan kategori penelitian persentase 
tersebut berada pada kategori baik. Namun perlu untuk lebih ditingkatkan lagi. Oleh 
karena itu, perlu revisi dan perbaikan-perbaikan terhadap penerapan metode 
pembelajaran brainstorming dengan media miniatur pada siklus selanjutnya. 
d.   Tahap Refleksi 
69 
 
 
 
 
 
 
 
 
Beberapa aspek yang perlu diperbaiki selama proses pembelajaran mengenai 
aktivitas siswa pada siklus I dapat dilihat pada tabel 4.9 berikut: 
Tabel 4.9: Hasil Temuan dan Revisi Selama Proses Pembelajaran Siklus I 
No Refleksi Hasil Temuan Revisi 
1. Aktivitas 
siswa 
Aktivitas siswa pada siklus 
I masih memiliki 
kekurangan diantaranya 
adalah: 
- Siswa masih ribut saat 
bergabung ke dalam 
kelompok yang telah 
ditentukan oleh guru 
 
- Siswa kurang aktif saat 
berdiskusi  dengan 
teman kelompoknya 
hanya sebagian siswa 
yang bekerja 
menyelesaikan LKPD 
Pada    kemampuan    siswa 
perlu   dilakukan   perbaikan 
seperti: 
 
- Pada                pertemuan 
selanjutnya guru akan 
memberikan arahan 
kepada siswa dalam 
bergabung dengan 
kelompoknya 
- Pada                pertemuan 
selanjutnya  siswa 
dituntut untuk lebih aktif 
berdiskusi dengan teman 
kelompoknya 
 
 
 
2)  Siklus II 
 
Siklus IId ilaksanakan untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan yang 
terdapat pada siklus I. Siklus II terdiri dari empat tahap yaitu tahap perencanaan, 
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. 
a.    Tahap perencanaan 
 
Pada tahapan ini beberapa hal yang peneliti persiapkan, yaitu menentukan 
Tema, Subtema, Pembelajaran dan menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
siklus II (terlampir), Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), serta instrumen 
pengamatan aktivitas siswa dalam pembelajaran yang diamati langsung oleh 
pengamat. Semuanya dapat dilihat pada lampiran. 
b.   Tahap Pelaksanaan 
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Tahap  pelaksanaan  RPP  II,  dilaksanakan  pada  hari  Selasa,  13  November 
 
2018. Kegiatan yang dilaksanakan pada siklus ini hampir sama dengan kegiatan pada 
siklus I yaitu mencakup kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. 
Kegiatan   aktivitas   siswa   pada   tahap   awal   (pendahuluan)   yaitu   siswa 
menjawab salam dan membaca doa belajar, mendengarkan absen, mengamati guru 
mengaitkan pembelajaran, mendengarkan guru memberikan motivasi dan informasi 
tema yang akan dibelajarkan serta tujuan pembelajaran. 
Tahap selanjutnya yaitu kegiatan inti. Pada tahap ini siswa menerima teks 
yang diberikan dan membaca teks mengenai jaring-jaring makanan dan menggali 
informasi dari teks yang berhubungan dengan materi tersebut. Siswa bertanya 
mengenai hal yang tidak dipahami. Siswa mendengarkan pertanyaan terkait 
permasalahan yang diberikan oleh guru dengan mengeluarkan pendapat/ saran/ kome 
ntarnya mengenai permasalahan tersebut semua saran yang dikeluarkan tidak dikritik 
oleh guru tetapi ditampung terlebih dahulu  setelah semua saran dianggap  cukup 
barulah dilakukan penilaian apakah pendapat/saran/komentar yang dilontarkan benar 
atau tidak. Siswa membentuk kelompok sesuai dengan arahan guru kemudian siswa 
menerima LKPD yang diberikan oleh guru dan mendengarkan arahan pengerjaannya. 
Siswa disuruh untuk menyelesaikan permasalahan yang ada pada LKPD. Setelah 
setiap kelompok selesai  mengerjakan  LKPD, setiap kelompok mempresentasikan 
hasil pengerjaan LKPD tersebut. 
Kegiatan selanjutnya adalah kegiatan akhir (penutup). Pada tahap ini bertanya 
mengenai hal yang tidak ia pahami selama proses pembelajaran berlangsung.. 
Selanjutnya, peserta didik menarik kesimpulan dari pembelajaran tersebut. Diakhir 
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No Aspek yang Diamati Skor 
1 2 3 4 
A. Kegiatan awal  
1 Siswa menjawab salam dan sapa.     
2 Siswa berdoa sebelum memulai pembelajaran.     
3 Siswa mendengarkan apersepsi yang disampaikan oleh 
guru. 
    
4 Siswa menjawab pertanyaan dari guru     
5 Siswa    mendengarkan    tujuan    pembelajaran    yang 
disampaikan oleh guru. 
    
B. Inti  
1 Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang   jaring- 
jaring makanan 
    
2 Siswa bertanya kepada guru apabila ada hal yang kurang 
jelas. 
    
3 Siswa menggali informasi dari teks bacaan     
4 Siswa menentukan gagasan pokok dari teks bacaan     
5 Siswa membentuk kelompok secara heterogen.     
6 Siswa   mendengarkan   permasalahan   yang   diberikan 
oleh guru dengan mengeluarkan pendapat/komentarnya 
untuk  menjawab  ataupun  menanggapi  permasalahan 
yang ada 
    
7 Siswa mengeluarkan pendapat atau komentarnya tanpa 
rasa takut bahwa pendapatnya itu salah. 
    
8 Siswa     secara     aktif     dan     berani     mengeluarkan     
 
 
 
 
 
 
 
 
pembelajaran, guru memberikan soal tes untuk mengukur hasil belajar siswa setelah 
proses pembelajaran berlangsung. Adapun lembaran soal dapat dilihat pada lampiran. 
 
c.  Tahap Pengamatan 
 
Tahap pengamatan dilaksanakan pada proses pembelajaran siklus II terhadap 
aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Pengamatan terhadap 
aktivitas  siswa  menggunakan  instrumen  yang  berupa  lembar  observasi  aktivitas 
siswa. Aktivitas siswa diamati oleh teman sejawat peneliti yaitu Syarifah Zainura. 
Hasil observasi aktivitas siswa siklus II dapat dilihat pada tabel 4.10 berikut: 
Tabel 4.10:  Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa selama Kegiatan Pembelajaran 
pada Siklus II 
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 pendapatnya     
9 Siswa  mendengarkan  petunjuk  yang  harus  dilakukan 
dalam pengerjaan LKPD 
    
10 Siswa    aktif    dalam    mengerjakan    tugas    bersama 
kelompoknya. 
    
11 Siswa  mengerjakan  tugas  dengan  baik  sesuai  waktu 
yang disediakan. 
    
12 Siswa menyampaikan hasil diskusinya didepan kelas.     
C. Penutup  
1 Siswa membuat kesimpulan mengenai materi pada hari 
itu. 
    
2 Siswa mendengarkan  kesimpulan atau penguatan  dari 
guru. 
    
3 Siswa mengerjakan evaluasi yang diberikan oleh guru 
secara individu. 
    
4 Siswa  memberikan  pendapat  mengenai  pembelajaran 
pada hari itu. 
    
5 Siswa menutup pembelajaran dengan berdoa.     
6 Siswa menjawab salam dari guru.     
 Jumlah 83 
 Persentase 90,21 % 
Sumber: Hasil Penelitian di MIN 5 Aceh Besar, 13 November 2018 
 
Keterangan : 
 
1 = kurang 
 
2 = Cukup 
 
3 = Baik 
 
4 = Baik Sekali 
 
Dari tabel di atas hasil yang didapat dengan menggunakan rumus sebagai 
berikut: 
 
P =            100 
 
 
P =            100 
 
P = 90,21 % 
 
Berdasarkan data di atas, terlihat jelas aktivitas siswa pada pembelajaran 
melalui metode brainstorming dengan media miniatur   pada siklus II mengalami 
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peningkatan pada setiap kegiatannya dengan nilai persentase 90,21% yang termasuk 
kedalam kategori sangat baik. 
 
 
 
d.    Tahap Refleksi 
 
Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa pada siklus II, maka diperoleh 
hasil sebagaimana yang diharapkan. Refleksi dapat dilihat pada tabel 4.11 berikut: 
Tabel 4.11: Hasil Temuan dan Revisi Selama Proses Pembelajaran Siklus II 
Refleksi Temuan Tindakan 
Aktivitas 
siswa 
Aktivitas siswa dalam 
pembelajaran       telah 
ideal dan baik sekali 
Hasil observasi aktivitas siswa pada siklus 
II  terlihat  bahwa  aktivitas  siswa  dalam 
proses pembelajaran sudah sangat baik 
 
 
 
3.    Hasil Belajar 
 
1)   Siklus I 
 
Siklus I terdiri dari empat tahap yaitu tahap perencanaan,   pelaksanaan, 
pengamatan dan refleksi. 
a.         Tahap perencanaan 
 
Pada tahapan ini beberapa hal yang peneliti persiapkan, yaitu menentukan 
Tema,  Subtema,  dan  Pembelajaran  dan  menyusun  Rencana  Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP I), Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), soal tes (post test), serta 
instrumen pengamatan aktivitas guru dan aktivitas siswa dalam pembelajaran yang 
diamati langsung oleh pengamat. Semuanya dapat dilihat pada lampiran. 
b.        Tahap Pelaksanaan 
 
Tahap pelaksanaan RPP I, dilaksanakan pada tanggal 6 November   2018. 
Kegiatan  pembelajaran  dibagi  ke  dalam  tiga  tahap,  yaitu  pendahuluan  (kegiatan 
awal), kegiatan inti dan kegiatan akhir (penutup). Tahap-tahap tersebut sesuai dengan 
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No 
 
Nama Siswa 
 
Nilai/Skor 
Keterangan 
Tuntas Tidak Tuntas 
1. X1 100   
2. X2 60   
3. X3 40   
4. X4 90   
5. X5 40   
6. X6 90   
7. X7 100   
8. X8 40   
9. X9 80   
10. X10 70   
11. X11 80   
 
 
 
 
 
 
 
 
RPP (terlampir). Pada tahap pelaksanaan untuk menentukan hasil belajar dalam 
penelitian, pada tahap akhir adanya soal post test yang dibagikan kepada peserta 
didik. 
 
 
 
c.         Tahap Pengamatan 
 
Tahap pengamatan dilaksanakan pada proses pembelajaran siklus I terhadap 
aktivitas siswa dan guru. Selanjutnya mengenai hasil belajar diperoleh dengan tes 
terhadap seluruh siswa. 
Setelah berlangsungnya pembelajaran pada RPP siklus II, guru (peneliti) 
memberikan tes dengan jumlah 10 soal yang diikuti oleh 30 siswa untuk mengetahui 
hasil belajar siswa, dan dengan ketuntasan minimal yang ditetapkan di MIN 5 Aceh 
Besar minimal 70. Skor hasil tes belajar siswa pada siklus I (RPP I) dapat dilihat 
pada tabel 4.12 berikut: 
Tabel 4.12 : Skor Hasil Belajar Siswa pada Siklus I 
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12. X12 80   
13. X13 60   
14. X14 90   
15. X15 80   
16. X16 80   
17. X17 40   
18. X18 40   
19. X19 50   
20. X20 70   
21. X21 80   
22. X22 90   
23. X23 100   
24. X24 50   
25. X25 80   
26. X26 70   
27. X27 40   
28. X28 60   
29. X29 50   
30. X30 60   
 Jumlah 2060 17 13 
Sumber: Hasil Penelitian di MIN 5 Aceh Besar, Tanggal 6 November 2018 
 
 
Dari tabel di atas hasil yang didapat dengan menggunakan rumus sebagai 
berikut: 
 
P =            100 
 
 
P =            100 
 
P = 57 % 
 
Berdasarkan tabel 4.12 di atas dapat diketahui bahwa 17 (57%) siswa tuntas 
belajarnya, sedangkan 13 (43%) siswa tidak tuntas. Berdasarkan KKM yang 
ditetapkan di MIN 5 Aceh Besar bahwa siswa dikatakan tuntas belajarnya apabila 
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memperoleh nilai ketuntasan secara individu minimal 70 dan ketuntasan secara 
klasikal jika 80% siswa di kelas tersebut tuntas belajarnya. Oleh karena itu, dapat 
disimpulkan bahwa ketuntasan belajar siswa secara klasikal untuk siklus I belum 
tercapai. 
d. Tahap Refleksi 
 
Secara umum, penjelasan tentang hasil temuan untuk aspek-aspek yang perlu 
diperbaiki selama proses pembelajaran pada siklus I dapat dilihat pada Tabel 4.13 
berikut: 
Tabel 4.13 Hasil Temuan dan Revisi Selama Proses Pembelajaran Siklus I 
 
No Refleksi Hasil Temuan Revisi 
1 Hasil   belajar 
siswa 
Hanya   17   orang   siswa 
yang mencapai ketuntasan 
belajar,  sedangkan  13 
orang siswa belum 
mencapai  ketuntasan 
belajar secara klasikal. 
Hal ini disebabkan karena 
kurangnya peran guru 
selama  proses 
pembelajaran sehingga 
membuat siswa menjadi 
ribut saat proses 
pembelajaran berlangsung. 
Pada pertemuan selanjutnya 
guru akan mengupayakan 
peningkatan hasil belajar 
siswa   menjadi   lebih   baik 
lagi dengan menekankan 
pembelajaran menggunakan 
metode pembelajaran 
brainstorming   dengan 
media miniatur 
 
 
 
2)    Siklus II 
 
Siklus II dilaksanakan untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan yang 
terdapat pada siklus I. Siklus II terdiri dari empat tahap yaitu tahap perencanaan, 
pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. 
a.    Tahap perencanaan 
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No 
 
Nama Siswa 
 
Nilai/Skor 
Keterangan 
Tuntas Tidak Tuntas 
1. X1 100   
 
 
 
 
 
 
 
 
Pada tahapan ini beberapa hal yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut: 
menyususn RPP siklus II (terlampir), menyiapkan Lembar Kerja Peserta Didik, 
menyiapkan lembar pengamatan aktivitas guru dan aktivitas siswa serta soal post 
test. Peneliti memperbaiki temuan selama proses pembelajaran pada siklus I. 
b.   Tahap Pelaksanaan 
 
Pelaksanaan  pembelajaran  siklus  II  dilaksanakan  pada  hari  Selasa,  13 
 
November 2018. Kegiatan yang dilaksanakan pada siklus ini hampir sama dengan 
kegiatan pada siklus I yaitu mencakup kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan 
akhir. Di akhir pembelajaran juga diberikan soal test untuk mengetahui hasil belajar 
siswa. 
c.     Tahap Pengamatan 
 
Observasi dilakukan pada siklus II terhadap aktivitas siswa dan aktivitas guru 
selama proses pembelajaran berlangsung. Selanjutnya pada bagian ini pengamatan 
terhadap  hasil belajar siswa dengan menggunakan soal  post test  yang dibagikan 
kepada semua siswa di kelas V MIN 5 Aceh Besar. 
Setelah berlangsungnya pembelajaran pada RPP siklus II, guru (peneliti) 
memberikan tes dengan jumlah 10 soal yang diikuti oleh 30 siswa untuk mengetahui 
hasil belajar siswa, dan dengan ketuntasan minimal yang ditetapkan di MIN 5 Aceh 
Besar minimal 70. Skor hasil tes belajar siswa pada siklus II (RPP II) dapat dilihat 
pada tabel 4.14 berikut: 
Tabel 4.14 : Skor Hasil Belajar Siswa pada Siklus II 
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No 
 
Nama Siswa 
 
Nilai/Skor 
Keterangan 
Tuntas Tidak Tuntas 
2. X2 100   
3. X3 60   
4. X4 90   
5. X5 100   
6. X6 90   
7. X7 100   
8. X8 80   
9. X9 100   
10. X10 90   
11. X11 100   
12. X12 90   
13. X13 90   
14. X14 100   
15. X15 90   
16. X16 100   
17. X17 70   
18. X18 50   
19. X19 90   
20. X20 100   
21. X21 90   
22. X22 90   
23. X23 90   
24. X24 100   
25. X25 100   
26. X26 90   
27. X27 100   
28. X28 90   
29. X29 60   
30. X30 50   
 Jumlah 2650 26 4 
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Sumber: Hasil Penelitian di MIN 5 Aceh Besar, 13 November 2018 
 
Dari tabel di atas hasil yang didapat dengan menggunakan rumus sebagai 
berikut: 
 
P =           100 
 
 
P =            100 
 
P = 87% 
 
Pada siklus II dapat dilihat bahwa sudah ada peningkatan pada hasil belajar 
siswa  yaitu  26  siswa  yang  tuntas  dalam  belajar  secara  klasikal  dengan  skor 
persentase 87 % dan 4 siswa yang tidak tuntas dengan nilai 13,%. Berdasarkan hasil 
yang diperoleh dari siklus II dapat disimpulkan bahwa ketuntasan hasil belajar siswa 
pada pembelajaran menggunakan metode pembelajaran brainstorming dengan media 
miniatur mengalami peningkatan dari pada siklus I yang hanya mendapatkan 57 % 
dan pada siklus II meningkat menjadi 87 % 
 
 
d.      Tahap Refleksi Siklus II 
 
Berdasarkan hasil observasi dari kegiatan tindakan pada siklus II, maka untuk 
masing-masing komponen yang diamati dan dianalisis sudah tercapai sebagaimana 
yang diharapkan. Refleksi secara umum pada siklus II dapat dilihat pada table 4.15 
berikut: 
Tabel 4.15: Hasil Temuan dan Revisi Selama Proses Pembelajaran Siklus II 
No Aspek Hasil temuan Revisi 
1 Hasil 
belajar 
siswa 
Persentase    hasil    belajar    sudah 
mencapai target ketuntasan yang 
ingin dicapai, yaitu 26 siswa (87%), 
namun ada 4 siswa (13%) yang 
belum tuntas belajarnya, akan tetapi 
persentase  yang tidak tuntas tidak 
mempengaruhi ketuntasan klasikal 
yang diharapkan. 
Memberikan  remedial  bagi 
4 siswa yang belum tuntas 
dan memberikan hadiah 
kepada siswa sebagai 
penghargaan atas ketuntasan 
belajar siswa. 
Sumber: Hasil Olah Data Penelitian MIN 5 Aceh Besar 
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Berdasarkan hasil pengamatan setelah semua siklus dilaksanakan, maka dapat 
disimpulkan bahwa kegiatan pembelajaran menggunakan metode brainstorming 
dengan media miniatur sudah efektif. Kualitas pembelajaran dengan penerapan 
metode brainstorming dengan media miniatur sudah sangat baik. Hasil belajar secara 
klasikal dapat dilihat pada tabel 4.16 berikut. 
Tabel 4.16 Daftar Hasil Belajar Siswa per Siklus 
No. Ketuntasan Frekuensi (F) Persentase (%) 
Siklus I Siklus II Siklus I Siklus II 
1. Tuntas 17 26 57 % 87 % 
2. Belum Tuntas 13 4 43 % 13 % 
Jumlah 30 30 100 % 100% 
Berdasarkan tabel 4.16 dapat disimpulkan bahwa penelitian telah selesai. Hal 
 
ini dikarenakan aktivitas guru pada siklus II sudah sangat baik dan aktivitas siswa 
terlihat   aktif   dalam   pembelajaran.   Sedangkan   hasil   belajar   siswa   dengan 
menggunakan metode pembelajaran brainstorming dengan media miniatur 
menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar. Berdasarkan analisis hasil belajar 
siswa yang menunjukkan bahwa persentase ketuntasan 87 % sudah tercapai. Oleh 
karena itu peneliti tidak melanjutkan penelitian pada siklus berikutnya. 
 
 
 
C.    Pembahasan Hasil Penelitian 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dari tanggal 6 November 2018 
sampai tanggal 13 November 2018 di   MIN 5 Aceh Besar, dengan melakukan 
penelitian   terhadap   kegiatan   belajar   mengajar   dengan   menggunakan   lembar 
observasi guru dan siswa serta memberikan LKPD dan soal tes akhir yang berbentuk 
Choise dengan jumlah sepuluh soal disiklus I dan II pada siswa kelas Va di MIN 5 
Aceh Besar. Proses pembelajaran dilakukan selama dua kali pertemuan. 
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1.   Aktivitas Guru 
 
 
Guru yang mengelola pembelajaran dengan menggunakan metode 
pembelajaran brainstorming dengan media miniatur dalam penelitian ini adalah 
peneliti sendiri, sedangkan yang menjadi pengamat adalah guru wali kelas Va MIN 5 
Aceh Besar. Berdasarkan data yang dikumpulkan menunjukkan bahwa kemampuan 
guru  dalam mengelola pembelajaran mengalami peningkatan skor dari pengamat 
siklus I adalah   79,34% (baik), dan siklus II 94,56% (sangat baik). Adapun faktor 
yang menyebabkan adanya peningkatan aktivitas guru dalam pembelajaran karena 
guru selalu melakukan evaluasi pembelajaran setelah berlangsungnya proses 
pembelajaran. Dimana guru dinilai oleh guru bidang studi IPA melalui lembar 
observasi kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran saat berlangsungnya 
proses pembelajaran. Hasil observasi tersebut dijadikan tolak ukur guru untuk 
mempertahankan yang sudah sangat baik dan meningkatkan pada aspek yang 
dianggap baik. 
Evaluasi pembelajaran merupakan suatu proses untuk menentukan manfaat 
dan peningkatan dari kegiatan pembelajaran melalui kegiatan penilaian. Jadi, 
berdasarkan hal demikian maka kemampuan guru akan meningkat dengan 
memperbaiki kekurangan-kekurangan dari evaluasi pembelajaran. Fauzatul Ma‟rufah 
juga  mengatakan  bahwa  metode  pembelajaran  brainstorming  dapat  diterapkan 
dengan melalui langkah-langkah pembelajaran, dengan adanya langkah-langkah 
tersebut pembelajaran dapat berjalan secara sistematis dan tujuan yang diinginkan 
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dapat tercapai dengan baik.
61  
jika semua langkah pembelajaran yang dilaksanakan 
oleh guru telah sesuai dengan lembar observasi maka pembelajaran menggunakan 
metode brainstorming dengan media miniatur akan mengalami peningkatan pada 
setiap siklus. pembelajaran. Berikut ini adalah perbandingan aktivitas guru dengan 
menggunakan  metode  pembelajaran  brainstorming  dengan  media  miniatur  pada 
siklus I dan siklus II disajikan dalam bentuk diagram dibawah ini. 
 
 
79,34 
% 
94,56 
% 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Siklus I         Siklus II 
Gambar 4.1: Diagram Batang Perbandingan Aktivitas Guru 
 
 
 
2. Aktivitas Siswa 
 
Berdasarkan  hasil  pengamatan  yang  dilakukan  oleh  observer  (mahasiswa 
prodi PGMI yaitu Syarifah Zainura) terhadap aktivitas siswa selama proses 
pembelajaran mengalami peningkatan persentase dari siklus I dengan skor 74% 
meningkat menjadi 90,21% pada siklus II. Pada siklus I aktifitas siswa masih kurang 
aktif yaitu pada pengerjaan LKPD serta masih kurang kerjasama di dalam kerja 
kelompok serta kurang berani dalam bertanya, akan tetapi aktivitas siswa mengalami 
perubahan pada siklus II siswa telah aktif dalam kerja kelompok serta telah bekerja 
sama dalam kerja kelompoknya. 
 
61 
Fauzatul Ma‟rufah Rohmanurmeta,dkk, “Pengaruh Metode Brainstorming Terhadap 
Motivasi Dan Hasil Belajar Pada Pembelajaran Tematik Interagtif”. Jurnal Dimensi Pendidikan dan 
Pembelajaran. Vol. 4 No. 2, Juli 2016, h. 12. 
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Pada proses pembelajaran guru memberikan LKPD kepada siswa. Pada 
kegiatan yang ada di LKPD tersebut siswa diminta untuk menyelesaikan 
permasalahan  yang ada dibantu dengan  adanya media miniatur  yang bermanfaat 
untuk lebih mudah mengingat dan mamahami materi yang telah di pelajari. Siswa 
menjadi  lebih  semangat  belajar,  aktif  dan  kreatif  hal  ini  dapat  kita  lihat  dari 
keseriusan dan kecepatan siswa dalam mengerjakan LKPD  yang diberikan guru. 
Peningkatan aktivitas siswa dari siklus I dan II di sebabkan oleh adanya 
penggunaan metode pembelajaran brainstorming metode ini melatih keaktifan siswa 
dalam bertanya dan mengolah pertanyaan sehingga mendorong siswa untuk 
berpartisipasi  dalam      proses  pembelajaran.  Metode  ini  bertujuan  untuk 
mengumpulkan gagasan atau pendapat dalam rangka menentukan dan memilih 
berbagai pernyataan sebagai jawaban terhadap pertanyaan yang berkaitan dengan 
pembelajaran.
62  
Berikut ini adalah perbandingan aktivitas siswa dalam mengikuti 
pembelajaran  menggunakan  metode  pembelajaran  brainstorming  dengan  media 
miniatur pada siklus I dan siklus II disajikan dalam bentuk diagram dibawah ini. 
 
 
90,21% 
 
74,00% 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Siklus I             Siklus II 
Gambar 4.2: Diagram Batang Perbandingan Aktivitas Siswa 
 
 
 
 
h.100 
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Syifa S. Mukrimaa, 53 Metode Belajar dan Mengajar, (Bandung: Bumi Siliwangi, 2014), 
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3. Peningkatan Hasil Belajar Siswa 
 
Untuk melihat peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan metode 
brainstorming dan media miniatur pada tema ekosistem, maka peneliti mengadakan 
tes setelah pembelajaran selesai dilakukan. Tes yang diberikan bertujuan untuk 
mengetahui   peningkatan   hasil   belajar   dan   kemampuan   belajar   siswa   dalam 
memahami materi. 
Hasil analisis hasil belajar siswa melalui metode pembelajaran brainstorming 
dengan media miniatur menunjukkan adanya peningkatan ketuntasan belajar siswa 
untuk setiap siklusnya. Siswa yang tuntas belajar pada siklus I hanya 17 siswa (57%) 
dan pada siklus II siswa yang tuntas belajarnya meningkat menjadi 26 siswa (87%). 
Hal ini membuktikan ketuntasan belajar siswa mengalami peningkatan yang lebih 
baik untuk setiap siklusnya. Tercapainya keberhasilan belajar ini tidak terlepas dari 
usaha guru dalam memotivasi untuk setiap kali pertemuan. 
Berdasarkan paparan di atas menunjukkan bahwa adanya peningkatan rata- 
rata tingkat ketuntasan belajar siswa melalui penerapan metode pembelajaran 
brainstorming dengan media miniatur yang diterapkan pada kelas Va MIN 5 Aceh 
Besar . Peningkatan hasil belajar siswa dari siklus I dan II di sebabkan oleh adanya 
penggunaan metode pembelajaran dan media pembelajaran, sebagaimana yang 
dikemukakan oleh E. Mulyasa bahwa dua unsur yang amat penting dalam proses 
pembelajaran adalah metode mengajar dan media pembelajaran. Penggunaan metode 
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dan  media  yang  tepat  akan  turut  menentukan  aktivitas  dan  hasil  belajar  dari 
pembelajaran.
63
 
Menurut Fauzatul Ma‟rufah pembelajaran yang dilakukan dengan metode 
brainstorming mampu memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
berpendapat sehingga dapat melatih daya kritis dan analisis peserta didik sehingga 
berdampak baik terhadap aktivitas dan hasil belajarnya.
64  
Ditambah dengan adanya 
media miniatur yang digunakan yang mana media miniatur sudah bukan kejadian 
langsung lagi sebab objek yang dipelajari bukan yang asli atau sesungguhnya, 
malainkan  benda  tiruan  yang  menyerupai  benda  aslinya.
65    
Sehingga  menarik 
perhatian siswa untuk mengikuti pembelajaran karena adanya media yang digunakan. 
Berikut ini adalah perbandingan hasil belajar siswa selama mengikuti pembelajaran 
dengan menggunakan metode pembelajaran brainstorming dengan media miniatur 
pada siklus I dan siklus II disajikan dalam bentuk diagram dibawah ini. 
 
 
87% 
 
57% 
 
 
 
 
 
 
Siklus I   Siklus II 
 
Gambar 4.3: Diagram Batang Peningkatan Hasil Belajar Siswa 
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E.   Mulyasa,   Menjadi   Guru   Profesional  Menciptakan  Pembelajaran  Kreatif   dan 
Menyenangkan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), h. 107. 
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Fauzatul Ma‟rufah Rohmanurmeta,dkk, “Pengaruh Metode  Brainstorming Terhadap 
Motivasi Dan Hasil Belajar Pada Pembelajaran Tematik Interagtif”......., h. 18. 
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Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: 
Kencana, 2008), h.166 
  
 
 
 
BAB V 
 
PENUTUP 
 
 
 
A.  Kesimpulan 
 
Berdasarkan  hasil  penelitian  yang  penulis  laksanakan  tentang  penerapan 
metode  pembelajaran  brainstorming  dengan  media  miniatur  untuk  meningkatkan 
hasil belajar siswa kelas V MIN 5 Aceh Besar dapat dikemukakan kesimpulan dan 
saran-saran sebagai berikut: 
1. Aktivitas guru selama proses pembelajaran dengan menerapkan metode 
brainstorming   dengan   media   miniatur   tema   Ekosistem,   subtema   2 
hubungan  antar makhluk hidup  dalam ekosistem, pembelajaran 1 pada 
siklus I sudah mencapai kategori baik 79,34% dan pada subtema 3 
keseimbangan ekosistem, pembelajaran 1 pada siklus II mengalami 
peningkatan menjadi 94,56% dengan kategori baik sekali. 
2. Aktivitas  siswa  selama  proses  pembelajaran  dengan  penerapan  metode 
pembelajajaran brainstorming dengan  media miniatur   tema Ekosistem 
subtema 2 hubungan antar makhluk hidup dalam ekosistem pembelajaran 
1 pada siklus I mencapai kategori baik 74% dan pada subtema 3 
keseimbangan ekosistem pembelajaran 1 pada siklus II mengalami 
peningkatan menjadi 90,21% dengan kategori baik sekali. 
3. Adaya  peningkatan  hasil  belajar  siswa  dengan  menerapkan  metode 
pembelajaran  brainstorming  dengan  media  miniatur  tema  Ekosistem, 
subtema 2, pembelajaran 1 dan pada subtema 3, pembelajaran 1 di kelas V 
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MIN 5 Aceh Besar. Peningkatan tersebut terjadi pada siklus II yang 
mencapai skor hingga 87%, sementara pada siklus I belum mencapai 
ketuntasan hanya mencapai 57%. 
 
 
 
B.  Saran 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dalam upaya meningkatkan 
mutu pendidikan perlu dikemukakan saran sebagai berikut: 
1. Guru  diharapkan  dapat  memilih  dengan  tepat  metode  pembelajaran  dan 
media pembelajaran,    salah    satunya    dalah    metode    pembelajaran 
brainstorming dan media miniatur yang dapat membawa dampak positif 
terhadap guru dalam mengelola pembelajaran dan aktivitas belajar siswa. 
Diharapkan dengan menerapkan metode pembelajaran dan media 
pembelajaaran ini dapat meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan. 
2.   Menerapkan metode pembelajaran  brainstorming dengan media miniatur 
juga harus merancang strategi khusus agar kemampuan guru dalam 
menyampaikan langkah-langkah pada metode ini tidak fokus pada satu 
langkah saja, tetapi semua langkah pada metode ini dapat tersampaikan 
dengan semestinya sehingga peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa 
dapat  meningkat. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Siklus I 
 
 
Satuan Pendidikan         :    MIN 5 Aceh Besar 
Kelas / Semester             :    V / 1 
Tema 5                             :    Ekosistem 
Sub Tema 2                     :    Hubungan Antar Makhluk Hidup dalam 
Ekosistem 
Pembelajaran Ke            :    Ke - 1 
Alokasi Waktu                :    2 x 35 Menit 
 
 
 
A.     KOMPETENSI INTI (KI) 
 
 
 
KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya  diri  dalam  berinteraksi  dengan  keluarga,  teman,  guru,  dan 
 
tetangganya. 
 
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca dan menanya) dan menanya berdasarkan rasa ingin 
tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan 
benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 
KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, 
dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan 
anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 
beriman dan berakhlak mulia. 
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B. KOMPETENSI     DASAR    (KD)    &     INDIKATOR     PENCAPAIAN 
KOMPETENSI (IPK) 
 
Kompetensi Dasar (KD) : 
Bahasa Indonesia 
3.7   Menguraikan konsep-konsep yang saling berkaitan pada teks. 
 
4.7  Menyajikan  konsep-konsep  yang  saling  berkaitan  pada  teks  ke  dalam 
tulisan dengan bahasa sendiri. 
Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK): 
 
3.7.1    Menentukan pokok pikiran mengenai bacaan tentang rantai makanan 
 
4.7.2    Menyajikan pikiran pokok mengenai bacaan tentang rantai makanan 
 
 
 
IPA 
 
Kompetensi Dasar (KD) : 
 
3.5.  Menganalisis hubungan antar komponen ekosistem dan jaring-jaring 
makanan di lingkungan sekitar. 
4.5   Membuat karya tentang konsep jaring-jaring makanan dalam suatu 
ekosistem. 
Indikator Pencapaian Kompetesi (IPK): 
 
3.5.1   Menentukan komponen ekosistem 
 
3.5.2   Menjelaskan pengertian rantai makanan 
 
3.5.3   Menjelaskan jenis-jenis hewan berdasarkan makanannya 
 
3.5.4   Menentukan contoh rantai makanan 
 
4.5.1   Membuat gambar alur rantai makanan. 
 
 
 
C.   TUJUAN PEMBELAJARAN 
 
  Dengan mencermati teks yang disajikan, siswa mampu menemukan pokok 
pikiran dalam bacaan dengan tepat. 
 Dengan menyimak pemjelasan tentang komponen ekosistem, siswa mampu 
menentukan komponen dalam ekosistem. 
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 Siswa mampu menjelaskan jenis-jenis hewan berdasarkan makanannya. 
 
 
 
D.  MATERI PEMBELAJARAN 
 
 
    Komponen dalam ekosistem 
 
Komponen  komponen ekosistem dapat dibagi menjadi dua, yaitu: 
 
komponen abiotik dan biotik yang saling berinteraksi dan saling mempengaruhi 
a.   Komponen Abiotik 
Komponen abiotik adalah bagian lingkungan yang tak hidup terdiri atas gas 
karbon dioksida, cahaya matahari, air, suhu dan tanah. 
1. Gas karbon dioksida dan oksigen 
 
Gas   karbon   dioksida   diperlukan   tumbuhan   untuk   berfotosintesis.   Gas 
oksigen sangat diperlukan tumbuhan, hewan, dan manusia untuk bernafas. Di dalam 
ekosistem terjadi daur oksigen dan karbon dioksida melalui proses pernapasan dan 
fotosintesis. 
2. Cahaya matahari 
 
Cahaya   matahari   adalah   sumber   energi   ekosistem.   Cahaya   matahari 
diperlukan oleh tumbuhan untuk fotosistesis. Hasil fotosintesis berguna sebagai 
makanan manusia dan hewan. tumbuhan dan hewan tidak bisa hidup tanpa cahaya. 
Cahaya juga mempengaruhi tingkah laku dan kegiatan hewan. Cahaya matahari juga 
mempengaruhi suhu lingkungan. Semakin tinggi intensitas cahaya matahari, semakin 
tinggi suhu lingkungannya. 
3. Air 
 
Air sangat dibutuhkan oleh makhluk hidup. Air berfungsi sebagai pelarut dan 
bahan baku proses di dalam tubuh. Bila tidak ada air tumbuhan hijau tidak 
berfotosistesis, tubuhnya layu, dan akhirnya mati. Demikian juga hewan akan mati 
bila tidak ada air. 
4. Tanah 
 
Tanah  sangat  penting untuk  kehidupan. Tanah menyediakan  habitat  dan 
sumber makanan bagi tumbuhan dan hewan. tanah mengandung air tanah, udara 
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tanah garam mineral dan humus. Tanah yang mengandung humus merupakan tanah 
yang subur. Tanah yang subur akan dihuni beraneka ragam organisme. 
5.  Suhu 
 
Suhu di permukaan bumi di pengaruhi oleh cahaya matahari. Suhu di 
permukaan bumi juga di pengaruhi oleh adanya tumbuhan. Tanah yang gundul 
memiliki suhu yang  lebih tinggi dari pada tanah yang di tumbuhi tumbuhan. Suhu 
lingkungan berpengaruh terhadap jenis makhluk hidup yang menghuni lingkungan 
tersebut. Makhluk hidup umunya hidup di daerah bersuhu sedang dan perubahan 
suhu yang tidak mencolok. 
 
 
b.   Komponen biotik 
 
 
Komponen biotik adalah segala makhluk hidup atau hayati, baik itu 
organisme maupun mikroorganisme. Contoh dari komponen biotik adalah hewan, 
tanaman, bakteri, virus dan lain-lain. Berdasarkan peran dan fungsinya, makhluk 
hidup di dalam ekositem dapat dibedakan menjadi tiga macam yaitu, produsen, 
konsumen dan dekomposer. 
1.   Produsen 
 
Produsen merupakan mahluk hidup yang dapat menghasilkan bahan organik 
yang sangat dibutuhkan oleh mahluk hidup lainnya. Contoh Semua tumbuhan 
berklorofil merupakan produsen 
2.   Konsumen 
 
 
Konsumen  merupakan  mahluk  hidup  yang  berperan  sebagai  pemakan 
organik atau energi yang dihasilkan oleh produsen. Singkatnya, konsumen adalah 
pemakan 
3.   Dekomposer 
 
 
Dekomposer  adalah organisme yang mampu menguraikan senyawa organik 
seperti kotoran hewan atau sampah daun menjadi senyawa anorganik. 
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Teks Bacaan 
 
 
Rantai Makanan 
Rantai  makanan  adalah  perjalanan  memakan  dan  dimakan 
dengan  urutan  tertentu  antarmakhluk  hidup.  Perhatikan  gambar 
berikut. Rantai Makanan Padi dimakan oleh tikus, kemudian tikus 
dimakan oleh ular, ular dimakan oleh burung elang. Setelah beberapa 
waktu, burung elang mati. Bangkainya membusuk diuraikan oleh 
makhluk hidup pengurai dan bercampur dengan tanah membentuk 
humus. Humus sangat dibutuhkan tumbuhan, terutama rumput. 
Begitulah  seterusnya  sehingga  proses  ini  berjalan  dari    waktu  ke 
waktu. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Rantai Makanan 
Urutan peristiwa memakan dan dimakan di atas dapat berjalan 
seimbang dan lancar jika seluruh komponen tersebut ada. Jika salah 
satu komponen tidak ada, akan terjadi ketimpangan dalam urutan 
memakan dan dimakan tersebut. Agar rantai makanan dapat terus 
berjalan, jumlah produsen harus lebih banyak   daripada jumlah 
konsumen kesatu, konsumen kesatu lebih banyak daripada konsumen 
kedua, dan seterusnya. 
Ada satu  lagi komponen  yang berperan  besar dalam rantai 
makanan, yaitu pengurai. Pengurai adalah makhluk hidup yang 
menguraikan  kembali  zat-zat  yang  semula  terdapat  dalam  tubuh 
hewan dan tumbuhan yang telah mati.   Hasil kerja pengurai dapat 
membantu proses penyuburan tanah. Contoh pengurai adalah bakteri 
dan jamur. 
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    Berbagai Macam Hewan dan Jenis Makanannya 
 
 
1.   Insektivora 
 
 
 
Hewan pemakan serangga merupakan jenis hewan yang disebut insektivora 
contohnya adalah cicak, bunglon dan lain-lain 
2.   Herbivora 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Herbivora merupakan jenis hewan pemakan tumbuh-tumbuhan. Hewan 
pemakan   tumbuh-tumbuhan   terdiri   atas   hewan   pemakan   biji-bijian,   rumput 
atau daun-daun tumbuhan. Contohnya kambing, sapi, kelinci dan lain sebagainya. 
3.   Karnivora 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Karnivora   merupakan   jenis   hewan   pemakan   daging.   Hewan   karnivora 
memiliki    gigi    yang    tajam    dan    kuat    untuk    menangkap    dan    merobek 
mangsanya. Selain itu juga memiliki alat penglihatan, penciuman dan pendengaran 
yang peka sehingga   dapat   memburu   mangsanya   dengan   cepat.   Contohnya 
anjing,  singa, harimau, buaya dan lain sebagainya. 
4.   Omnivora 
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Omnivora merupakan jenis hewan pemakan hewan dan tumbuhan contohnya 
adalah musang, beruang, bebek dan sebagainya. 
 
E. METODE PEMBELAJARAN 
Pendekatan                : Saintifik 
Metode : Brainstorming 
 
 
F.   MEDIA , ALAT  DAN  SUMBER BELAJAR 
 
     Media                 :   Miniatur Hewan 
 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
 
     Alat                    :   Whiteboard 
 
     Sumber               : 
 
1.   Buku   Guru   Tema   :   Ekosistem   Kelas   V(Buku   Tematik   Terpadu 
Kurikulum 2013, revisi 2017 Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, 2017). 
2.   Buku  Siswa  Tema  :  Ekosistem  Kelas  V(Buku  Tematik   Terpadu 
Kurikulum 2013, revisi 2017, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, 2017). 
3.   Heri Sulistyanto 2008, Ilmu Pengetahuan Alam, Jakarta: Departemen 
 
Pendidikan Nasional. 
 
 
 
 
 
G. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
 
 
KEGIATAN 
DESKRIPSI KEGIATAN ALOKASI 
WAKTU Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
Kegiatan 
Pendahuluan 
  Guru   memberikan   salam 
dan mengajak semua siswa 
berdoa 
 
 Guru mengecek kesiapan 
siswa dengan mengisi 
lembar kehadiran dan 
memeriksa kerapihan 
pakaian, posisi dan tempat 
 Siswa menjawab salam dan 
mulai berdoa bersama-sama 
 
 
 
 Siswa menjawab kehadiran 
dan  merapikan  tempat 
duduk dengan bantuan dari 
guru 
10 Menit 
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KEGIATAN 
DESKRIPSI KEGIATAN ALOKASI 
WAKTU Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
 duduk (mengatur kelas) 
 
 
 Dengan tanya jawab guru 
mengaitkan materi yang 
akan di ajarkan   dengan 
pengalaman nyata siswa. 
“apakah anak-anak ibuk 
memiliki  binatang 
peliharaan dirumah? Kalau 
ada makanan apa yang 
dimakan oleh binatang 
peliharaan kalian?” 
(apersepsi) 
 
 Memotivasi  siswa  apabila 
pembelajaran pada tema 
ekosistem ini dipahami 
dengan baik, maka dapat 
membantu siswa dalam 
kehidupan sehari-hari 
(Motivasi) 
 
 Menyampaikan tujuan dari 
pembelajaran mengenai 
materi yang akan dipelajari 
(Tujuan Pembelajaran) 
 
 Guru          menyampaikan 
rencana  kegiatan  yang 
akan dilakukan peserta 
didik hari ini, yaitu 
memberikan informasi 
terkait  materi 
pembelajaran,  tentang 
rantai makanannya. 
 
 
 
 
 
 Siswa                   menjawab 
pertanyaan dari guru sesuai 
dengan pengalamannya 
masing-masing 
 
 
 
 
 
 Siswa       mendengarkan 
penjelasan dari guru. 
 
 
 
 
 
 Siswa mendengarkan apa 
yamg disampaikan oleh 
guru. 
 
 
 Siswa mendengarkan apa 
yang disampaikan oleh 
guru 
 
Kegiatan Inti   Guru membagikan siswa ke 
dalam beberapa kelompok. 
  Siswa                 membentuk 
kelompok    sesuai    dengan 
arahan guru. 
45 Menit 
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KEGIATAN 
DESKRIPSI KEGIATAN ALOKASI 
WAKTU Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
  
 Siswa      diajak      untuk 
memperhatikan teks bacaan 
tentang rantai makanan. 
 
  Guru menjawab pertanyaan 
dari siswa terkait maksud 
dari teks bacaan mengenai 
rantai makanan. 
 
  Guru meminta siswa  untuk 
menggali  informasi  dari 
teks bacaan    yang   telah 
diberikan. 
 
 Siswa     diminta     untuk 
menentukan pikiran pokok 
dari teks bacaan yang telah 
diberikan. 
 
 Guru meminta perwakilan 
setiap kelompok untuk 
mempresentasikan hasil 
yang  telah  selesai 
dikerjakan ke depan kelas. 
 
 
 
  Guru kembali memberikan 
penjelasan mengenai 
komponen-komponen yang 
ada dalam ekosistem 
 
 
 
  Guru menjawab pertanyaan 
yang diberikan oleh siswa 
 
 
 
 Guru         memperlihatkan 
media miniatur     hewan 
 
 Siswa         memperhatikan 
penjelasan guru tentang 
rantai makanan yang 
terdapat pada teks bacaan. 
 
  Siswa   bertanya   mengenai 
teks bacaan tersebut. 
 
 
 
  Siswa   menggali   informasi 
dari teks bacaan tersebut 
 
 
 
 
 Siswa                    bersama 
kelompoknya bekerja sama 
menentukan gagasan pokok 
dari teks bacaan yang telah 
diberikan. 
 
 Perwakilan                setiap 
kelompok 
mempresentasikan  hasil 
yang telah dikerjakan 
kedepan kelas. 
 
 Siswa mulai bertanya apa 
yang tidak ia pahami 
mengenai komponen- 
komponen yang ada dalam 
ekosistem. 
 
 Siswa mendengarkan apa 
yang  disampaikan  oleh 
guru. 
 
 Siswa         memperhatikan 
media miniatur    tersebut, 
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KEGIATAN 
DESKRIPSI KEGIATAN ALOKASI 
WAKTU Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
 kepada siswa. 
 
 
 
  Guru menjawab pertanyaan 
siswa, bahwa itu adalah 
hewan yang sudah mulai 
langka 
dan      bertanya.      Hewan 
apakah itu ibu? 
 
 
  Siswa  mendengar  jawaban 
dari guru 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
n 
 
 
(memberikan 
masalah) 
  Guru                memberikan 
permasalahan kepada siswa 
dengan melontarkan 
pertanyaan mengapa hewan 
tersebut menjadi langka ? 
  Siswa mendengarkan 
pertanyaan terkait 
permasalahan yang diberika 
oleh guru 
 
 
 
 
(menanggapi 
masalah) 
  Guru meminta siswa untuk 
menanggapi   permasalahan 
yang     diberikan     dengan 
memberikan 
pendapat/komentarnya 
terkait            permasalahan 
tersebut 
 Siswa mengeluarkan 
pendapat/komentarnya 
untuk      menjawab ataupun 
menanggapi permasalahan 
yang diberikan 
 
 
 
(tidak adanya 
kritik) 
 Setiap  pendapat/komentar 
yang diberikan siswa tidak 
boleh dikritik       benar 
ataupun  salah,  jawaban 
yang  dikeluarkan 
ditampung terlebih dahulu. 
 Siswa             mengeluarkan 
pendapat atau komentarnya 
tanpa rasa takut bahwa 
pendapatnya itu salah, 
karena guru tidak 
memberikan kritikan 
 
 
 
 
(memancing 
keberanian) 
  Guru                  memancing 
keberanian siswa dalam 
mengeluarkan pendapat 
dengan memberikan 
motivasi semangat kepada 
siswa 
 Siswa secara aktif dan 
berani mengeluarkan 
pendapatnya 
   Setelah    semua    jawaban 
siswa   ditampung, 
kemudian  barulah 
dilakukan penilaian apakah 
tanggapan yang diberikan 
dapat                   menjawab 
 Siswa              mendegarkan 
jawaban-jawaban   yang 
telah  di  keluarkan,  dan 
siswa akan mengetahui 
apakah  jawaban  yang 
mereka    keluarkan    benar 
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KEGIATAN 
DESKRIPSI KEGIATAN ALOKASI 
WAKTU Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
 permasalahan    yang    ada 
ataukah tidak. 
 
 
 Guru memberikan LKPD 
kepada masing-masing 
kelompok dengan 
memberitahukan petunjuk 
pengerjaannya 
 
  Guru     menyuruh     siswa 
untuk mengerjakan LKPD 
yang telah diberikan 
 
 Setelah     siswa     selesai 
mengerjakan LKPD Guru 
memerintahkan 
siswa untuk mempresentasi 
kan hasil yang telah 
dikerjakan  oleh  kelompok 
ke depan kelas 
 
  Guru menguatkan jawaban- 
jawaban  yang  telah 
diberikan oleh siswa. 
ataukah salah. 
 
 
 
 Siswa            mendengarkan 
petunjuk yang harus 
dilakukan dalam pengerjaan 
LKPD 
 
 
 
 Siswa  mengerjakan  LKPD 
bersama dengan 
kelompoknya 
 
 Perwakilan     dari     setiap 
kelompok 
mempresentasikan  hasil 
kerja  kelompoknya  di 
depan kelas. 
 
 
 
 
 Siswa            mendengarkan 
penguatan  yang 
disampaikan oleh guru. 
Kegiatan 
Penutup 
   Guru bersama dengan siswa 
menyimpulkan 
keseluruhan materi yang di 
ajarkan. 
 
  Guru melakukan penguatan 
dari materi yang telah 
diberikan. 
 
  Guru melakukan evaluasi 
dengan memberikan soal 
latihan kepada setiap siswa. 
   Siswa          menyimpulkan 
materi         yang        telah 
dipelajari 
 
 
 
 Siswa          mendengarkan 
penguatan yang dijelaskan 
oleh guru. 
 
 Siswa mengerjakan lembar 
evaluasi secara individu. 
 
 
 
   Siswa               menuliskan 
15 Menit 
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KEGIATAN 
DESKRIPSI KEGIATAN ALOKASI 
WAKTU Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
   Guru bersama siswa 
meluruskan kesalahan 
pemahaman pada materi 
yang telah di ajarkan 
(Refleksi) 
 
  Guru menyampaikan pesan 
moral untuk lebih giat 
belajar kedepannya. 
 
  Guru menutup pelajaran 
dengan mengajak siswa 
berdoa dan mengucapkan 
salam. 
mengenai         kekurangan 
selama                mengikuti 
pembelajaran. 
 
 
 Siswa          mendengarkan 
pesan  yang  guru 
sampaikan. 
 
 Siswa    berdoa    bersama- 
sama. 
   Siswa menjawab salam. 
 
 
 
 
 
 
 
H.   PENILAIAN 
 
 
 
1.  Penilaian Sikap 
 
 
No. 
Aspek 
yang 
dinilai 
Kriteria 
1 2 3 4 
1. Jujur Siswa              tida 
mengerjakan 
LKPD         denga 
teman 
kelompoknya nya. 
Siswa 
mengerjakan 
LKPD 
tetapi dengan 
kelompok lain 
Siswa 
mengerjakan 
LKPD 
tetapi hanya 
dengan 
sebagian 
Siswa 
mengerjakan 
LKPD  bersama 
semua teman di 
kelompoknya. 
2. Disiplin Mengumpulkan 
LKPD  ketika 
guru   sudah 
keluar kelas 
Mengumpulkan 
LKPD ketika 
guru hendak 
keluar kelas 
Mengumpulkan 
LKPD 
sudah melewati 
batas waktu 
pengumpulan 
Mengumpulkan 
LKPD       tepat 
waktu 
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3. Tanggung 
Jawab 
Tidak 
mengerjakan 
LKPD yang 
diberikan guru 
Mengerjakan 
LKPD    yang 
diberikan 
guru      tetapi 
hanya 
seperempat 
bagian saja 
Mengerjakan 
LKPD   yang 
diberikan 
guru     tetapi 
hanya 
sebagian 
Mengerjakan 
LKPD       yang 
diberikan guru 
 
2.  Bentuk Penilaian: Nontes (Menemukan Pokok Pikiran) 
 
Instrumen Penilaian: Rubrik  KD Bahasa Indonesia 3.7 dan 4.7 
 
 
Kriteria 
 
Sangat Baik 
 
Baik 
 
Cukup 
Perlu 
Bimbingan 
4 3 2 1 
Pokok 
Pikiran 
Semua pokok 
pikiran memuat 
intisari setiap 
paragraf yang 
disajikan. 
Beberapa pokok 
pikiran memuat 
intisari paragraf 
yang disajikan. 
Sebagian kecil 
pokok pikiran 
memuat 
intisari 
paragraf yang 
disajikan. 
Semua pokok 
pikiran yang 
dituliskan tidak 
memuat intisari 
paragraf yang 
disajikan. 
Keterampilan 
dalam 
menyajikan 
kalimat 
utama. 
Semua pokok 
pikiran 
dituangkan 
menjadi 
kalimat utama 
yang baik dan 
sesuai. 
Hampir semua 
pokok pikiran 
dituangkan 
menjadi kalimat 
utama yang baik 
dan sesuai. 
Sebagian 
pokok pikiran 
dituangkan 
menjadi 
kalimat utama 
yang baik dan 
sesuai. 
Semua pokok 
pikiran tidak 
dituangkan 
menjadi kalimat 
utama yang baik 
dan sesuai. 
 
 
3. Bentuk Penilaian: Nontes (Gambar Rantai Makanan LKPD) 
Instrumen Penilaian: Rubrik   KD IPA  4.5 
 
 
Kriteria 
 
Sangat Baik 
 
Baik 
 
Cukup 
 
Perlu Bimbingan 
4 3 2 1 
Pengetahuan 
tentang rantai 
makanan 
pada 
ekosistem 
tertentu. 
Informasi yang 
dituliskan 
tentang rantai 
makanan sangat 
lengkap dan 
tepat. 
Informasi yang 
dituliskan tentang 
rantai makanan 
sudah tepat, namun 
penjelasannya masih 
kurang lengkap. 
Informasi yang 
dituliskan sebagian 
besar tidak lengkap 
dan kurang tepat. 
Informasi yang 
dituliskan 
seluruhnya tidak 
lengkap sama 
sekali. 
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Keterampilan 
dalam 
menyajikan 
informasi 
dalam gambar. 
Rantai makanan 
dibuat dengan 
sangat rapi dan 
jelas terlihat 
hubungan 
khasnya. 
Rantai makanan 
dibuat dengan cukup 
rapi dan terlihat jelas 
hubungan khasnya. 
Rantai makanan 
dibuat dengan 
kurang rapi, namun 
masih terlihat 
dengan jelas 
hubungan khasnya. 
Rantai makanan 
dibuat dengan 
tidak rapi, terkesan 
terburu- buru dan 
kurang terlihat 
jelas hubungan 
khasnya. 
 
 
 
 
Mengetahui,                                                                       Aceh Besar, 6 November 2018 
 
Guru kelas                                                                        Peneliti 
 
 
 
 
 
Laina Farsiah, S.Pd                                                        Nanda Riski 
NIP. 19620710199403200                                                NIM. 140209061 
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No. 
 
Nama Hewan 
 
Habitat 
Jenis hewan berdasarkan 
 
makanannya 
1.    
2.    
3.    
4.    
5.    
6.    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
Siklus I 
 
 
 
Petunjuk : 
  Sebelum mengerjakan tugas bacalah bismillah terlebih dahulu! 
  Tulislah nama kelompok dan anggota kelompokmu yang terdapat pada tabel 
dibawah ini! 
 
 
Tujuan Pembelajaran: 
1. Siswa mampu mengidentifikasikan jenis  hewan berdasarkan 
makanannya. 
2. Siswa mampu menjelaskan jenis hewan berdasarkan makanannya. 
1A. . SJiusdwual mamp:u RmaenmtabiuMatackoanntaonh danrikroamntpaiomneank-aknoamnpyoannegnaedkaodsistem 
B. lMinagtkeuringan s:ekitarnya. 
 
 
 
 
  Langkah Kerja 
 
Perhatikan miniatur hewan-hewan langka asli indonesia yang ada di hadapanmu ! 
Apakah kamu tahu, jenis habitat dan ekosistem tempat tinggal hewan-hewan tersebut 
? berdiskusilah bersama dengan teman kelompokmu untuk  mencatat nama hewan, 
habitat, dan jenis makanannya. 
 
   Tabel Pengamatan 
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Jawablah pertanyaan di bawah ini berdasarkan tabel di atas ! 
 
Jelaskan hal apakah yang menyebabkan hewan-hewan tersebut menjadi 
langka! 
.............................................................................................................. 
 
.............................................................................................................. 
 
.............................................................................................................. 
 
 
 
Berdasarkan jawaban di atas, buatlah contoh rantai makanan yang ada di 
lingkungan tempat tinggalmu disertai dengan keterangannya. 
 
 
Guntinglah gambar di bawah, lalu tempelkan pada kertas hingga menjadi rantai 
makanan, beserta dengan penjelasan komponennya kemudian presentasikan di 
depan kelasmu ! 
 
 
 
 
 
 
 
Kelompok        : 
Nama Anggota : 
1. 
 
2. 
 
3. 
 
4. 
 
5. 
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umpu 
 
Jamur 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Soal Post Test Siklus I 
 
 
Nama               : 
Mata Pelajaran  : 
Petunjuk : 
 
 
Sebelum mengerjakan bacalah basmalah terlebih dahulu 
Jawablah pertanyaan choice di bawah ini dengan memberi tanda (x) pada jawaban yang benar. 
 
 
Soal Choice 
 
 
1. Edo sangat gemar memelihara kucing sebagai hewan peliharaannya, suatu hari 
Edo melihat kucingnya menangkap seekor tikus dan memakannya, padahal Ibu 
Edo baru saja mengejar tikus tersebut karena memakan padinya. Peristiwa makan 
memakan di antar makhluk hidup dengan urutan tertentu dinamakan .... 
a. Ekosistem 
b. Rantai Makanan 
c. Jaring-jaring makan 
d. Piramida makanan 
 
 
2. Perhatikan gambar di bawah ini! 
 
Kelinci termasuk hewan yang suka memakan tumbuh-tumbuhan. Kelinci tersebut 
dalam rantai makanan disebut .... 
a. Konsumen I 
b. Konsumen II 
c. Produsen 
d. Konsumen III 
 
 
3. Di  dalam  ekosistem  terdapat  berbagai  komponen  yang  dapat  mempengaruhi 
jalanya rantai makanan dengan baik. Yang di dalamnya terdapat produsen, 
konsumen dan pengurai. Berikut ini makhluk hidup yang tidak termasuk sebagai 
produsen adalah .... 
 
a. R          t  b.Kelapa    c.             d. Jagung 
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4. Pada semua rantai makanan, alur pertama yang harus dimulai adalah dengan 
adanya tumbuh-tumbuhan sebagai produsen. Organisme yang termasuk sebagai 
produsen adalah .... 
a. Pohon mangga, pohon kelapa dan semut 
b. Pohon mangga, belalang dan capung 
c. Pohon kelapa, ikan gabus dan semut 
d. Rumput, kangkung dan taratai 
 
 
5. Suatu hari Ani dan adiknya pergi ke tempat peternakan ayam. Ia diajarkan cara 
berternak ayam, dari mulai memberi makan ayam hingga membersihkan 
kandangnya. Ayam tersebut diberi makan padi dan ikan kecil. Ayam tersebut 
memakan tumbuhan dan hewan, maka ayam tersebut disebut juga dengan .... 
a. Herbivora 
b. Omnivora 
c. Karnivora 
d. Insektivora 
 
 
6.    Perhatikan gambar di bawah ini ! 
Gambar  di  bawah  merupakan  contoh    hewan  pemakan  daging  (karnivora). 
Hewan karnivora tentu memiliki ciri-cirinya masing-masing dibandingkan 
dengan hewan pemakan lainnya. 
 
Berikut ini yang merupakan ciri-ciri hewan karnivora, kecuali .... 
a. Memiliki taring 
b. Bergerk cepat 
c.  Berkuku tajam 
d. Berbadan besar 
 
 
7. Dalam ekosistem sawah terdapat makhluk hidup yaitu jagung, belalang, tikus, 
ular, dan elang. Jika tikus di sawah musnah dibasmi oleh petani maka hewan 
yang akan musnah selanjutnya adalah .... 
a. Belalang 
b. Ular 
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c. Jagung 
d. Elang 
 
 
8.    Perhatikan gambar di bawah ini ! 
 
 
 
Proses  makan  memakan  di  atas  terjadi  pada  ekosistem  kebun.  Berdasarkan 
rantai makanan di atas, ular berperan sebagai .... 
a. Produsen 
b. Konsumen I 
c.  Konsumen II 
d. Konsumen III 
 
 
 
Perhatikan gambar rantai makanan di bawah ini, untuk menjawab soal no 9-10 
 
 
 
 
 
9. Makhluk hidup yang bertindak sebagai konsumen I adalah .... 
a. Tikus 
b. Ular 
c. Elang 
d. Belalang 
 
 
10.  Matinya  tumbuhan  padi  akan  berpengaruh terhadap kelangsungan  makhluk 
hidup, makhluk hidup yang akan mati terlebih dahulu adalah .... 
a. Konsumen tingkat I 
b. Konsumen tingkat II 
c. Konsumen tingkat III 
d. Konsumen tingkat IV 
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Lembaran Observasi Aktivitas Guru 
Siklus I 
 
 
Nama Sekolah           : MIN 5 Aceh Besar 
Kelas/Semester         : V/I 
Hari/Tanggal            : 6 November 2018 
Tema 5                       : Ekosistem 
Subtema 2                 : Hubungan antar makhluk hidup dalam ekosistem 
Pembelajaran            : ke - 1 
Nama Guru               : Laina Farsiah, S.Pd 
Nama Observer        : Laina Farsiah, S.Pd 
 
 
A.   Pengantar 
Kegiatan observasi yang dilakukan bertujuan untuk mengamati kegiatan 
pembelajaran  di  kelas  dengan  menggunakan  metode  pembelajaran 
Brainstorming dengan media miniatur. Jadi, aktifitas yang perlu diperhatikan 
adalah kegiatan guru dalam melaksanakan pembelajaran 
 
B.   Petunjuk : 
Berilah tanda check () pada jawaban yang Bapak/Ibu anggap sesuai dengan 
kenyataan pada waktu pengamatan berlangsung! 
1 = kurang 
2 = Cukup 
3 = Baik 
4 = Baik Sekali 
 
C.   Lembar Pengamatan 
 
No Aspek yang Diamati Skor 
1 2 3 4 
A. Kegiatan awal  
1. Guru  menjawab salam dan sapa     
2. Guru mengajak siswa untuk berdoa dan memimpin 
 
doa 
    
3. Guru mengondisikan kelas     
4. Guru  mengadakan  apersepsi     (menghubungkan 
 
materi  yang  akan  dipelajari  dengan  pengalaman 
awal siswa) 
    
5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran     
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No Aspek yang Diamati Skor 
1 2 3 4 
B. Inti  
1. Guru membentuk kelompok kecil atau besar secara 
 
heterogen. 
    
2. Guru memberikan teks bacaan kepada siswa     
3. Guru menjelaskan teks mengenai rantai makanan     
4. Guru  memerintahkan   siswa  untuk   menentukan 
 
pikiran pokok dari teks bacaan 
    
5. Guru menjelaskan mengenai komponen-komponen 
 
yang ada dalam ekosistem 
    
6. Guru   memberikan    permasalahan    yang    harus 
 
diselesaikan   oleh   siswa   dengan   menggunakan 
media miniatur. 
    
7. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
 
mengungkapkan            pendapatnya            tentang 
permasalahan sesuai dengan materi. 
    
8. Guru tidak melakukan kritikan terhadap pendapat 
 
atau komentar yang diberikan siswa. 
    
9. Guru    memancing    keberanian    siswa    dalam 
 
mengeluarkan pendapatnya. 
    
10. Guru membagikan LKPD kepada setiap kelompok.     
11. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
 
menyampaikan hasil diskusi atau karyanya didepan 
kelas. 
    
12. Guru  menguatkan  jawaban  yang  diberikan  oleh 
 
siswa. 
    
C. Penutup  
1. Guru menyuruh siswa untuk membuat kesimpulan 
 
mengenai pembelajaran pada hari itu. 
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No Aspek yang Diamati Skor 
1 2 3 4 
2. Guru menguatkan kembali kesimpulan dari siswa.     
3. Guru      melakukan      refleksi,      yaitu      dengan 
 
menanyakan   kembali   kepada   siswa   mengenai 
materi hari ini 
    
4. Guru memberikan evaluasi berupa tes akhir (post 
 
test). 
    
5. Pembelajaran ditutup dengan doa     
6. Guru mengakhiri pembelajaran dengan salam     
 Jumlah  
Persentase  
 
D.  Saran  dan komentar Pengamat 
.............................................................................................................. 
.............................................................................................................. 
.............................................................................................................. 
.............................................................................................................. 
.............................................................................................................. 
 
 
 
Aceh Besar, 6 November 2018 
Pengamat 
 
 
 
 
 Laina Farsiah, S.Pd 
NIP. 19620710199403200 
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Lembaran Observasi Aktivitas Siswa 
Siklus I 
 
 
Nama Sekolah           : MIN 5 Aceh Besar 
Kelas/Semester         : V/I 
Hari/Tanggal            : Selasa/6 November 2018 
Tema 5                       : Ekosistem 
Subtema 3                 : Hubungan Antar Makhluk Hidup dalam Ekosistem 
Pembelajaran            : ke - 1 
Nama Observer        : Syarifah Zainura 
 
 
 
A.   Pengantar 
Kegiatan observasi yang dilakukan bertujuan untuk mengamati kegiatan 
pembelajaran  di  kelas  dengan  menggunakan  metode  pembelajaran 
Brainstorming dengan media miniatur. Jadi, aktifitas yang perlu diperhatikan 
adalah kegiatan siswa dalam mengikuti pembelajaran 
 
 
 
B.   Petunjuk : 
Berilah tanda check () pada jawaban yang Bapak/Ibu anggap sesuai dengan 
kenyataan pada waktu pengamatan berlangsung! 
1 = kurang 
 
2 = Cukup 
 
3 = Baik 
 
4 = Baik Sekali 
 
 
 
C.   Lembar Pengamatan 
 
No Aspek yang Diamati Skor 
1 2 3 4 
A. Kegiatan awal  
1 Siswa menjawab salam dan sapa.     
2 Siswa berdoa sebelum memulai pembelajaran.     
3 Siswa  mendengarkan  apersepsi  yang  disampaikan 
 
oleh guru. 
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No Aspek yang Diamati Skor 
1 2 3 4 
4 Siswa menjawab pertanyaan apersepsi dari guru     
5 Siswa   mendengarkan   tujuan   pembelajaran   yang 
 
disampaikan oleh guru. 
    
B. Inti     
1 Siswa membentuk kelompok secara heterogen.     
2 Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang  rantai 
 
makanan 
    
3 Siswa bertanya  kepada  guru  apabila ada hal  yang 
 
kurang jelas. 
    
4 Siswa menggali informasi dari teks bacaan     
5 Siswa     bersama     kelompoknya     bekerja     sama 
 
menentukan gagasan pokok dari teks bacaan 
    
6 Siswa  mengeluarkan  pendapat/komentarnya  untuk 
 
menjawab ataupun menanggapi permasalahan yang 
ada 
    
7 Siswa  mengeluarkan  pendapat  atau  komentarnya 
 
tanpa rasa takut bahwa pendapatnya itu salah. 
    
8 Siswa    secara    aktif    dan    berani    mengeluarkan 
 
pendapatnya 
    
9 Siswa mendengarkan petunjuk yang harus dilakukan 
 
dalam pengerjaan LKPD 
    
10 Siswa   aktif   dalam   mengerjakan   tugas   bersama 
 
kelompoknya. 
    
11 Siswa mengerjakan tugas dengan baik sesuai waktu 
 
yang disediakan. 
    
12 Siswa  menyampaikan  hasil  diskusinya  di  depan 
 
kelas. 
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No Aspek yang Diamati Skor 
1 2 3 4 
C. Penutup     
1 Siswa membuat kesimpulan mengenai materi pada 
 
hari itu. 
    
2 Siswa mendengarkan kesimpulan atau penguatan dari 
 
guru. 
    
3 Siswa  mengerjakan  evaluasi  yang  diberikan  oleh 
 
guru secara individu. 
    
4 Siswa memberikan pendapat mengenai pembelajaran 
 
pada hari itu. 
    
5 Siswa menutup pembelajaran dengan berdoa.     
6 Siswa menjawab salam dari guru.     
 Jumlah  
Persentase  
 
 
D.   Saran  dan komentar Pengamat 
 
.............................................................................................................. 
 
.............................................................................................................. 
 
.............................................................................................................. 
 
.............................................................................................................. 
 
.............................................................................................................. 
 
 
 
 
 
2018 
Aceh Besar,6 November 
 
 
 
Pengamat 
 
 
 
 
 
Syarifah Zainura 
 
NIM. 140209072 
118 
 
 
 
 
 
 
 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) Siklus II 
Satuan Pendidikan         :    MIN 5 Aceh Besar 
Kelas / Semester             :    V / 1 
Tema 5                             :    Ekosistem 
Sub Tema 3                     :    Keseimbangan Ekosistem 
Pembelajaran Ke            :    Ke - 1 
Alokasi Waktu                :    2 x 35 Menit 
 
 
 
A.   KOMPETENSI INTI (KI) 
 
 
 
KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya  diri  dalam  berinteraksi  dengan  keluarga,  teman,  guru,  dan 
 
tetangganya. 
 
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca dan menanya) dan menanya berdasarkan rasa ingin 
tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan 
benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 
KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, 
dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan 
anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 
beriman dan berakhlak mulia. 
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B.   KOMPETENSI     DASAR     (KD)     &     INDIKATOR     PENCAPAIAN 
KOMPETENSI (IPK) 
 
Kompetensi Dasar (KD) : 
Bahasa Indonesia 
3.7    Menguraikan konsep-konsep yang saling berkaitan pada teks nonfiksi. 
 
4.7 Menyajikan  konsep-konsep  yang  saling  berkaitan  pada  teks  nonfiksi 
kedalam tulisan dengan bahasa sendiri. 
Indikator Pencapaian Kompetensi: 
 
3.7.1  Menentukan  pokok  pikiran  mengenai  bacaan  tentang  jaring-jaring 
makanan 
4.7.2  Menyajikan  pikiran  pokok  mengenai  bacaan  tentang  jaring-jaring 
makanan 
 
 
 
IPA 
 
Kompetensi Dasar (KD) : 
 
3.5.  Menganalisis hubungan antar komponen ekosistem dan jaring-jaring 
makanan di lingkungan sekitar. 
 
 
Indikator Pencapaian Kompetensi : 
 
3.5.1   Menjelaskan hubungan khas antara makhluk hidup (simbiosis 
mutualisme, parasitisme dan komensialisme) 
3.5.2   Menentukan contoh dari simbiosis mutualisme, parasitisme dan 
komensialisme 
3.5.3   Menjelaskan pengertian jaring-jaring makanan 
 
3.5.4   Menentukan contoh jaring-jaring makanan 
 
 
 
C.  TUJUAN PEMBELAJARAN 
 
  Dengan mencermati teks yang disajikan, siswa mampu menemukan pokok 
pikiran dalam bacaan dengan tepat. 
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 Dengan menyimak penjelasan mengenai simbiosis mutualisme, parasitisme 
dan komensialisme siswa mampu memahami hubungan khas yang terjadi 
antara makhluk hidup 
 Dengan menyimak keterangan tentang jaring-jaring makanan, siswa mampu 
membuat jaring-jaring makanan pada ekosistem lengkap dengan 
keterangannya dengan cermat. 
 
 
D.  MATERI PEMBELAJARAN 
 
Makhluk hidup tidak dapat hidup sendiri, makhluk hidup saling bergntung 
dengan makhluk hidup yang lain. Contohnya manusia, agar dapat bertahan hidup 
manusia perlu makan. Makanan yang kita makan berasal dari hewan dan tumbuhan. 
Sementara itu hewan dan tumbuhan tidak dapat berkembang biak dengan baik tanpa 
bantuan manusia. Jadi antara makhluk hidup terdapat hubungan timbal balik. 
Berdasarkan beberapa hubungan makhluk hidup dikenal hubungan yang 
bersifat  khusus.  Hubungan  khusus  antara  makhluk  hidup  ini  disebut  dengan 
simbiosis. Simbiosis dapat dibedakan, sebagai berikut. 
a. Simbiosis mutualisme 
 
Simbiosis     mutualisme     adalah     hubungan     saling     menguntungkan 
antara makhluk   hidup   tersebut.   Contohnya   bunga   dengan   kupu-kupu.   Kupu- 
kupu mengambil nektar untuk makanannya, nektar adalah cairan manis yang 
dihasilkan kelenjar  madu  di  dalam  bunga.  Saat  mengambil  nektar  tersebut kupu- 
kupu membantu memindahkan serbuk sari ke kepala putik. Melekatnya serbuk sari 
ke kepala putik disebut penyerbukan. Jadi kupu-kupu membantu proses penyerbukan 
pada bunga. 
b. Simbiosis komensalisme 
 
Simbiosis   komensalisme   adalah   hubungan   ketergantungan   antara 
makhluk hidup, dimana satu pihak di untungkan namun pihak yang lain tidak di 
rugikan. Contohnya anggrek dan jenis paku-pakuan yang menempel pada tumbuhan 
lain. 
 
Anggrek   dan   berbagai   jenis   paku-pakuan   hidup   menumpang   pada 
tumbuhan lain. Anggrek dan paku-pakuan mendapatkan tempat hidup yang dapat 
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terjangkau sinar  matahari  yang  membantu  mereka berfotointesis.  Tumbuhan yang 
ditumpanginya tidak dirugikan karean anggrek dan paku-pakuan dapat melakukan 
fotosintesis sendiri untuk mendapatkan makanannya. 
c. Simbiosis Parasitisme 
 
Simbiosis Parasitisma adalah hubungan ketergantungan yang hanya 
menguntungkan salah satu pihak. Contohnya adalah benalu yang hidup di pohon 
inang. Benalu yang hidup di pohon inang selain menumpang hidup, benalu juga 
mengambil makanan dari tumbuhan inang yang ditumpanginya. Akibatnya tumbuhan 
yang   di   tumpangi   mengalami kerugian karena kehilangan zat-zat makanan dan 
pertumbuhannya terganggu. 
Dalam ekosistem terjadi ketergantungan antara makhluk hidup satu dengan 
makhluk  hidup  lainnya.  Saling  ketergantungan  antar  individu  terjadi  antara  lain 
dalam peristiwa makam – dimakan. Peristiwa makan – dimakan mengakibatkan 
terbentuknya rantai makanan dan jaring-jaring makanan. 
Keterangan tentang rantai makanan 
 
1.   Tumbuhan  memproduksi makanannya sendiri melalui proses fotosintesis. 
 
Jenis makanan yang diproduksi oleh tumbuhan berupa gula. Oleh tumbuhan, 
makanan dapat disimpan dalam bentuk biji, batang, buah, dan akar. 
2.   Konsumen tingkat  I merupakan hewan herbivor atau pemakan tumbuhan. 
 
Makanan yang     dimakan hewan tersebut akan diubah ke   dalam bentuk 
energi untuk melakukan aktivitas dan   bereproduksi. Contoh: konsumen 
tingkat I adalah belalang. 
3.   Konsumen   tingkat II merupakan   hewan   karnivor yang    akan   memakan 
konsumen tingkat I. Jadi, konsumen tingkat I merupakan sumber energi bagi 
konsumen tingkat II agar dapat bertahan hidup. Contoh: hewan konsumen 
tingkat II adalah katak. 
4.   Konsumen   tingkat   III   memakan   konsumen   tingkat   II.   Contoh: hewan 
konsumen tingkat III adalah burung ular. Begitupun seterusnya. 
5.   Pada saat konsumen tingkat III mati, tubuhnya akan membusuk. Pada proses 
pembusukan, tubuhnya akan diurai oleh mikroorganisme seperti bakteri dan 
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jamur. Hasil   penguraian ini   kemudian akan diubah oleh   mikroorganisme 
dalam tanah  untuk menjadi sumber makanan  bagi tumbuhan, seperti rumput. 
 
 
Teks Bacaan 
 
 
 
 
 
Jaring-jaring Makanan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Jaring-jaring Makanan 
Dalam  sebuah     ekosistem,  terdapat     hubungan     antara 
 
beberapa    rantai  makanan  yang    terjadi.  Satu  jenis  hewan  dapat 
terlibat dalam beberapa rantai makanan, demikian juga dengan 
produsen. Kumpulan dari  berberapa rantai makanan di dalam sebuah 
ekosistem  disebut  dengan  jaring-jaring makanan.  Di  dalam  jaring- 
jaring makanan, jumlah hewan yang  terlibat makin banyak dan energi 
yang   mengalir juga makin kompleks. Pada jaring-jaring makanan, 
dimungkinkan terjadi persaingan  antarmakhluk hidup, baik  di  dalam 
rantai makanan, maupun di   dalam jaring-jaring makanan. Setiap 
komponen  yang  ada  dalam  jaring-jaring  makanan  saling 
memengaruhi satu dengan yang lain. 
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E. METODE PEMBELAJARAN 
Pendekatan                : Saintifik 
Metode : Brainstorming 
 
 
F. MEDIA , ALAT  DAN  SUMBER BELAJAR 
 
     Media                 :   Miniatur Hewan 
 
Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) 
 
     Alat                    :   Whiteboard 
 
     Sumber               : 
 
4.   Buku   Guru   Tema   :   Ekosistem   Kelas   V(Buku   Tematik   Terpadu 
Kurikulum 2013, revisi 2017 Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, 2017). 
5.   Buku  Siswa  Tema  :  Ekosistem  Kelas  V(Buku  Tematik   Terpadu 
Kurikulum 2013, revisi 2017, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, 2017). 
6.   Heri Sulistyanto 2008, Ilmu Pengetahuan Alam, Jakarta: Departemen 
 
Pendidikan Nasional. 
 
 
 
G. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
 
 
KEGIATAN 
DESKRIPSI KEGIATAN ALOKASI 
WAKTU Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
Kegiatan 
Pendahuluan 
  Guru memberikan salam dan 
mengajak      semua      siswa 
berdoa 
 
 Guru   mengecek   kesiapan 
siswa dengan mengisi lembar 
kehadiran dan memeriksa 
kerapihan pakaian, posisi dan 
tempat duduk (mengatur 
kelas) 
 
 Dengan tanya jawab guru 
mengaitkan materi yang akan 
di ajarkan              dengan 
 Siswa  menjawab  salam 
dan       mulai       berdoa 
bersama-sama 
 
 
 
 Siswa               menjawab 
kehadiran dan merapikan 
tempat duduk dengan 
bantuan dari guru 
10 Menit 
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KEGIATAN 
DESKRIPSI KEGIATAN ALOKASI 
WAKTU Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
 pengalaman     nyata     siswa. 
“apakah anak-anak pernah 
pergi ke sawah? Jika pernah 
apakah kalian melihat adanya 
kerbau/lembu di sawah dan 
disekitarnya ada burung 
bangau putih?” (apersepsi) 
 
 Memotivasi   siswa   apabila 
pembelajaran pada tema 
ekosistem ini dipahami 
dengan baik, maka dapat 
membantu siswa dalam 
kehidupan sehari-hari 
(Motivasi) 
 
 Menyampaikan  tujuan  dari 
pembelajaran mengenai 
materi yang akan dipelajari 
(Tujuan Pembelajaran) 
 
  Guru menyampaikan rencana 
kegiatan  yang  akan 
dilakukan peserta didik hari 
ini, yaitu memberikan 
informasi terkait materi 
pembelajaran, tentang rantai 
makanannya. 
 Siswa               menjawab 
pertanyaan     dari     guru 
sesuai                   dengan 
pengalamannya   masing- 
masing 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  Siswa     mendengarkan 
penjelasan dari guru 
 
Kegiatan Inti  Guru    membagikan    teks 
bacaan  tentang  jaring-jaring 
makanan      kepada      setiap 
peserta didik 
 
 Peserta didik diajak untuk 
memperhatikan teks bacaan 
tentang  jaring-jaring 
makanan. 
 
  Guru   menjelaskan   maksud 
dari teks bacaan mengenai 
jaring-jaring makanan. 
 Siswa       memperhatikan 
teks  yang diberikan oleh 
guru 
 
 
 
  Siswa bertanya mengenai 
teks bacaan tersebut. 
 
 
 
 
 Siswa    memperhatikan 
penjelasan guru tentang 
jaring-jaring makanan 
yang terdapat pada teks 
bacaan. 
45 Menit 
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KEGIATAN 
DESKRIPSI KEGIATAN ALOKASI 
WAKTU Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
  
  Guru  meminta siswa   untuk 
menggali informasi dari teks 
bacaan yang telah diberikan. 
 
 Siswa      diminta      untuk 
menentukan pikiran pokok 
dari teks bacaan yang telah 
diberikan. 
 
 Guru   meminta   perwakilan 
siswa untuk mempresentasikan 
hasil yang telah selesai 
dikerjakan ke depan kelas. 
 
 Kemudian guru menjelaskan 
kembali mengenai hubungan 
khas yang terjadi antara 
makhluk hidup 
 
 
 
  Guru   menjelaskan   kembali 
apa yang tidak dipahami oleh 
siswa. 
 
 Guru  membagikan  peserta 
didik ke dalam beberapa 
kelompok. 
 
 Siswa               menggali 
informasi  dari  teks 
bacaan tersebut 
 
 Siswa          menentukan 
gagasan pokok dari teks 
bacaan yang telah 
diberikan. 
 
 Perwakilan  dari  siswa 
mempresentasikan hasil 
yang telah dikerjakan 
kedepan kelas. 
 
  Siswa mulai bertanya apa 
yang tidak ia pahami dari 
penjelasan yang telah 
diberikan oleh guru. 
 
 
 
 Siswa      mendengarkan 
penjelasan dari guru. 
 
 
 
 Siswa          membentuk 
kelompok sesuai dengan 
arahan guru. 
 
(memberikan 
permasalahan) 
  Guru memberikan 
permasalahan  kepada  siswa 
yang harus diselesaikan 
 Siswa      mendengarkan 
permasalahan yang 
diberikan 
 
 
 
(menanggapi 
masalah) 
 Guru meminta siswa untuk 
menyelesaikan permasalahan 
tersebut dengan  memberikan 
pendapat/komentarnya terkait 
permasalahan yang ada 
 Siswa         mengeluarkan 
pendapat/komentarnya 
untuk menjawab ataupun 
menanggapi 
permasalahan yang ada 
 
(tidak adanya 
kritik) 
  Setiap       pendapat/komentar 
yang  diberikan  siswa  tidak 
boleh dikritik benar ataupun 
salah, jawaban yang 
dikeluarkan           ditampung 
  Siswa        mengeluarkan 
pendapat                    atau 
komentarnya tanpa rasa 
takut bahwa pendapatnya 
itu   salah,   karena   guru 
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KEGIATAN 
DESKRIPSI KEGIATAN ALOKASI 
WAKTU Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
 terlebih      dahulu      setelah 
adanya penyepakatan barulah 
komentar ataupun pendapat 
yang diberikan dinilai benar 
atau salah. 
tidak             memberikan 
kritikan 
 
 
 
(memancing 
keberanian) 
  Guru  memancing  keberanian 
siswa   dalam   mengeluarkan 
pendapat dengan memberikan 
pertanyaan-pertanyaan    yang 
menarik perhatian siswa. 
 Siswa secara aktif dan 
berani mengeluarkan 
pendapatnya 
   Setelah semua jawaban siswa 
ditampung,   kemudian 
barulah dilakukan penilaian 
apakah tanggapan yang 
diberikan dapat menjawab 
permasalahan yang ada 
ataukah tidak. 
 
  Guru    memberikan    LKPD 
kepada setiap kelompok 
 
 
 Guru memberikan petunjuk 
mengenai pengerjaan LKPD 
 
  Guru menyuruh siswa untuk 
mempresentasikan hasil yang 
telah   dikerjakan   ke   depan 
kela 
 
 Guru menguatkan jawaban- 
jawaban yang telah diberikan 
oleh siswa. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  Siswa  menerima  LKPD 
yang diberikan oleh guru 
 
  Siswa mendengar arahan/ 
petunjuk yang diberikan 
oleh guru 
 
  Perwakilan   dari   setiap 
kelompok 
mempresentasikan   hasil 
kerja    kelompoknya    di 
depan kelas. 
Kegiatan 
Penutup 
 Guru bersama dengan siswa 
menyimpulkan    keseluruhan 
materi yang di ajarkan 
 
  Guru   melakukan   penguatan 
dari materi yang telah 
diberikan 
 
 Guru  melakukan  evaluasi 
dengan     memberikan     soal 
 Siswa     menyimpulkan 
materi      yang      telah 
dipelajari 
 
 Siswa      mendengarkan 
penguatan yang 
dijelaskan oleh guru 
 
 Siswa         mengerjakan 
lembar  evaluasi  secara 
15 Menit 
127 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
KEGIATAN 
DESKRIPSI KEGIATAN ALOKASI 
WAKTU Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
 latihan kepada setiap siswa 
 
  Guru bersama – sama siswa 
bertanya jawab meluruskan 
kesalahan pemahaman pada 
materi yang telah di ajarkan 
(Refleksi) 
 
 Guru menyampaikan pesan 
moral untuk lebih giat belajar 
kedepannya. 
 
 Guru   menutup   pelajaran 
dengan  mengajak  siswa 
berdoa dan mengucapkan 
salam. 
individu. 
 
 
 
 Siswa                bertanya 
mengenai 
kesalahpahaman     yang 
terjadi        selama 
pembelajaran 
berlangsung 
 Siswa      mendengarkan 
pesan yang guru 
sampaikan. 
 
 
 Siswa  berdoa  bersama- 
sama. 
   Siswa menjawab salam. 
 
 
 
H.   PENILAIAN 
 
1.  Penilaian Sikap 
 
 
No. 
Aspek 
yang 
dinilai 
Kriteria 
1 2 3 4 
1. Jujur Siswa              tida 
mengerjakan 
LKPD         denga 
teman 
kelompoknya nya. 
Siswa 
mengerjakan 
LKPD 
tetapi dengan 
kelompok lain 
Siswa 
mengerjakan 
LKPD 
tetapi hanya 
dengan 
sebagian 
Siswa 
mengerjakan 
LKPD  bersama 
semua teman di 
kelompoknya. 
2. Disiplin Mengumpulkan 
LKPD  ketika 
guru   sudah 
keluar kelas 
Mengumpulkan 
LKPD ketika 
guru hendak 
keluar kelas 
Mengumpulkan 
LKPD 
sudah melewati 
batas waktu 
pengumpulan 
Mengumpulkan 
LKPD       tepat 
waktu 
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2.  Bentuk Penilaian: Nontes (Menemukan Pokok Pikiran) 
 
Instrumen Penilaian: Rubrik  KD Bahasa Indonesia 3.7 dan 4.7 
 
 
Kriteria 
 
Sangat Baik 
 
Baik 
 
Cukup 
Perlu 
Bimbingan 
4 3 2 1 
Pokok 
Pikiran 
Semua pokok 
pikiran memuat 
intisari setiap 
paragraf yang 
disajikan. 
Beberapa pokok 
pikiran memuat 
intisari paragraf 
yang disajikan. 
Sebagian kecil 
pokok pikiran 
memuat 
intisari 
paragraf yang 
disajikan. 
Semua pokok 
pikiran yang 
dituliskan tidak 
memuat intisari 
paragraf yang 
disajikan. 
Keterampilan 
dalam 
menyajikan 
kalimat 
utama. 
Semua pokok 
pikiran 
dituangkan 
menjadi 
kalimat utama 
yang baik dan 
sesuai. 
Hampir semua 
pokok pikiran 
dituangkan 
menjadi kalimat 
utama yang baik 
dan sesuai. 
Sebagian 
pokok pikiran 
dituangkan 
menjadi 
kalimat utama 
yang baik dan 
sesuai. 
Semua pokok 
pikiran tidak 
dituangkan 
menjadi kalimat 
utama yang baik 
dan sesuai. 
 
 
3. Bentuk Penilaian: Nontes (LKPD) 
Instrumen Penilaian: Rubrik   KD IPA  4.5 
 
 
Kriteria 
 
Sangat Baik 
 
Baik 
 
Cukup 
 
Perlu Bimbingan 
4 3 2 1 
Pengetahuan 
tentang jaring- 
jaring 
makanan 
pada 
ekosistem 
tertentu. 
Informasi yang 
dituliskan 
tentang jaring- 
jaring makanan 
sangat lengkap 
dan tepat. 
Informasi yang 
dituliskan tentang 
jaring-jaring 
makanan sudah tepat, 
namun penjelasannya 
masih kurang 
lengkap. 
Informasi yang 
dituliskan sebagian 
besar tidak lengkap 
dan kurang tepat. 
Informasi yang 
dituliskan 
seluruhnya tidak 
lengkap sama 
sekali. 
 
 
 
 
Mengetahui,                                                               Aceh Besar, 13 November 2018 
 
Guru kelas                                                                  Peneliti 
 
 
 
 
 
Laina Farsiah, S.Pd                                                  Nanda Riski 
 
NIP. 19620710199403200                                          NIM. 140209061 
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Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
Siklus II 
 
 
 
Petunjuk : 
  Sebelum mengerjakan tugas bacalah bismillah terlebih dahulu! 
  Tulislah nama kelompok dan anggota kelompokmu yang terdapat pada tabel 
dibawah ini! 
 
 
Tujuan Pembelajaran: 
2.   Siswa mampu menjelaskan pola interaksi organisme 
3.   Siswa mampu membuat contoh dari jaring-jaring makanan 
 
 
 
  Langkah Kerja 
 
1.    Golongkanlah setiap interaksi yang ada gambar  dibawah ini   (simbiosis 
mutualisme, parasitisme atau komensalisme) ke dalam tabel berikut! 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
a. Tumbuhan benalu dan pohon        b. Ikan remora dan ikan hiu 
mangga 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
c. Kupu-kupu dan bunga                    d. Pohon mangga dan anggrek 
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No 
 
Interaksi antara 
Pola interaksi 
yang terjadi 
 
Keterangan 
 
1 
   
 
2 
   
 
3 
   
 
4 
   
 
 
5 
   
 
 
6 
Kutu  daun  pada 
tumbuhan hijau 
Simbiosis Parasitisme karena           kutu            daun 
menyebabkan  kerusakan  pada 
daun tanaman yang dihinggapi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
e. Bangau dan kerbau                        f. Daun dan kutu daun 
 
 
 
   Tabel Pengamatan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Buatlah skema jaring-jaring makanan yang ada disekitarmu ! 
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Soal Post Test Siklus II 
 
 
Nama               : 
Mata Pelajaran  : 
Petunjuk 
 
Sebelum mengerjakan bacalah basmalah terlebih dahulu 
Jawablah pertanyaan   choice di bawah ini dengan memberi tanda (x) pada jawaban 
yang benar. 
 
 
 
Soal Choice 
 
 
1. Pada tubuh kerbau, terdapat banyak kutu yang sangat mengganggu kerbau. Lalu 
kerbau tersebut digembala di lapangan rumput dan secara tiba-tiba datang burung 
jalak hinggap di tubuh kerbau sambil memakan kutu dari punggung kerbau. 
Peristiwa tersebut termasuk simbiosis .... 
a. Netralisasi 
b. Mutualisme 
c. Komensalisme 
d. Parasitisme 
 
 
2. Fatimah sangat suka berkebun dengan menanam bunga pada halaman rumahnya. 
Tanaman yang disukai oleh Fatimah adalah tanaman Anggrek. Ia menanam 
tanaman Anggrek pada pohon mangga. Pohon mangga tidak terganggu dengan 
adanya tanaman Anggrek dan juga tidak diuntungkan karena tanaman Anggrek 
hidupnya dengan cara .... 
a. Simbiosis mutualisme 
b. Simbiosis parasitisme 
c. Simbiosis komensalisme 
d. Simbiosis netralisme 
 
 
3. Hubungan khas antara makhluk hidup yang mempunyai hubungan ketergantungan 
antara makhluk hidup lainnya, dimana satu pihak di untungkan namun pihak yang 
lain tidak dirugikan. Pernyataan tersebut merupakan pengertian dari .... 
a. Simbiosis mutualisme 
b. simbiosis parasitisme 
c. Simbiosis komensalisme 
d. Simbiosis netralisme 
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4. Perhatikan beberapa contoh interaksi makhluk hidup berikut! 
1.    Benalu dengan pohon mangga 
2.    Tanaman tali putri dengan beluntas 
3.    Bunga Rafflesia arnoldi dengan inang 
4.    Paku-pakuan dengan tumbuhan inang 
5.    Tanaman anggrek dan tumbuhan inang 
Interaksi yang menunjukan simbiosis parasitisme adalah …. 
a.   1 dan  2            c.   3 dan  4 
b.   1 dan  3            d.  4 dan  5 
 
 
5. Pernyataan yang benar tentang sismbiosis parasitisme adalah .... 
a. Kedua makhluk hidup saling merugikan 
b. Salah satu makhluk hidup tidak diuntungkan dan dirugikan 
c. Kedua makhluk hidup saling menguntungkan 
d. Salah satu makhluk hidup dirugikan 
 
 
6. Satu  makhluk  hidup  tidak  hanya  memakan  satu  jenis  makhluk  hidup  saja. 
Sebaliknya,  makhluk  hidup  itu  juga  dimakan  oleh      lebih  dari  satu  jenis 
makhluk hidup lainnya. gabungan dari beberapa rantai makanan yang siklusnya 
saling berhubungan merupakan pengertian dari .... 
a. Rantai makanan 
b. Piramida makanan 
c. Jaring-jaring makanan 
d. Ekosistem 
 
 
7. Dalam suatu ekosistem kebun, terdapat sejumlah tumbuhan, beberapa ekor ular, 
sejumlah katak, dan  banyak  ulat.  Apabila semua katak dalam  ekosistem  itu 
dihilangkan, akibat yang akan terjadi adalah .... 
a. Tumbuhan akan tumbuh semakin pesat 
b. Ular akan berkembang dengan pesat 
c. Ular akan terancam punah 
d. Ulat akan terancam punah 
 
 
8. Perhatikan jaring-jaring makanan pada ekosistem sawah berikut ini ! 
 
 
 
ng 
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Kemungkinan yang akan terjadi jika populasi tikus menurun karena diburu oleh 
para petani adalah .... 
a. Populasi padi meningkat, populasi ular menurun 
b. Populasi padi menurun, populasi elang meningkat 
c. Populasi padi meningkat, populasi ulat menurun 
d. Populasi elang meningkat, populasi ular menurun 
 
 
9. Perhatikan gambar jaring-jaring makanan di bawah ini ! 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Makhluk hidup yang berkedudukan sebagai konsumen puncak adalah ..... 
a.  Ular dan Elang 
b.  Elang dan Ayam 
c.  Ular dan Ayam 
d.  Ayam dan katak 
 
 
10.  Dalam ekosistem persawahan terdapat jaring makanan sebagai 
berikut! 
 
Bila dalam ekosistem tersebut ular habis diburu manusia, maka yang dapat 
diupayakan manusia agar hama tikus tidak mengganggu pertanian padi adalah 
.... 
a. Menjaga kelestarian elang 
b. Menjaga kelestarian katak 
c. Membasmi hama belalang dengan pestisida 
d. Mengusir burung pemakan padi 
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Lembaran Observasi Aktivitas Guru 
Siklus II 
 
 
Nama Sekolah           : MIN 5 Aceh Besar 
Kelas/Semester         : V/I 
Hari/Tanggal            : Selasa/13 November 2018 
Tema 5                       : Ekosistem 
Subtema 3                 : Keseimbangan Ekosistem 
Pembelajaran            : ke - 1 
Nama Guru               : Laina Farsiah, S.Pd 
Nama Observer        : Laina Farsiah, S,Pd 
 
 
A.   Pengantar 
Kegiatan observasi yang dilakukan bertujuan untuk mengamati kegiatan 
pembelajaran  di  kelas  dengan  menggunakan  metode  pembelajaran 
Brainstorming dengan media miniatur. Jadi, aktifitas yang perlu diperhatikan 
adalah kegiatan guru dalam melaksanakan pembelajaran 
 
 
B. Petunjuk : 
Berilah tanda check () pada jawaban yang Bapak/Ibu anggap sesuai dengan 
kenyataan pada waktu pengamatan berlangsung! 
1 = kurang 
2 = Cukup 
3 = Baik 
4 = Baik Sekali 
 
C. Lembar Pengamatan 
 
No Aspek yang Diamati Skor 
1 2 3 4 
A. Kegiatan awal  
1. Guru  memberikan salam dan sapa     
2. Guru mengajak siswa untuk berdoa dan memimpin 
 
doa 
    
3. Guru mengondisikan kelas     
4. Guru  mengadakan  apersepsi     (menghubungkan 
 
materi  yang  akan  dipelajari  dengan  pengalaman 
awal siswa) 
    
5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran     
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No Aspek yang Diamati Skor 
1 2 3 4 
B. Inti  
1. Guru memberikan teks bacaan kepada siswa     
2. Guru   menjelaskan   teks   mengenai   jaring-jaring 
 
makanan 
    
3. Guru  memerintahkan   siswa  untuk   menentukan 
 
pikiran pokok dari teks bacaan 
    
4. Guru menjelaskan mengenai hubungan khas yang 
 
terjadi antara makhluk hidup 
    
5. Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok     
6. Guru   memberikan    permasalahan    yang    harus 
 
diselesaikan   oleh   siswa   dengan   menggunakan 
media miniatur. 
    
7. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
 
mengungkapkan pendapatnya tentang 
permasalahan sesuai dengan materi. 
    
8. Guru tidak melakukan kritikan terhadap pendapat 
 
atau komentar yang diberikan siswa. 
    
9. Guru    memancing    keberanian    siswa    dalam 
 
mengeluarkan pendapatnya. 
    
10. Guru membagikan LKPD kepada setiap kelompok.     
11. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
 
menyampaikan hasil diskusi atau karyanya didepan 
kelas. 
    
12. Guru menguatkan jawaban yang diberikan oleh 
 
siswa. 
    
C. Penutup  
1. Guru menyuruh siswa untuk membuat kesimpulan 
 
mengenai pembelajaran pada hari itu. 
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No Aspek yang Diamati Skor 
1 2 3 4 
2. Guru menguatkan kembali kesimpulan dari siswa.     
3. Guru      melakukan      refleksi,      yaitu      dengan 
 
menanyakan   kembali   kepada   siswa   mengenai 
materi hari ini 
    
4. Guru memberikan evaluasi berupa tes akhir (post 
 
test). 
    
5. Pembelajaran ditutup dengan doa     
6. Guru mengakhiri pembelajaran dengan salam     
 Jumlah  
Persentase  
 
E.  Saran  dan komentar Pengamat 
.............................................................................................................. 
.............................................................................................................. 
.............................................................................................................. 
.............................................................................................................. 
.............................................................................................................. 
 
 
 
Aceh Besar,13 November 2018 
Pengamat 
 
 
 
 
Laina Farsiah, S.Pd 
NIP. 19620710199403200 
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Lembaran Observasi Aktivitas Siswa 
Siklus II 
 
 
Nama Sekolah           : MIN 5 Aceh Besar 
Kelas/Semester         : V/I 
Hari/Tanggal            : Selasa/13 November 2018 
Tema 5                       : Ekosistem 
Subtema 3                 : Keseimbangan Ekosistem 
Pembelajaran            : ke - 1 
Nama Observer        : Syarifah Zainura 
 
 
 
A. Pengantar 
Kegiatan observasi yang dilakukan bertujuan untuk mengamati kegiatan 
pembelajaran  di  kelas  dengan  menggunakan  metode  pembelajaran 
Brainstorming dengan media miniatur. Jadi, aktifitas yang perlu diperhatikan 
adalah kegiatan siswa dalam mengikuti pembelajaran 
 
 
 
B. Petunjuk : 
Berilah tanda check () pada jawaban yang Bapak/Ibu anggap sesuai dengan 
kenyataan pada waktu pengamatan berlangsung! 
1 = kurang 
 
2 = Cukup 
 
3 = Baik 
 
4 = Baik Sekali 
 
 
 
 
 
 
C. Lembar Pengamatan 
 
No Aspek yang Diamati Skor 
1 2 3 4 
A. Kegiatan awal  
1 Siswa menjawab salam dan sapa.     
2 Siswa berdoa sebelum memulai pembelajaran.     
3 Siswa mendengarkan apersepsi yang disampaikan oleh     
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 guru.     
4 Siswa menjawab pertanyaan dari guru     
5 Siswa    mendengarkan    tujuan    pembelajaran    yang 
 
disampaikan oleh guru. 
    
B. Inti  
1 Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang   jaring- 
 
jaring makanan 
    
2 Siswa bertanya kepada guru apabila ada hal yang kurang 
 
jelas. 
    
3 Siswa menggali informasi dari teks bacaan     
4 Siswa menentukan gagasan pokok dari teks bacaan     
5 Siswa membentuk kelompok secara heterogen.     
6 Siswa   mendengarkan   permasalahan   yang   diberikan 
 
oleh guru dengan mengeluarkan pendapat/komentarnya 
untuk  menjawab  ataupun  menanggapi  permasalahan 
yang ada 
    
7 Siswa mengeluarkan pendapat atau komentarnya tanpa 
 
rasa takut bahwa pendapatnya itu salah. 
    
8 Siswa     secara     aktif     dan     berani     mengeluarkan 
 
pendapatnya 
    
9 Siswa  mendengarkan  petunjuk  yang  harus  dilakukan 
 
dalam pengerjaan LKPD 
    
10 Siswa    aktif    dalam    mengerjakan    tugas    bersama 
 
kelompoknya. 
    
11 Siswa  mengerjakan  tugas  dengan  baik  sesuai  waktu 
 
yang disediakan. 
    
12 Siswa menyampaikan hasil diskusinya didepan kelas.     
C. Penutup  
1 Siswa membuat kesimpulan mengenai materi pada hari 
 
itu. 
    
139 
 
 
 
 
 
 
 
 
2 Siswa mendengarkan  kesimpulan atau penguatan  dari 
 
guru. 
    
3 Siswa mengerjakan evaluasi yang diberikan oleh guru 
 
secara individu. 
    
4 Siswa  memberikan  pendapat  mengenai  pembelajaran 
 
pada hari itu. 
    
5 Siswa menutup pembelajaran dengan berdoa.     
6 Siswa menjawab salam dari guru.     
 Jumlah  
 Persentase  
 
 
 
D.  Saran  dan komentar Pengamat 
 
 
.............................................................................................................. 
 
.............................................................................................................. 
 
.............................................................................................................. 
 
.............................................................................................................. 
 
.............................................................................................................. 
 
 
 
Aceh Besar,13 November 2018 
 
Pengamat 
 
 
 
 
 
Syarifah Zainura 
NIM. 140209072 
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VALIDASI INSTRUMEN SOAL (SIKLUS I) 
 
PENERAPAN METODE PEMBELAJARAN BRAINSTORMING DENGAN 
MEDIA MINIATUR UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR 
SISWA PADA KELAS V MIN 5 ACEH BESAR 
 
 
 
 
Petunjuk : 
 
Berilah tanda silang (x) pada salah satu alternatif skor validasi yang sesuai dengan 
penilaian anda jika : 
Skor 2     :      Apabila pernyataaan sudah komunikatif dan sesuai dengan isi konsep 
yang akan diteliti. 
Skor 1     :      Apabila pernyataaan sudah komunikatif tetapi belum sesuai dengan isi 
konsep yang akan diteliti. 
Skor 0     :      Apabila pernyataaan tidak komunikatif dan tidak sesuai dengan isi 
konsep yang akan diteliti. 
 
 
 
 
No 
 
Skor Validasi 
 
Skor Validasi 
 
Skor Validasi 
1. 2 1 0 
2. 2 1 0 
3. 2 1 0 
4. 2 1 0 
5. 2 1 0 
6. 2 1 0 
7. 2 1 0 
8. 2 1 0 
9. 2 1 0 
10. 2 1 0 
11. 2 1 0 
12. 2 1 0 
13. 2 1 0 
14. 2 1 0 
15. 2 1 0 
16. 2 1 0 
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No 
 
Skor Validasi 
 
Skor Validasi 
 
Skor Validasi 
17. 2 1 0 
18. 2 1 0 
19. 2 1 0 
20. 2 1 0 
 
 
 
Banda Aceh, 24 September 2018 
 
 
 
 
Misbahul Jannah, M.Pd, P.hD 
NIP. 198203042005012004 
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INSTRUMEN PENILAIAN KOGNITIF 
 
 
Indikator 
 
Soal 
 
Jawaban 
Ranah Kognitif  
Keterangan 
C1 C2 C3 C4 C5 C6 
IPA 
 
3.5.1   Menjelaskan 
pengertian 
rantai makanan 
11.      Edo sangat gemar memelihara kucing 
sebagai hewan peliharaannya, suatu hari 
Edo melihat kucingnya menangkap seekor 
tikus dan memakannya, padahal Ibu Edo 
baru saja mengejar tikus tersebut karena 
memakan padinya. Peristiwa makan 
memakan di antar makhluk hidup dengan 
urutan tertentu dinamakan .... 
e. Ekosistem 
f.  Rantai Makanan 
g. Jaring-jaring makan 
h. Piramida makanan 
 
12. Pak Eko sedang pergi ke sawah untuk 
melihat keadaan padinya di sawah, ia 
melihat ada beberapa batang padi yang 
sudah habis biji padinya, ia pun bingung 
mengapa hal tersebut terjadi. Ternyata 
padinya habis dimakan oleh burung. 
Burung yang memakan padi disebut 
konsumen .... 
a. Tingkat I 
b.  Tingkat II 
c. Tingkat III 
d. Tingkat IV 
b. Rantai Makanan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
a. Tingkat I 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
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Indikator 
 
Soal 
 
Jawaban 
Ranah Kognitif  
Keterangan 
C1 C2 C3 C4 C5 C6 
 13.      Perhatikan gambar di bawah ini! 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kelinci termasuk hewan yang suka 
memakan tumbuh-tumbuhan. Kelinci 
tersebut dalam rantai makanan disebut .... 
e. Konsumen I 
f.  Konsumen II 
g. Produsen 
h. Konsumen III 
 
14. Hewan   sebagai   makhluk   hidup   tentu 
memerlukan energi di dalam hidupnya 
untuk bertahan hidup. Energi tersebut 
didapat dari makanan yang dimakannya. 
Proses  makan  memakan  tersebut 
dinamakan rantai makanan. Rantai 
makanan biasanya dimulai dengan .... 
a. Tumbuhan 
b. Herbivora 
c. Karnivora 
d. Omnivora 
 
 
 
 
 
 
 
a. Konsumen I 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
a. Tumbuhan 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
    
142 
 
 
 
 
 
 
 
Indikator 
 
Soal 
 
Jawaban 
Ranah Kognitif  
Keterangan 
C1 C2 C3 C4 C5 C6 
 15.      Dalam ekosistem ada makhluk hidup 
yang  disebut  sebagai  produsen  dan 
adapula  yang disebut sebagai konsumen. 
Manusia dan hewan disebut pula dengan 
konsumen. Apakah yang menyebabkan 
Manusia dan hewan disebut sebagai 
konsumen .... 
a. Mampu membuat makanan sendiri 
b. Mampu menguraikan senyawa organik 
c. Dapat menguraikan makanan 
d. Tidak dapat membuat makanan sendiri 
 
d. Tidak dapat 
membuat makanan 
sendiri 
   
 
    
 
 
3.5.2  Menentukan 
komponen 
ekosistem 
 
16. Andi  tinggal  di  perkampungan  yang 
begitu asri, setiap hari ia bersama orang 
tuanya pergi ke sawah untuk bercocok 
tanam. Hubungan antara makhluk hidup 
dengan lingkungannya disebut .... 
a. Populasi 
b. Ekosistem 
c. Individu 
d. Komunitas 
 
17. Di dalam ekosistem terdapat berbagai 
komponen yang   dapat   mempengaruhi 
jalanya rantai makanan dengan baik. Yang 
di dalamnya terdapat produsen, konsumen 
dan pengurai. Berikut ini makhluk hidup 
 
b. Ekosistem 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
b. Jamur 
   

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
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c. Jamu 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Indikator 
 
Soal 
 
Jawaban 
Ranah Kognitif  
Keterangan 
C1 C2 C3 C4 C5 C6 
 yang  tidak   termasuk   sebagai   produsen 
adalah .... 
 
 
a. Rumput   b. Kelapa               r    d. Jagung 
 
18. Di dalam komponen ekosistem sawah 
terdapat rantai makanan yang sangat 
komplek. Ada satu komponen yang dapat 
membuat makanannya sendiri, diantaranya 
padi. 
Padi dapat membuat 
makanan sendiri, maka 
padi disebut .... 
a.   Konsumen 
b.   Produsen 
c.   Ekosistem 
d.   Komunitas 
 
 
 
19. Pada   semua   rantai   makanan,   alur 
pertama yang harus dimulai adalah dengan 
adanya tumbuh-tumbuhan sebagai 
produsen. Organisme yang termasuk 
sebagai produsen adalah .... 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
b. Produsen 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
d. Rumput, kangkung, 
dan teratai 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
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Indikator 
 
Soal 
 
Jawaban 
Ranah Kognitif  
Keterangan 
C1 C2 C3 C4 C5 C6 
 e. Pohon   mangga,   pohon   kelapa   dan 
semut 
f.  Pohon mangga, belalang dan capung 
g. Pohon kelapa, ikan gabus dan semut 
h. Rumput, kangkung dan taratai 
        
3.5.3 Menjelaskan 
jenis-jenis 
hewan 
berdasarkan 
makanannya 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
20. Suatu hari Ani dan adiknya pergi ke 
tempat  peternakan  ayam.  Ia  diajarkan 
cara berternak ayam, dari mulai memberi 
makan ayam hingga membersihkan 
kandangnya.  Ayam  tersebut  diberi 
makan   padi   dan   ikan   kecil.   Ayam 
tersebut memakan tumbuhan dan hewan, 
maka ayam tersebut disebut juga dengan 
.... 
e. Herbivora 
f.  Omnivora 
g. Karnivora 
h. Insektivora 
 
21.  Perhatikan gambar di bawah ini ! 
 
 
 
 
 
 
 
 
c. karnivora 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
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Indikator 
 
Soal 
 
Jawaban 
Ranah Kognitif  
Keterangan 
C1 C2 C3 C4 C5 C6 
 Gambar  di  bawah  merupakan  contoh 
hewan pemakan daging (karnivora). 
Hewan karnivora tentu memiliki ciri- 
cirinya masing-masing dibandingkan 
dengan hewan pemakan lainnya. 
 
 
Berikut ini yang merupakan ciri-ciri 
hewan karnivora, kecuali .... 
e. Memiliki taring 
f.  Bergerk cepat 
g. Berkuku tajam 
h. Berbadan besar 
 
 
 
 
 
 
 
d. Berbadan besar 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
    
3.5.4 Menentukan 22.  Dalam   suatu   ekosistem,   tentu   terjadi         
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Indikator 
 
Soal 
 
Jawaban 
Ranah Kognitif  
Keterangan 
C1 C2 C3 C4 C5 C6 
contoh      rantai 
makanan 
suatu  hubungan  antara  lingkungan  dan 
organisme yang hidup di dalamnya. 
Hubungan yang muncul pada setiap 
ekosistem alam itu, begitu kompleks dan 
saling mempengaruhi antara satu sama 
lainnya. 
Urutan  rantai  makanan  yang  benar  di 
bawah ini adalah .... 
a. Padi – ular – tikus – elang 
b. Padi – tikus – ular – elang 
c. Padi – elang – ular – ulat – tikus 
d. Padi – tikus – elang – ular – ulat 
 
23.  Dalam     ekosistem     sawah     terdapat 
makhluk  hidup  jagung,  belalang,  tikus, 
ular,  dan  elang.  Jika  tikus  di  sawah 
musnah dibasmi oleh petani maka hewan 
yang akan musnah selanjutnya adalah .... 
a. Belalang 
b. Ular 
c. Jagung 
d. Elang 
 
24.  Perhatikan contoh rantai makanan 
berikut ini ! 
 
b. Padi – tikus - ular - 
elang 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
b. Ular 
   

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
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Berd 
 
sarkan 
 
 
alur 
 
rantai 
 
 
makan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Indikator 
 
Soal 
 
Jawaban 
Ranah Kognitif  
Keterangan 
C1 C2 C3 C4 C5 C6 
  
 
 
 
 
a                                                   an 
tersebut, pernyataan yang benar adalah… 
a. Tumbuhan         berperan         sebagai 
konsumen I 
b. Serangga berperan sebagai konsumen 
II 
c. Katak berperan sebagai produsen 
d. Ular berperan sebagai konsumen III 
 
25.  Perhatikan gambar di bawah ini ! 
 
 
 
 
Proses makan memakan di atas terjadi 
pada  ekosistem  kebun.  Berdasarkan 
rantai makanan di atas, ular berperan 
sebagai .... 
e. Produsen 
f.  Konsumen I 
g.  Konsumen II 
h. Konsumen III 
 
26.  Perhatikan rantai makanan di bawah ini ! 
 
d. Ular sebagai 
konsumen III 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
d. Konsumen III 
   

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
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Indikator 
 
Soal 
 
Jawaban 
Ranah Kognitif  
Keterangan 
C1 C2 C3 C4 C5 C6 
 (1) Padi→tikus→ular→burung elang 
(2) Fitoplankton→zooplankton→udang 
→cumi-cumi 
(3) Rumput→zebra→singa 
(4) Tanaman tomat→ulat→ayam→ ular 
 
Rantai makanan yang terjadi di ekosistem 
kebun ditunjukkan oleh nomor…. 
 
a. (1) 
b. (2) 
c. (3) 
d.   (4) 
 
27.  Ada berbagai macam ekosistem di alam 
ini, diantaranya ada ekosistem sawah, 
kebun,  sungai  dan  lainnya.  Berikut  ini 
ada contoh rantai makanan ! 
 
Rumput→belalang→tikus→ular→macan 
 
Rantai makanan di atas terjadi pada.... 
a. Sungai 
b. Sawah 
c. Hutan 
d. Pantai 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
d. (4) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
c. Hutan 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
    
149 
 
 
 
 
 
 
 
Indikator 
 
Soal 
 
Jawaban 
Ranah Kognitif  
Keterangan 
C1 C2 C3 C4 C5 C6 
 28.  Di  antara  banyaknya  ekosistem  alam, 
diantaranya ada ekosistem kebun.  Dalam 
ekosistem kebun ditemukan beberapa 
jenis        makhluk        hidup        antara 
lain sebagai berikut! 
 
(1) Ayam, (2) Ulat, (3) Tanaman tomat, 
(4) Musang, (5) Ular 
 
Urutan rantai makanan yang benar yang 
terjadi di ekosistem kebun tersebut 
adalah…. 
a.    (1)  → (3)  → (2)  → (5)  → (4) 
b.    (2)  → (4)  → (3)  → (5)  → (1) 
c.    (3)  → (2)  → (1)  → (4)  → (5) 
d.    (3)  → (4)  → (1)  → (2)   → (5) 
 
Perhatikan gambar rantai makanan di bawah 
ini, untuk menjawab soal no 19-20 
 
 
 
29.   Makhluk  hidup  yang  bertindak  sebagai 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
c. (3)–>(2)–>(1)–>(4)– 
>(5) 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
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Indikator 
 
Soal 
 
Jawaban 
Ranah Kognitif  
Keterangan 
C1 C2 C3 C4 C5 C6 
 konsumen I adalah .... 
a. Tikus 
b. Ular 
c. Elang 
d. Belalang 
 
30. Matinya      tumbuhan      padi      akan 
berpengaruh terhadap kelangsungan 
makhluk  hidup,  makhluk  hidup  yang 
akan mati terlebih dahulu adalah .... 
a. Konsumen tingkat I 
b.  Konsumen tingkat II 
c. Konsumen tingkat III 
d. Konsumen tingkat IV 
a. Tikus 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
a. Konsumen tingkat I 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
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VALIDASI INSTRUMEN SOAL (SIKLUS II) 
 
PENERAPAN METODE PEMBELAJARAN BRAINSTORMING DENGAN 
MEDIA MINIATUR UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR 
SISWA PADA KELAS V MIN 5 ACEH BESAR 
 
 
 
 
Petunjuk : 
 
Berilah tanda silang (x) pada salah satu alternatif skor validasi yang sesuai dengan 
penilaian anda jika : 
Skor 2     :      Apabila pernyataaan sudah komunikatif dan sesuai dengan isi konsep 
yang akan diteliti. 
Skor 1     :      Apabila pernyataaan sudah komunikatif tetapi belum sesuai dengan isi 
konsep yang akan diteliti. 
Skor 0     :      Apabila pernyataaan tidak komunikatif dan tidak sesuai dengan isi 
konsep yang akan diteliti. 
 
 
 
 
No 
 
Skor Validasi 
 
Skor Validasi 
 
Skor Validasi 
21. 2 1 0 
22. 2 1 0 
23. 2 1 0 
24. 2 1 0 
25. 2 1 0 
26. 2 1 0 
27. 2 1 0 
28. 2 1 0 
29. 2 1 0 
30. 2 1 0 
31. 2 1 0 
32. 2 1 0 
33. 2 1 0 
34. 2 1 0 
35. 2 1 0 
36. 2 1 0 
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No 
 
Skor Validasi 
 
Skor Validasi 
 
Skor Validasi 
37. 2 1 0 
38. 2 1 0 
39. 2 1 0 
40. 2 1 0 
 
 
 
Banda Aceh, 24 September 2018 
 
 
 
 
Misbahul Jannah, M.Pd, P.hD 
NIP. 198203042005012004 
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INSTRUMEN PENILAIAN KOGNITIF 
 
 
Indikator 
 
Soal 
 
Jawaban 
Skor  
Keterangan 
C1 C2 C3 C4 C5 C6 
3.5.1 Menjelaskan 
hubungan khas antara 
makhluk hidup beserta 
contohnya 
1.   Pada tubuh kerbau, terdapat banyak kutu yang 
sangat mengganggu kerbau. Lalu kerbau 
tersebut digembala di lapangan rumput dan 
secara tiba-tiba datang burung jalak hinggap di 
tubuh kerbau sambil memakan kutu dari 
punggung kerbau. Peristiwa tersebut termasuk 
simbiosis .... 
a. Netralisasi 
b. Mutualisme 
c. Komensalisme 
d. Parasitisme 
 
2. Fatimah   sangat   suka   berkebun   dengan 
menanam bunga pada halaman rumahnya. 
Tanaman yang disukai oleh Fatimah adalah 
tanaman Anggrek. Ia menanam tanaman 
Anggrek pada pohon mangga. Pohon mangga 
tidak terganggu dengan adanya tanaman 
Anggrek dan juga tidak diuntungkan karena 
tanaman Anggrek hidupnya dengan cara .... 
a. Simbiosis mutualisme 
b. Simbiosis parasitisme 
c. Simbiosis komensalisme 
d. Simbiosis netralisme 
b. Mutualisme 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
c. Simbiosis 
komensalisme 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
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Indikator 
 
Soal 
 
Jawaban 
Skor  
Keterangan 
C1 C2 C3 C4 C5 C6 
 3.  Jamur pada lumut kerak tidak sanggup hidup 
sendiri di alam. Jamur pada lumut kerak 
berfungsi sebagai pelindung dan penyerap air 
serta mineral. Ganggang yang hidup di antara 
miselium jamur berfungsi menyediakan makan 
melalui fotosintesis. 
Pernyataan di atas menunjukkan adanya 
hubungan antara jamur dan lumut kerak yang 
membentuk simbiosis .... 
a. Parasitisme 
b. Mutualisme 
c. Komensalisme 
d. Premanisme 
 
4. Hubungan khas antara makhluk hidup yang 
mempunyai hubungan ketergantungan antara 
makhluk hidup lainnya, dimana satu pihak di 
untungkan namun pihak yang lain tidak 
dirugikan. Pernyataan tersebut merupakan 
pengertian dari .... 
a. Simbiosis mutualisme 
b. simbiosis parasitisme 
c. Simbiosis komensalisme 
d. Simbiosis netralisme 
 
b. Mutualisme 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
c. Simbiosis 
komensalisme 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
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Indikator 
 
Soal 
 
Jawaban 
Skor  
Keterangan 
C1 C2 C3 C4 C5 C6 
 5.  Perhatikan data berikut: 
1.  Kupu-kupu dengan bunga mawar 
2.  Kerbau dan burung jalak 
3.  Ikan hiu dengan ikan remora 
4.  Tali putri dengan inang 
5.  Jamur dan lumut kerak 
Dari  data  di  atas  yang  termasuk  simbiosis 
mutualisme adalah.... 
a.  1, 2 dan 4         c.  2, 4 dan 5 
b.  1, 2 dan 5         d. 3, 4 dan 5 
 
6.  Perhatikan beberapa contoh interaksi makhluk 
hidup berikut! 
1.    Benalu dengan pohon mangga 
2.    Tanaman tali putri dengan beluntas 
3.    Bunga Rafflesia arnoldi dengan inang 
4.    Paku-pakuan dengan tumbuhan inang 
5.    Tanaman anggrek dan tumbuhan inang 
Interaksi      yang      menunjukan      simbiosis 
parasitisme adalah …. 
a.   1 dan  2            c.   3 dan  4 
b.   1 dan  3            d.  4 dan  5 
 
7.  Pernyataan   yang   benar   tentang   sismbiosis 
parasitisme adalah . . . . 
e. Kedua makhluk hidup saling merugikan 
f.  Salah      satu      makhluk      hidup      tidak 
 
b.  1, 2 dan 5 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
a.   1 dan  2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
d. Salah satu 
makhluk hidup 
dirugikan 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
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Indikator 
 
Soal 
 
Jawaban 
Skor  
Keterangan 
C1 C2 C3 C4 C5 C6 
 diuntungkan dan dirugikan 
g. Kedua         makhluk         hidup         saling 
menguntungkan 
h. Salah satu makhluk hidup dirugikan 
 
8.  Perhatikan gambar di bawah ini ! 
 
 
 
 
 
 
Gambar     tersebut      termasuk      simbiosis 
mutualisme disebabkan karena ... 
a. Bunga mendapat  penyerbukan  dari  angin, 
dan kupu–kupu tidak mendapat makanan 
dari bunga. 
b. Bunga tidak mendapatkan penyerbukan dari 
kupu–kupu sebab kupu–kupu mendapat 
makanan dari bunga 
c. Bunga   mendapatkan    penyerbukan    dari 
kupu-kupu dan kupu–kupu mendapat 
makanan dari bunga. 
d. Bunga mendapat penyerbukan oleh kupu– 
kupu,   dan   kupu–kupu   tidak   mendapat 
makanan dari bunga. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
a. Bunga 
mendapatkan 
penyerbukan dari 
kupu-kupu dan 
kupu–kupu 
mendapat 
makanan dari 
bunga. 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
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Indikator 
 
Soal 
 
Jawaban 
Skor  
Keterangan 
C1 C2 C3 C4 C5 C6 
3.5.3   Menjelaskan 
pengertian jaring- 
jaring makanan 
9. Satu  makhluk  hidup  tidak  hanya  memakan 
satu jenis makhluk hidup saja. Sebaliknya, 
makhluk hidup itu juga dimakan oleh   lebih 
dari  satu jenis makhluk hidup lainnya. 
gabungan dari beberapa rantai makanan yang 
siklusnya saling berhubungan merupakan 
pengertian dari .... 
a. Rantai makanan 
b. Piramida makanan 
c. Jaring-jaring makanan 
d. Ekosistem 
c. Jaring-jaring 
makanan 
       
3.5.4 Menentukan 
contoh jaring-jaring 
makanan 
 
10.  Perhatikan   bagian   jaring-jaring   makanan 
berikut ini ! 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sesuai dengan bagan jaring-jaring makanan di 
atas,   hewan yang menduduki label nomor 1 
dan 2 adalah  ..... 
a. Harimau dan serigala 
 
 
 
 
 
 
 
b. Musang dan 
ayam 
   
 
 
 
 
 
 
 
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Indikator 
 
Soal 
 
Jawaban 
Skor  
Keterangan 
C1 C2 C3 C4 C5 C6 
 b. Musang dan ayam 
c. Tikus dan burung kecil 
d. Katak dan tikus 
 
11. Dalam    suatu    ekosistem    kebun,    terdapat 
sejumlah tumbuhan, beberapa ekor ular, 
sejumlah  katak,  dan  banyak  ulat.  Apabila 
semua katak dalam ekosistem itu dihilangkan, 
akibat yang akan terjadi adalah .... 
e. Tumbuhan akan tumbuh semakin pesat 
f.  Ular akan berkembang dengan pesat 
g. Ular akan terancam punah 
h. Ulat akan terancam punah 
 
12. Perhatikan     jaring-jaring     makanan     pada 
ekosistem sawah berikut ini ! 
 
 
 
ng 
 
 
 
 
Kemungkinan yang akan terjadi jika populasi 
tikus menurun karena diburu oleh para petani 
adalah .... 
e. Populasi   padi   meningkat,   populasi   ular 
menurun 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
c. Ular akan 
terancam punah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
a. Populasi padi 
meningkat, 
populasi ular 
menurun 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
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Indikator 
 
Soal 
 
Jawaban 
Skor  
Keterangan 
C1 C2 C3 C4 C5 C6 
 f.  Populasi   padi   menurun,   populasi   elang 
meningkat 
g. Populasi   padi   meningkat,   populasi   ulat 
menurun 
h. Populasi  elang  meningkat,  populasi  ular 
menurun 
13. Perhatikan gambar jaring-jaring makanan di 
bawah ini ! 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dari gambar jaring-jaring makanan di atas 
yang berkedudukan sebagai konsumen I 
adalah .... 
a.  Ular - Burung – laba-laba 
b.  Tikus – Burung pipit – Belalang 
c.  Laba-laba – Katak – Ular 
d.  Tikus – Elang – Belalang 
 
14. Perhatikan gambar jaring-jaring makanan di 
bawah ini ! 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
b.  Tikus – Burung 
pipit – Belalang 
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Dari gambar jaring-jaring makanan di atas 
yang berkedudukan sebagai konsumen II 
adalah .... 
a.  Burung pipit, Elang, dan katak 
b.  Belalang, katak, dan ulat 
c.  Tikus, belalang, dan katak 
d.  Elang, tikus, dan ulat 
 
15.  Perhatikan gambar jaring-jaring makanan di 
bawah ini ! 
 
 
 
 
 
 
 
 
Makhluk  hidup  yang  berkedudukan  sebagai 
konsumen puncak adalah ..... 
a.  Ular dan Elang 
b.  Elang dan Ayam 
c.  Ular dan Ayam 
d.  Ayam dan katak 
 
 
 
a. Burung pipit, 
Elang, dan katak 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
a.  Ular dan Elang 
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 16. Perhatikan skema jaring-jaring makanan di 
bawah ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
Jika populasi zooplankton berkurang maka 
akan diikuti penurunan populasi…. 
a. Ikan besar 
b. pengurai 
c. Ikan kecil 
d. Udang 
 
17. Jaring-jaring makanan dalam suatu ekosistem 
hutan akan terganggu jika... 
a. pemangsa seimbang dengan yang dimangsa 
b. dilakukan pelestarian hutan 
c. regenerasi biji berlangsung terus 
d. terjadi penebangan hutan 
 
18. Di dalam sebuah area persawahan terdapat tiga 
orang petani, dua ekor ular sawah, satu ekor 
burung, enam ekor katak, lima belas ekor 
belalang, dan terdapat sinar matahari. Diantara 
masing-masing aspek yang telah disebutkan, 
 
 
 
 
 
d. Udang 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
d. terjadi 
penebangan hutan 
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 manakah yang merupakan individu..... 
a. Seekor burung 
b. Tiga orang petani 
c. Dua ekor ular sawah 
d. Lima belas ekor belalang 
 
19. Dalam ekosistem persawahan terdapat jaring 
makanan sebagai berikut! 
 
Bila dalam ekosistem tersebut ular habis 
diburu manusia, maka yang dapat diupayakan 
manusia agar hama tikus tidak mengganggu 
pertanian padi adalah . . . . 
a. menjaga kelestarian elang 
b. menjaga kelestarian katak 
c. membasmi hama belalang dengan pestisida 
d. mengusir burung pemakan padi 
 
 
 
20. Tipe rantai makan yang  melibatkan mahkluk 
hidup yang hidupnya sebagai menumpang 
a. Seekor burung 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
a. menjaga 
kelestarian elang 
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 pada mahkluk hidup lain dengan "merebut" 
makanan dari mahkluk hidup yang 
ditumpanginya), disebut rantai makan tipe .... 
a.  Parasit 
b.  detritus 
c.  Perumput 
d.  Hama 
 
a.  Parasit 
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